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ABSTRAK 
MA’ARIF, SYAHRUL. 2019. “Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining Berbantuan Tutor Sebaya pada Pembelajaran Matematika 
(Studi Penelitian pada Peserta Didik Kelas VIII Semester Genap SMP 
Negeri 2 Kramat Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 pada 
Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Datar)”. Skripsi. Pendidikan 
Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Pancasakti Tegal.  
Pembimbing I : Wikan Budi Utami, M.Pd., 
Pembimbing II  : Hj. Isnani, M.Si., M.Pd. 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining, Tutor 
Sebaya, Kemampuan Komunikasi Matematis, Disposisi Matematis. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining berdasarkan disposisi matematis tinggi maupun rendah, sehingga 
dapat diketahui apakah ada perbedaan dan mana yang lebih baik ditinjau dari 
disposisi matematis. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII Semester 
Genap SMP Negeri 2 Kramat Tahun Pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 10 
kelas. Pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling diperoleh dua 
kelas eksperimen 1, dua kelas eksperimen 2, dan satu kelas uji coba. Teknik 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi, angket, dan tes. Analisis data 
penelitian ini menggunakan uji RAK dengan uji Bonferroni sebagai uji lanjut dan 
uji t satu pihak kanan, sebelumnya telah dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) ada perbedaan perbedaan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining berdasarkan disposisi matematis tinggi maupun rendah, (2) 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya tidak 
lebih baik atau sama dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining ditinjau dari disposisi matematis 
tinggi, dan (3) kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan 
Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining ditinjau 
dari disposisi matematis rendah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan penting dalam menciptakan manusia 
yang berkualitas. Kartana (2014:19), pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan juga 
dipandang sebagai sarana untuk melahirkan insan-insan yang cerdas, kreatif, 
terampil, bertanggung jawab, produktif, dan berbudi pekerti luhur. 
Mustikasari (2017:66), matematika adalah ilmu pengetahuan yang 
saling berkaitan dan sebagian pembelajaran matematika didasarkan pada 
perhitungan. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada 
semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi. Tetapi masih banyak peserta didik yang memandang bahwa 
matematika sebagai bidang studi yang paling sulit, hal ini ditandai dengan 
beberapa dari peserta didik yang tidak menyukai pelajaran tersebut. Meskipun 
demikian, semua peserta didik harus mempelajarinya karena merupakan 
sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. 
Di dalam proses pembelajaran, sangatlah dibutuhkan seorang pendidik 
yang mampu mengarahkan peserta didik, agar peserta didik itu mampu 
menjadi penerus bangsa dan bisa diharapkan sesuai dengan cita-cita dan 
tujuan bangsa. Oleh karena itu, guru sebagai tenaga pendidik harus 
12 
 
12 
 
menerapkan model pembelajaran yang tepat dan guru juga harus pandai 
menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan inovatif. 
Menurut Safitri (2018:3), salah satu tujuan pembelajaran dalam 
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, yaitu agar peserta didik memiliki 
kemampuan dalam mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas masalah. Peserta didik yang 
memiliki komunikasi matematis dapat mengkomunikasikan ide-ide 
matematisnya kepada orang lain, sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
matematisnya serta dapat meningkatkan prestasi belajar. Sejalan dengan hal 
tersebut, Santi, dkk. (2018:111) menyatakan bahwa sehubungan pentingnya 
komunikasi matematis maka diperlukan usaha dari berbagai pihak yang 
terkait, baik dari peserta didik maupun guru. Namun faktanya, pembelajaran 
matematika di sekolah masih banyak yang belum dapat mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh peserta didiknya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Murdiyatun, S.Pd selaku 
guru matematika di SMP Negeri 2 Kramat, diperoleh informasi bahwa kelas 
VIII sudah menerapkan Kurikulum 2013 dengan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif. Walaupun sudah menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif, akan tetapi kemampuan matematis peserta didik 
masih kurang tergali sehingga kemampuan komunikasi matematisnya belum 
tercapai. Hal tersebut ditunjukkan dari prestasi belajar peserta didik kelas VIII 
pada rata-rata Penilaian Akhir Semester (PAS) Gasal Tahun Pelajaran 
2018/2019 yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 
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72. Oleh karena itu, perlu dikembangkan dan diterapkan suatu model 
pembelajaran matematika yang tepat. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 
disposisi matematis peserta didik juga menjadi faktor yang penting dalam 
memahami materi matematika yang disampaikan oleh guru sehingga 
berdampak pada kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran matematika adalah model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining. Menurut Kurniasih & Berlin (2015:79), model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining merupakan rangkaian penyajian materi 
ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberi kesempatan 
peserta didik untuk menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya, dan diakhiri 
dengan penyampaian semua materi kepada peserta didik. Model pembelajaran 
ini melatih peserta didik untuk dapat mempresentasikan ide atau gagasan 
mereka pada teman temannya. Oleh karena itu, sangat cocok dipilih guru 
untuk digunakan karena mendorong peserta didik menguasai beberapa 
keterampilan diantaranya berbicara, menyimak, dan pemahaman pada materi. 
Akan tetapi, dalam menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining ini juga mempunyai kelemahan, yaitu : (1) peserta 
didik yang malu tidak mau mendemonstrasikan apa yang diperintahkan oleh 
guru kepadanya atau banyak peserta didik yang kurang aktif, (2) tidak semua 
peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk melakukannya atau 
menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu 
pembelajaran, (3) adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja 
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yang terampil, dan (4) tidak mudah bagi peserta didik untuk membuat peta 
konsep atau menerangkan materi ajar secara ringkas (Shoimin, 2017:185). 
Adanya kelemahan dalam menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining maka perlu adanya usaha untuk mengatasi 
kelemahan tersebut. Oleh karena itu, model pembelajaran ini akan 
diberbantukan dengan Tutor Sebaya. Menurut Arikunto (2006:117), Tutor 
Sebaya adalah seorang atau beberapa orang peserta didik yang ditunjuk oleh 
guru sebagai pembantu guru dalam melakukan bimbingan terhadap kawan 
sekelas. Sejalan dengan hal tersebut, Suherman dalam Indriani (2013:2) 
menyatakan bahwa Tutor Sebaya adalah kelompok peserta didik yang telah 
tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan bantuan kepada peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang 
dipelajarinya. 
Menurut penelitian yang dilakukan Dewi Rahmayanti (2014) 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
mendapatkan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining lebih 
baik daripada peserta didik yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan penelitian Novia Rizqi (2019) menunjukkan bahwa motivasi, 
keterampilan proses, dan prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining lebih baik 
daripada peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini merupakan 
eksperimentasi pada model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
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berbantuan Tutor Sebaya terhadap kemampuan komunikasi matematis 
sebagai ranah kognitif ditinjau dari disposisi matematis sebagai ranah afektif 
yang terangkum pada pembelajaran matematika. Disposisi matematis adalah 
menggambarkan rasa dan sikap seseorang terhadap matematika. Dengan kata 
lain, disposisi matematis itu menunjukkan karakteristik seseorang memaknai 
matematika. 
Bangun ruang sisi datar adalah materi pokok yang dipelajari peserta 
didik kelas VIII pada Semester Genap. Berdasarkan dari wawancara dengan 
guru dan peserta didik SMP Negeri 2 Kramat serta penelitian yang dilakukan 
Aziza Nurmavia (2011) mengenai diagnosis kesulitan belajar dan pengajaran 
materi bangun ruang sisi datar menunjukkan bahwa ada beberapa kesulitan 
yang dialami peserta didik dalam mempelajari materi bangun ruang sisi datar, 
diantaranya : (1) kesulitan memahami konsep definisi pada bangun ruang sisi 
datar, (2) kesulitan memahami dan menggunakan prinsip penulisan titik 
sudut, bidang sisi, diagonal sisi, diagonal ruang, dan bidang diagonal pada 
bangun ruang sisi datar, (3) kesulitan memahami dan menggunakan konsep 
dalam menentukan bagian-bagian pada bangun ruang sisi datar, (4) kesulitan 
memahami dan menggunakan konsep perbandingan antara volume dan luas 
permukaan pada bangun ruang sisi datar, dan (5) kesulitan dalam 
menginterpretasi bahasa. 
Berdasarkan uraian diatas, maka diadakan penelitian dengan judul 
“Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Berbantuan Tutor 
Sebaya pada Pembelajaran Matematika (Studi Penelitian pada Peserta Didik 
16 
 
16 
 
Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 2 Kramat Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2018/2019 pada Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Datar)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah yang berkaitan dengan ide penelitian 
sebagai berikut : 
1. Pembelajaran matematika di sekolah telah menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif, namun masih berpusat pada guru sehingga 
kemampuan komunikasi peserta didik dalam pembelajaran kurang 
berkembang. 
2. Lemahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal permasalahan matematika. 
3. Adanya kemungkinan disposisi matematis berpengaruh terhadap 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik, dimana peserta didik 
yang mempunyai tingkat disposisi matematis tinggi pada pembelajaran 
cenderung baik dalam memaknai matematika yang berbeda dengan 
peserta didik dengan tingkat disposisi matematis rendah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, supaya 
permasalahan yang dikaji dapat lebih fokus dan terarah maka dilakukan 
pembatasan masalah yang akan diteliti. Adapun pembatasan masalah tersebut 
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yaitu eksperimentasi model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya terhadap kemampuan komunikasi matematis 
ditinjau dari disposisi matematis terkait materi bangun ruang sisi datar pada 
peserta didik kelas VIII Semester Genap di SMP Negeri 2 Kramat. 
Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud dalam penelitian 
ini dibatasi pada kemampuan individu peserta didik, dimana diukur 
menggunakan soal uraian berkaitan dengan materi pokok bangun ruang sisi 
datar yang sesuai dengan indikator, antara lain : (1) menghubungkan benda 
nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika, (2) menjelaskan ide, 
situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, 
gambar, grafik, dan aljabar, dan (3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa matematika. 
Disposisi matematis diukur menggunakan angket tertutup yang berisi 
pernyataan campuran dengan indikator kepercayaan diri, 
kegigihan/ketekunan, berpikir terbuka/fleksibel, keingintahuan, dan 
refleksi/memonitor. 
Penelitian ini mengukur keefektifan pembelajaran matematika dengan 
membandingkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining ditinjau dari disposisi 
matematis. 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berdasarkan disposisi matematis tinggi maupun rendah? 
2. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan dengan peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining ditinjau dari disposisi matematis tinggi? 
3. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan dengan peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining ditinjau dari disposisi matematis rendah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain : 
1. Mendeskripsikan apakah ada perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
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Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berdasarkan disposisi matematis tinggi 
maupun rendah. 
2. Mendeskripsikan apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining ditinjau dari disposisi matematis tinggi. 
3. Mendeskripsikan apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining ditinjau dari disposisi matematis rendah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai landasan teoritis untuk mengembangkan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan Tutor Sebaya, 
sehingga pembelajaran menjadi inovatif dan efektif berdasarkan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang ditinjau dari 
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disposisi matematis sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
khususnya dalam bidang matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 
langsung bagi peserta didik mengenai kemampuan komunikasi 
matematis secara aktif, menyenangkan, efektif, dan efisien melalui 
kegiatan yang sesuai dengan perkembangan berpikirnya. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan bagi 
guru tentang model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dan Tutor Sebaya dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika pada kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
berdasarkan disposisi matematis tinggi maupun rendah. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 
pengalaman dan wawasan bagi peneliti tentang model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining dan Tutor Sebaya. 
d. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 
serta menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca terkait 
dengan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan 
Tutor Sebaya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
merupakan salah satu tipe pembelajaran koooperatif yang menekan pada 
struktur khusus yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi peserta 
didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi 
(Shoimin, 2017:183). 
Suherman dalam Rahmayanti (2014:2) menyatakan bahwa model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah model 
pembelajaran inovatif yang berorientasikan pada kompetensi peserta 
didik. 
Menurut Kurniasih & Berlin (2015:79), model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining merupakan model pembelajaran yang 
melatih peserta didik untuk dapat mempresentasikan ide atau gagasan 
mereka pada teman-temannya. 
Rizqi, dkk. (2019:25) menyatakan bahwa model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining adalah model pembelajaran yang 
melatih peserta didik untuk dapat mempresentasikan ide atau gagasan 
mereka pada teman-temannya dengan harapan peserta didik akan lebih 
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 
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Shoimin (2017:184), langkah-langkah pelaksanaan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining sebagai berikut :  
a. Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 
pembelajaran. 
c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan 
kepada peserta didik lainnya, misalnya melalui bagan atau peta 
konsep.  Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran. 
d. Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari peserta didik.  
e. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat ini. 
f. Penutup 
Menurut Shoimin (2017:184), kelebihan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining sebagai berikut : 
a. Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret. 
b. Meningkatkan daya serap peserta didik karena pembelajaran 
dilakukan dengan demonstrasi. 
c. Melatih peserta didik untuk menjadi guru karena peserta didik 
diberikan kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah 
dia dengar. 
d. Memacu motivasi peserta didik untuk menjadi yang terbaik dalam 
menjelaskan materi ajar. 
e. Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ide atau 
gagasan. 
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Akan tetapi, model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining juga memiliki beberapa kekurangan. Menurut Shoimin 
(2017:185), kekurangan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining sebagai berikut : 
a. Peserta didik yang malu tidak mau mendemonstrasikan apa yang 
diperintahkan oleh guru kepadanya atau banyak peserta didik yang 
kurang aktif. 
b. Tidak semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk 
melakukannya atau menjelaskan kembali kepada teman-temannya 
karena keterbatasan waktu pembelajaran. 
c. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang 
terampil. 
d. Tidak mudah bagi peserta didik untuk membuat peta konsep atau 
menerangkan materi ajar secara ringkas. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan 
pembelajaran bertipe kooperatif yang penyajian materinya diawali 
penjelasan terbuka, kemudian peserta didik menjelaskan kepada teman-
temannya, dan diakhiri penyampaian kesimpulan kepada peserta didik. 
2. Tutor Sebaya 
Menurut Arikunto (2006:117), Tutor Sebaya adalah seorang atau 
beberapa orang peserta didik yang ditunjuk oleh guru sebagai pembantu 
guru dalam melakukan bimbingan terhadap kawan sekelas. Sejalan 
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dengan hal tersebut, Suherman dalam Indriani (2013:2) menyatakan 
bahwa Tutor Sebaya adalah kelompok peserta didik yang telah tuntas 
terhadap bahan pelajaran, memberikan bantuan kepada peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang 
dipelajarinya. 
Menurut Roscoe & Chi dalam Arjanggi (2011:94), Tutor Sebaya 
adalah perekrutan salah satu peserta didik guna memberikan satu per satu 
pengajaran kepada peserta didik lain dalam menyelesaiakan tugas yang 
diberikan melalui partisipasi peran tutor dan tutee. 
Langkah-langkah metode pembelajaran Tutor Sebaya menurut 
Zaini dalam Indriani (2013:2) sebagai berikut: 
a. Memilih materi. 
b. Membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil. 
c. Setiap kelompok diberi tugas mempelajari satu sub materi. 
d. Beri mereka waktu yang cukup. 
e. Setiap kelompok menyampaikan sub materi. 
f. Kesimpulan dan klarifikasi 
Arikunto (2006:117-118) mengungkapkan kelebihan dan 
kekurangan metode pembelajaran Tutor Sebaya. Adapun kelebihan 
metode pembelajaran Tutor Sebaya sebagai berikut : 
a. Hasilnya lebih baik bagi peserta didik yang mempunyai perasaan takut 
gurunya. 
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b. Bagi tutor pekerjaan tutoring akan dapat memperkuat konsep yang 
sedang dibahas. 
c. Bagi tutor melatih tanggung jawab. 
d. Mempererat hubungan antar peserta didik. 
Sedangkan kekurangan metode pembelajaran Tutor Sebaya 
sebagai berikut : 
a. Peserta didik yang dibantu sering kali kurang serius. 
b. Peserta didik yang merasa malu enggan untuk bertanya. 
c. Pekerjaan tutoring ini sukar dilaksanakan. 
d. Bagi guru sukar untuk menentukan seorang tutor sebaya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Tutor 
Sebaya adalah suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
memberdayakan peserta didik yang memiliki daya serap yang tinggi dari 
kelompok peserta didik itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-
temannya, dimana peserta didik yang menjadi tutor bertugas untuk 
memberikan materi belajar dan latihan kepada  teman-temannya (tutee) 
yang belum paham terhadap materi/latihan yang diberikan guru dengan 
dilandasi  aturan yang telah disepakati bersama dalam kelompok tersebut, 
sehingga akan terbangun suasana belajar kelompok yang bersifat 
kooperatif bukan kompetitif. Metode ini juga dapat menarik perhatian dan 
meningkatkan semangat belajar peserta didik. 
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3. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Menurut Lestari & Yudhanegara (2017:83), kemampuan 
komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide 
matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta memahami dan 
menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analisis, kritis, 
dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman. 
Susanto dalam Safitri (2018:27), adapun komunikasi matematis 
dapat diartikan sebagai suatu peristiwa dialog atau saling hubungan yang 
terjadi di lingkungan kelas, di mana terjadi pengalihan pesan, dan pesan 
yang dialihkan berisikan tentang materi matematika yang dipelajari 
peserta didik, misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian 
suatu masalah dengan cara pengalihan pesannya dapat secara lisan 
maupun tertulis. 
Menurut Suwandono, dkk. (2018:3), kemampuan komunikasi 
matematis adalah kompetensi atau alat bantu yang harus dimiliki peserta 
didik berupa dialog yang terjadi di lingkungan kelas dan berupa 
pengalihan pesan-pesan secara konsep, rumus dalam pengetahuan 
matematika selama proses pembelajaran. 
Aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis menurut NCTM 
(National Council of Teacher Mathematics) yang merupakan organisasi 
terbesar di dunia yang peduli terhadap pendidikam matematika, mewadahi 
suara publik pendidikan matematika, dalam Ramadhani (2018:15) terdiri 
dari tiga, yaitu : 
27 
 
27 
 
a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, 
tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara 
visual. 
b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-
ide matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya. 
c. Kemampuan menggunakan istilah, notasi matematika dan struktur-
strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan dan 
model situasi. 
Menurut Lestari & Yudhanegara (2017:83), indikator kemampuan 
komunikasi matematis sebagai berikut : 
a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika. 
b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau 
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. 
d. Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika. 
e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 
f. Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi 
masalah. 
g. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan komunikasi 
matematis adalah suatu peristiwa interaksi atau hubungan yang 
28 
 
28 
 
berlangsung saat pembelajaran matematika, baik itu antara guru dengan 
peserta didik, maupun peserta didik dengan peserta didik. Sedangkan 
kemampuan komunikasi matematis itu sendiri adalah kemampuan peserta 
didik dalam menuangkan segala ide, gagasan, dan pendapat pada 
pembelajaran matematika, baik secara lisan maupun tulisan. 
4. Disposisi Matematis 
Menurut Kilpatrick dkk. dalam Ikhsan (2014:76), disposisi 
matematika adalah kecenderungan (a) memandang matematika sesuatu 
yang dapat dipahami, (b) merasakan matematika sebagai sesuatu yang 
berguna dan bermanfaat, (c) meyakini usaha yang tekun dan ulet dalam 
mempelajari matematika akan membuahkan hasil, dan (d) melakukan 
perbuatan sebagai pembelajar dan pekerja matematika yang efektif. 
Menurut Sumarmo dalam Lestari & Yudhanegara (2017:92), 
disposisi matematis adalah keinginan, kesadaran, kecenderungan, dan 
dedikasi yang kuat pada diri peserta didik untuk berpikir dan berbuat 
dalam melaksanakan kegiatan belajar secara matematis. 
Choridah (2013:200), disposisi merupakan karakter atau 
kepribadian yang diperlukan seorang individu untuk sukses. Sejalan 
dengan hal tersebut, Ikhsan (2014:76) menyatakan bahwa disposisi adalah 
kecenderungan secara sadar pada manusia yang ditunjukkan ketika 
berinteraksi dengan sesama sehingga disposisi itu menunjukkan 
karakteristik seseorang. 
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Menurut Sumirat (2013:31) untuk mengukur disposisi matematis 
peserta didik diperlukan beberapa indikator sebagai berikut : 
a. Kepercayaan diri terhadap kemampuan. 
b. Keingintahuan yang meliputi sering mengajukan pertanyaan, 
antusias/semangat dalam belajar, dan banyak membaca/mencari 
sumber lain. 
c. Ketekunan : gigih/tekun/perhatian/kesungguhan. 
d. Apresiasi, yaitu penghargaan peran matematika dalam budaya dan 
nilainya, baik matematika sebagai alat maupun matematika sebagai 
bahasa. 
e. Reflektif, yaitu kecenderungan untuk memonitor hasil pekerjaan. 
f. Fleksibilitas, yaitu berusaha mencari solusi/cara lain. 
g. Aplikasi, yaitu menilai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa disposisi 
matematika menggambarkan rasa dan sikap seseorang terhadap 
matematika. Dengan kata lain, disposisi matematis adalah karakteristik 
seorang peserta didik dalam memaknai matematika. Tingkat disposisi 
matematis akan berkorelasi dengan hasil belajar kognitif peserta didik. 
Peserta didik akan senang dan puas jika dapat menyelesaikan soal, senang 
mengatasi soal yang membingungkan akan lebih gigih untuk mencoba 
yang kedua atau ketiga kalinya, dan bahkan mencari soal yang baru dan 
menantang. 
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5. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi pokok dalam penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar. 
Bangun ruang sisi datar adalah suatu ruang yang dibentuk oleh bidang 
datar (persegi, persegi panjang, segitiga maupun segi-n). Bangun ruang 
sisi datar meliputi kubus, balok, prisma, dan limas. 
a. Kubus  
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang 
sisi yang masing-masing memiliki ukuran sama (kongruen) berbentuk 
persegi (bujur sangkar). 
 
 
 
 
 
 
1) Unsur-Unsur Kubus 
Berikut ini adalah unsur-unsur dari kubus : 
a) Mempunyai 6 buah sisi berbentuk persegi (bujur sangkar), 
yaitu ABCD, EFGH, ABFE, CDHG, ADHE, dan BCGF. 
b) Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang, yaitu :   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ , 
  ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ . 
c) Mempunyai 8 titik sudut yang sama besar (siku-siku), yaitu A, 
B, C, D, E, F, G, dan H. 
Gambar 2.1. Kubus ABCD.EFGH 
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d) Terdiri dari 12 diagonal bidang yang sama panjang, yaitu   ̅̅ ̅̅ , 
  ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ , dan   ̅̅̅̅ . 
e) Terdiri dari 4 diagonal ruang, yaitu   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ . 
f) Terdiri dari 6 bidang diagonal, yaitu ABGH, BCEH, CDEF, 
ADGF, ACGE, dan BDHF. 
2) Rumus-Rumus pada Kubus 
Volume Kubus                     
Luas Permukaan Kubus                   
Keliling       
Diagonal Bidang  √       √     √   
Diagonal Ruang  √          √     √  
3) Jaring-Jaring Kubus 
 
 
 
 
 
 
 
b. Balok  
Balok adalah bangun ruang yang dibentuk oleh tiga pasang 
persegi atau persegi panjang, dengan paling tidak satu pasang 
diantaranya berukuran berbeda. 
Gambar 2.2. Jaring-Jaring Kubus 
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1) Unsur-Unsur Balok 
Berikut ini adalah unsur-unsur dari balok : 
a) Mempunyai 6 buah sisi yang terdiri dari 3 pasang sisi yang 
besarnya sama, yaitu ABCD dengan EFGH, ABFE dengan 
CDHG, dan ADHE dengan BCGF. 
b) Mempunyai 12 rusuk yang terdiri dari 3 kelompok rusuk-rusuk 
yang sama dan sejajar, yaitu   ̅̅ ̅̅  =   ̅̅ ̅̅  =   ̅̅ ̅̅  =   ̅̅ ̅̅  = panjang, 
  ̅̅ ̅̅  =   ̅̅ ̅̅  =    ̅̅ ̅̅  =   ̅̅ ̅̅  = lebar, dan   ̅̅ ̅̅  =   ̅̅ ̅̅  =   ̅̅ ̅̅  =   ̅̅ ̅̅  = 
tinggi. 
c) Mempunyai 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H. 
d) Terdiri dari 12 diagonal bidang, yaitu   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ , 
  ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ , dan   ̅̅̅̅ . 
e) Terdiri dari 4 diagonal ruang, yaitu AG, BH, CE, dan DF. 
g) Terdiri dari 6 bidang diagonal, yaitu ABGH, BCEH, CDEF, 
ADGF, ACGE, dan BDHF. 
2) Rumus-Rumus pada Balok 
Volume Balok        
Gambar 2.3. Balok ABCD.EFGH 
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Luas Permukaan Balok    *(   )  (   )  (   )+ 
Keliling    (     ) 
Diagonal Ruang  √         
3) Jaring-Jaring Balok 
 
 
 
 
 
 
 
c. Prisma 
Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua sisi yang 
sejajar (bidang alas dan bidang atas berbentuk segi-n) dan oleh 
bidang-bidang lain (sisi tegak) yang saling berpotongan menurut 
rusuk-rusuk sejajar. Ada beberapa macam prisma, yaitu prisma 
segitiga, prisma segiempat, dan prisma segi-n. 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.5. Prisma Segi-n 
Gambar 2.4. Jaring-Jaring Balok 
34 
 
34 
 
 
 
 
 
 
1) Unsur-Unsur Prisma Segi-n 
a) Jumlah Titik Sudut =    
b) Jumlah Bidang =     
c) Jumlah Rusuk =    
d) Jumlah Diagonal Bidang =  (   ) 
e) Jumlah Diagonal Ruang =  (   ) 
2) Rumus pada Prisma 
Volume Prisma = Luas alas × Tinggi Prisma 
Luas Permukaan Prisma = (2 × Luas alas) + Jumlah luas sisi tegak 
d. Limas  
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh alas berbentuk 
segi-n dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga. 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.7. Limas Segi-n 
Gambar 2.6. Jaring-Jaring Prisma Segi-n 
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1) Unsur-Unsur Limas Segi-n 
a) Jumlah Titik Sudut =     
b) Jumlah Bidang =     
c) Jumlah Rusuk =    
d) Jumlah Diagonal Bidang = 
 
 
(   ) 
e) Tidak mempunyai diagonal ruang 
2) Rumus pada Limas 
Volume Limas = 
 
 
 × Luas alas × Tinggi Limas 
Luas Permukaan Limas = Luas alas + Jumlah luas sisi tegak 
(Kemendikbud Edisi Revisi 2017) 
6. Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
Berbantuan Tutor Sebaya pada Materi Pokok Bangun Ruang Sisi 
Datar 
 
Penerapan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya pada materi pokok bangun ruang sisi 
datar sangat menunjang untuk proses pembelajaran matematika karena 
dapat menggali gagasan-gagasan peserta didik sehingga peserta didik 
dapat secara aktif dalam proses pembelajaran matematika baik antara 
Gambar 2.8. Jaring-Jaring Limas Segi-n 
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kelompok dengan kelompok, individu dengan kelompok, maupun 
individu dengan individu. 
Kegiatan guru dan peserta didik selama proses pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya sebagai berikut : 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran bangun ruang sisi datar. 
b. Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang peserta 
didik secara heterogen, dimana minimal terdapat satu peserta didik 
yang pandai atau mempunyai daya serap yang tinggi berdasarkan 
pertimbangan nilai sebelumnya dan guru mata pelajaran matematika. 
c. Guru menerangkan atau menyajikan garis-garis besar materi 
pembelajaran pembelajaran bangun ruang sisi datar. 
d. Setelah guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, 
setiap kelompok diberi tugas mempelajari materi yang sedang 
dibahas. Kemudian melakukan kegiatan mengamati, menalar, 
mencoba, dan mengkomunikasikan materi tersebut. 
e. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menjelaskan kepada peserta didik lainnya baik antara kelompok 
dengan kelompok, individu dengan kelompok, maupun individu 
dengan individu melalui bagan atau peta konsep, dan proses ini bisa 
dilakukan secara bergiliran. 
f. Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari peserta didik. 
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g. Guru menerangkan semua materi yang disajikan sebagai kesimpulan, 
dan kemudian menutup pelajaran seperti proses yang seharusnya. 
B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan maka dapat 
dikemukakan kerangka berpikir bahwa keberhasilan pembelajaran 
matematika salah satunya ditentukan oleh kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik.  Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik diantaranya adalah model pembelajaran yang 
digunakan dan disposisi matematis. 
1. Ada perbedaaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining berbantuan Tutor Sebaya dengan yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berdasarkan disposisi matematis tinggi maupun rendah 
 
Komunikasi di dalam matematika merupakan cara untuk berbagi 
pemikiran dan menjelaskan suatu pemahaman baik secara lisan maupun 
tulisan agar jelas dan meyakinkan. Proses komunikasi dalam 
pembelajaran sangat diperlukan, guru sebagai komunikator dan peserta 
didik sebagai komunikan. Namun dalam pembelajaran yang efektif dan 
inovatif, peserta didik diharapkan berperan sebagai komunikator. Peran 
peserta didik sebagai komunikator terjadi dalam model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining dan Tutor Sebaya. 
Penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining pada pembelajaran matematika dapat melatih peserta didik 
untuk berperan menjadi guru. Akan tetapi, tidak semua peserta didik 
38 
 
38 
 
mempunyai kesempatan yang sama untuk berperan menjadi guru. Selain 
itu, peserta didik yang malu akan cenderung kurang aktif. Sehubungan 
dengan hal tersebut, Tutor Sebaya diharapkan menarik perhatian dan 
meningkatkan semangat belajar peserta didik sehingga dapat 
memberdayakan peserta didik yang malu dan belum mempunyai 
kesempatan berperan menjadi guru. 
Tingkat disposisi matematis peserta didik akan berkorelasi 
dengan hasil belajar kognitif. Oleh sebab itu, adanya kemungkinan 
disposisi matematis mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut sejalan 
dengan peserta didik akan memaknai matematika secara berbeda 
berdasarkan disposisi matematis tinggi maupun rendah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diharapkan ada perbedaaan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berdasarkan 
disposisi matematis tinggi maupun rendah. 
2. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining ditinjau dari disposisi matematis tinggi 
 
Peran peserta didik sebagai komunikator terjadi dalam model 
Student Facilitator and Explaining dan Tutor Sebaya. Model 
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pembelajaran Student Facilitator and Explaining guna mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik secara luas di dalam 
kelas. Sedangkan, Tutor Sebaya guna mengembangkan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik di dalam kelompok. Peserta didik 
dengan disposisi matematis tinggi cenderung baik dalam memaknai 
matematika. Tingkat disposisi matematis tinggi peserta didik akan 
berkorelasi dengan hasil belajar kognitif. Oleh karena itu, adanya 
kemungkinan disposisi matematis tinggi mempengaruhi kemampuan 
komunikasi peserta didik pada pembelajaran matematika.  
Berdasarkan uraian di atas, diharapkan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya lebih baik 
dibandingkan dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining ditinjau dari disposisi 
matematis tinggi. 
3. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining ditinjau dari disposisi matematis rendah 
 
Peran peserta didik sebagai komunikator terjadi dalam model 
Student Facilitator and Explaining dan Tutor Sebaya. Model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining guna mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik secara luas di dalam 
kelas. Sedangkan, Tutor Sebaya guna mengembangkan kemampuan 
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komunikasi matematis peserta didik di dalam kelompok. Peserta didik 
dengan disposisi matematis rendah cenderung kurang baik dalam 
memaknai matematika. Tingkat disposisi matematis rendah peserta didik 
akan berkorelasi dengan hasil belajar kognitif. Oleh karena itu, adanya 
kemungkinan disposisi matematis rendah mempengaruhi kemampuan 
komunikasi peserta didik pada pembelajaran matematika.  
Berdasarkan uraian di atas, diharapkan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya lebih baik 
dibandingkan dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining ditinjau dari disposisi 
matematis rendah. 
 
C. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2016:96), hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data 
Hipotesis dari permasalahan di atas sebagai berikut : 
1. Ha1 : Ada perbedaaan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
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Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining berdasarkan disposisi 
matematis tinggi maupun rendah. 
2. Ha2 : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan 
dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining ditinjau dari 
disposisi matematis tinggi. 
3. Ha3 : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan 
dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining ditinjau dari 
disposisi matematis rendah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, 
karena data yang diperoleh berupa angka dan memungkinkan digunakan 
teknik analisis data dengan statistika. Metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/satitistika dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:14). 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 
2016:107). 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
factorial design, dimana dengan memperhatikan kemungkinan adanya 
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variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel bebas) 
terhadap hasil (variabel terikat) (Sugiyono, 2016:113). 
Kelas eksperimen 1 diberikan perlakuan berupa model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor 
Sebaya, sedangkan kelas eksperimen 2 dengan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining. Kedua kelas tersebut ditinjau dari 
disposisi matematis. Adapun desain penelitian dalam penelitian ini dapat 
digambarkan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 3.1. Desain Penelitian 
Disposisi 
Matematis 
(A) 
Model Pembelajaran (B) 
Student Facilitator and 
Explaining Berbantuan 
Tutor Sebaya (b1) 
Student Facilitator and 
Explaining (b2) 
Tinggi (a1) a1b1 a1b2 
Rendah (a2) a2b1 a2b2 
 
Keterangan : 
a1b1 : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada disposisi 
matematis tinggi dengan model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining berbantuan Tutor Sebaya 
a1b2 : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada disposisi 
matematis tinggi dengan model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining 
a2b1 : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada disposisi 
matematis rendah dengan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya 
a2b2  Kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada disposisi 
matematis rendah dengan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining 
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B. Variabel Penelitian 
Menurut Arikunto (2013:161), variabel adalah objek penelitian, atau 
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 
2016:61). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya dan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016:61). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik. 
3. Variabel Moderator 
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi 
(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel bebas dengan 
terikat (Sugiyono, 2016:62). Variabel ini disebut juga sebagai variabel 
bebas kedua. Variabel moderator dalam penelitian ini adalah disposisi 
matematis. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 
2013:173). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 
Semester Genap SMP Negeri 2 Kramat Tahun Pelajaran 2018/2019 
dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 3.2.  Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 VIII A 32 
2 VIII B 32 
3 VIII C 30 
4 VIII D 32 
5 VIII E 32 
6 VIII F 32 
7 VIII G 32 
8 VIII H 31 
9 VIII I 32 
10 VIII J 32 
Jumlah 317 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Arikunto, 2013:174). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah Cluster Random Sampling yaitu pengambilan sampel secara acak 
berdasarkan kelas-kelas yang ada dalam populasi. Sampel penelitian ini 
terdiri dari 5 kelas yang telah ditetapkan dalam 3 kelas sebagai berikut : 
Tabel 3.3.  Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Peserta Didik Keterangan 
1 VIII H dan VIII J 63 Kelas Eksperimen 1 
2 VIII A dan VIII I 64 Kelas Eksperimen 2 
3 VIII F 32 Kelas Uji Coba 
Jumlah Sampel 159  
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Keterangan : 
a. Dua kelas eksperimen 1, kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor 
Sebaya yaitu kelas VIII H dan kelas VIII J. 
b. Dua kelas eksperimen 2, kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining yaitu kelas VIII A 
dan kelas VIII I. 
c. Satu kelas uji coba, kelas yang digunakan untuk menguji kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik dan angket disposisi matematis 
sebelum tes tersebut diberikan pada kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 yaitu kelas VIII F. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
ada tiga cara yaitu dokumentasi, angket, dan tes. 
1. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 
2013:274). Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang 
daftar nama peserta didik, jumlah peserta didik, dan Penilaian Akhir 
Semester (PAS) Gasal mata pelajaran matematika SMP Negeri 2 Kramat 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016:199). Angket 
digunakan untuk memperoleh data mengenai disposisi matematis peserta 
didik kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 2 Kramat Tahun Pelajaran 
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2018/2019, angket ini berupa angket tertutup dengan pernyataan 
campuran sebanyak 30 item. Alternatif jawaban tiap item diberi jarak nilai 
penelitian yang berkisar 0 dan 1. 
3. Tes 
Tes adalah suatu prosedur yang sistematis, artinya penyusunan 
item-item tes dilakukan menurut metode dan aturan tertentu (Susongko, 
2017:36). Tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik sebanyak 5 soal uraian yang diberikan pada kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2016:148). Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes dan angket. 
1. Instrumen Angket 
Dalam penelitian ini instrumen angket yang digunakan yaitu 
angket tertutup dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Membatasi terhadap variabel yang akan diangketkan. 
b. Menentukan tujuan angket. 
Tujuan angket ini adalah untuk mengetahui disposisi matematis 
peserta didik kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 2 Kramat Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
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c. Menyusun kisi-kisi angket disposisi matematis peserta didik 
berdasarkan indikator kepercayaan diri, kegigihan/ketekunan, berpikir 
terbuka/fleksibel, keingintahuan, dan refleksi/memonitor. 
d. Menyusun angket disposisi matematis. 
Jumlah item angket adalah 30 butir pernyataan yang memenuhi 
indikator-indikatornya dengan alokasi waktu 30 menit, setiap soal 
mempunyai dua alternatif jawaban yaitu Ya dan Tidak. Untuk 
pernyataan positif, skornya Ya (1) dan Tidak (0). Sedangkan untuk 
pernyataan negatif, skornya Ya (0) dan Tidak (1). 
e. Menguji instrumen angket. 
f. Mengelompokkan peserta didik ke dalam disposisi matematis tinggi 
maupun rendah. 
1) Apabila hasil disposisi matematis peserta didik ≤ rata-rata hasil 
disposisi matematis seluruh sampel kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2, maka termasuk ke dalam disposisi matematis 
rendah. 
2) Apabila hasil disposisi matematis peserta didik > rata-rata hasil 
disposisi matematis seluruh sampel kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2, maka termasuk ke dalam disposisi matematis tinggi. 
2. Instrumen Tes 
Instrumen tes uraian digunakan untuk mengukur kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik. Skor yang digunakan berjarak untuk 
setiap butirnya. Sesuai dengan definisi kemampuan komunikasi 
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matematis dan dilihat dari aspeknya, maka indikator kemampuan 
komunikasi matematis yang akan diteliti sebagai berikut : 
a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide 
matematika. 
b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan dengan 
benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. 
Selain dengan indikator kemampuan komunikasi matematis, 
penyusunan instrumen tes uraian ini juga menggunakan penerapan 
diagnosis kesulitan belajar materi bangun ruang sisi datar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 
mengolah dan menganalisis data penelitian. Dalam penelitian ini, teknik 
analisis data dikelompokkan menjadi tiga, yaitu uji prasyarat, uji instrumen 
dan uji hipotesis. 
1. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji kesetaraan sampel. Uji 
kesetaraan sampel bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas uji coba. Data 
tahap awal diperoleh dari hasil PAS mata pelajaran matematika kelas VIII 
Semester Gasal SMP Negeri 2 Kramat Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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Uji prasyarat dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang 
selanjutnya digunakan untuk uji kesetaraan sampel yaitu dengan 
menggunakan uji Analisis Variansi (Anava) Satu Arah. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji untuk menguji apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal. Menurut Sudjana (2005:466) untuk 
menguji normalitas dapat menggunakan uji Lilliefors. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
3) Statistika Uji 
a) Pengamatan Y1, Y2, Y3, ..., Yn dijadikan angka baku dalam z1, 
z2, z3, ..., zn dengan menggunakan rumus : 
   
    ̅
 
 
Dengan   = 1, 2, 3, ..., n dimana  ̅ dan s merupakan rata-rata 
dan simpangan baku dari sampel. 
b) Kemudian menghitung peluang    dengan rumus : 
 (  )   (    ) 
c) Selanjutnya menghitung proporsi z1, z2, z3, ..., zn yang lebih 
kecil atau sama dengan   . Jika proporsi mean dinyatakan oleh, 
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 (  )  
                               
 
 
d) Menghitung    | (  )   (  )| 
e) Menghitung               
f) Kesimpulan 
(1) Jika                maka Ho diterima. 
(2) Jika                maka Ho ditolak. 
Hasil dari uji normalitas diperoleh          0,0698 dan        
dengan    159 dan taraf signifikansi    5% adalah 0,0703. Karena 
               maka Ho diterima, artinya sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 8 halaman 106. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji untuk mengetahui seragam atau 
tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi penelitian. 
Untuk menguji data yang diperoleh homogen atau tidak (heterogen), 
maka dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett 
(Sudjana, 2005:261). 
Adapun langkah-langkah uji Bartlett sebagai berikut : 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen 
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Ha : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
tidak homogen 
2) Menentukan taraf signifikansi dan nilai    
a) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
b) Nilai      (   )(   ) diperoleh dari daftar distribusi Chi-
Kuadrat dengan peluang (α) dan    (   ) 
3) Menentukan kriteria pengujian 
a) Ho diterima apabila       (   )(   ) 
b) Ho ditolak apabila       (   )(   )  
4) Menentukan nilai uji statistika 
Untuk menentukan nilai    diperlukan hal berikut : 
a) Menghitung variansi setiap sampel 
  
  
 ∑  
  (∑  )
 
 (   )
              
b) Menentukan variansi gabungan sampel 
   
∑(    )  
 
∑(    )
 
c) Menentukan nilai    dengan rumus : 
   *(    )(  ∑(  )      
 +  
Dimana :   (     ) ∑(    ) 
5) Kesimpulan 
a) Apabila            
 
      maka Ho diterima. 
b) Apabila            
 
       maka Ho ditolak. 
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Tabel 3.4.  Tabel Kerja Uji Bartlett 
Sampel 
ke 
dk 1/dk   
       
  (dk)      
  
1      1/(    )   
       
  (    )      
  
2      1/(    )   
       
  (    )      
  
K      1/(    )   
       
  (    )      
  
Jumlah      1/∑(    ) - - ∑(    )      
   
 
Hasil dari uji homogenitas diperoleh           2,339 dan 
         dengan taraf signifikansi    5% dan    3 adalah 5,991. 
Karena            
 
      maka Ho diterima, artinya sampel berasal 
dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 112. 
c. Uji Kesetaraan Sampel 
Menurut Sudjana (2005:302), untuk menguji kesetaraan 
sampel digunakan rumus uji statistika Analisis Variansi (Anava) Satu 
Arah. 
Adapun langkah-langkah Anava Satu Arah sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis 
Ho :         1,2,3 
Tidak ada perbedaan kemampuan awal peserta didik antara 
kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas uji coba 
(sampel setara). 
Ha :         1,2,3 
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Paling sedikit ada satu kemampuan awal peserta didik yang 
berbeda antara kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan 
kelas uji coba (sampel tidak setara). 
2) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
3) Statistika uji 
a) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
        
  
(   )
 
 
 
b) Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 
     
(   )
 
  
 
(   )
 
 
 
c) Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (JKd) 
            
d) Menghitung    Kelompok (  K) 
        
e) Menghitung    Dalam (  d) 
        
f) Menghitung    Total (  T) 
        
g) Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (RKK) 
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h) Menghitung Rataan Kuadrat Dalam (RKd) 
    
   
   
 
i) Menghitung harga F0 
   
   
   
 
j) Membuat tabel Anava Satu Arah 
Tabel 3.5.  Tabel Anava Satu Arah 
No 
Sumber 
Variansi 
Jumlah 
Kuadrat 
   RK F 
1 Kelompok (K) JKK     RKK 
F0 
2 Dalam (d) JKd     RKd 
Total (T) JKT     - - 
 
k) Kesimpulan 
Apabila                maka Ho diterima. 
Apabila                maka Ho ditolak. 
Hasil perhitungan Anava Satu Arah diperoleh     2,931 dan 
      (          )   3,054. Karena                maka Ho diterima, 
artinya tidak ada perbedaan kemampuan awal peserta didik antara kelas 
eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas uji coba (sampel setara). 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 117. 
2. Uji Instrumen 
Instrumen yang baik akan memudahkan dalam memperoleh data 
yang valid, akurat, dan dapat dipercaya. Agar dapat diperoleh informasi 
yang benar dan akurat yang sangat besar pengaruhnya dalam pengambilan 
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keputusan, maka diperlukan alat-alat pengukur yang baik yaitu yang 
memenuhi syarat-syarat baik kesahihannya/validitas maupun 
kehandalannya/reliabilitas (Susongko, 2017:83). 
a. Uji Validitas 
Menurut Susongko (2017:83), validitas didefinisikan sebagai 
ukuran seberapa cermat alat ukur melakukan fungsi ukurnya. Alat 
ukur yang valid (sahih) adalah alat ukur yang mampu mengukur apa 
yang akan diukur atau yang dapat memenuhi fungsinya sebagai alat 
ukur. Adapun instrumen yang diuji validitas pada penelitian ini 
sebagai berikut : 
1) Angket Disposisi Matematis 
Instrumen disposisi matematis dalam penelitian ini diukur 
dengan menggunakan korelasi point biseral karena bersifat 
dikotomus dimana skor terdiri dari dua kategori (Susongko, 
2017:85). 
    
     
  
√
 
 
 
Keterangan : 
    : Koefisien korelasi point biseral 
   : Mean skor dari subjek-subjek yang menjawab betul item 
yang dicari korelasi dengan tes 
    : Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut tes) 
    : Standar deviasi skor total 
   : Proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut 
   : Proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut 
(     ) 
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Kriteria pada taraf signifikansi α = 5%, jika     ≥        
maka item-item angket valid dan jika     <        maka item-item 
angket tidak valid. Pernyataan yang tidak valid, tidak akan 
digunakan dalam penelitian. 
Berdasarkan hasil perhitungan, dari 30 butir item angket 
disposisi matematis yang diuji cobakan pada taraf signifikansi     
α   5% dengan         0,349 diperoleh 25 butir item angket 
yang valid, yaitu butir item angket nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, dan 30 
karena         ≥       . Selanjutnya digunakan sebagai instrumen 
penelitian. Sedangkan butir item angket yang tidak valid, yaitu 
nomor 15, 16, 20, 26, dan 28 karena         <        sehingga 
tidak dipakai sebagai instrumen penelitian. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 172. 
2) Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Instrumen kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik dalam penelitian ini diukur validitasnya dengan 
menggunakan korelasi product moment karena bersifat politomos 
dimana banyaknya kategori jawaban lebih dari 2 (Susongko, 
2017:85). 
     
  ∑   (∑ )(∑ )
√( ∑   (∑ ) ) ( ∑    (∑  ) )
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Keterangan : 
  : Jumlah responden 
  : Skor butir soal 
  : Skor total 
    : Koefisien korelasi antara variabel   dan   
 
Selanjutnya nilai     dikonsultasikan dengan nilai tabel 
product moment. Tes soal dikatakan valid apabila mempunyai 
koefisien korelasi lebih besar atau sama dengan nilai     dengan 
taraf signifikansi α   5%. Jika     <        maka soal dikatakan 
tidak valid. 
Berdasarkan hasil perhitungan, dari 7 butir soal tes 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diuji 
cobakan dengan taraf signifikansi α   5% semuanya dinyatakan 
valid. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21 
halaman 197. 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Susongko (2017:89), suatu alat ukur dikatakan 
memiliki atau memenuhi persyaratan reliabilitas (handal), jika alat 
ukur tersebut menghasilkan hasil pengukuran yang dapat dipercaya 
atau mencerminkan kemampuan yang sebenarnya dari orang yang 
diukur. Dengan demikian alat ukur yang reliabel akan memberikan 
hasil yang “relatif sama” atau ajeg bila digunakan untuk mengukur 
kemampuan kelompok peserta didik yang sama pada waktu dan 
tempat yang berbeda. Adapun instrumen yang diuji reliabilitas dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
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1) Angket Disposisi Matematis 
Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas angket 
disposisi matematis adalah dengan menggunakan metode Kuder-
Richardson 20. Estimasi rumus KR 20 dapat digunakan untuk 
butir tes yang dikotomus maupun politomus (Susongko, 2017:94). 
Rumus KR 20 untuk bentuk tes dikotomus dinyatakan 
sebagai berikut : 
     
 
   
(   
∑  
  
 ) 
Keterangan : 
    : Reliabilitas instrumen 
   : Proporsi menjawab betul suatu butir 
   : Proporsi menjawab salah suatu butir (     ) 
  : Banyak butir soal 
  
  : Variansi total 
Hasil perhitungan angket disposisi matematis yang diuji 
cobakan diperoleh      0,807 dengan    32 pada taraf 
signifikansi α   5% diperoleh         0,349. Karena            
maka angket disposisi matematis dikatakan reliabel. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 176. 
2) Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas angket 
kemampuan komunikasi matematis adalah dengan menggunakan 
metode Kuder-Richardson 20. Estimasi rumus KR 20 dapat 
digunakan untuk butir tes yang dikotomus maupun politomus 
(Susongko, 2017:94). 
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Sedangkan rumus KR 20 untuk bentuk tes politomus 
dinyatakan sebagai berikut : 
     
 
   
(   
∑  
 
  
 ) 
Keterangan : 
rxx : Reliabilitas instrumen 
k : Banyak butir soal 
Si
2
 : Variansi skor suatu butir 
St
2
 : Variansi total 
Hasil perhitungan tes kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang diuji cobakan diperoleh      0,883 dengan 
   32 pada taraf signifikansi α   5% diperoleh         0,349. 
Karena            maka tes kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik dikatakan reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 22 halaman 199. 
c. Daya Pembeda 
Menurut Lestari (2017:217), daya pembeda soal merupakan 
kemampuan soal dalam membedakan peserta didik yang pandai 
dengan peserta didik yang kurang pandai. Tes kemampuan 
komunikasi matematis dalam mengetahui daya pembeda 
menggunakan non belah dua, yaitu 25% kemampuan tinggi, 50% 
kemampuan sedang, dan 25% kemampuan rendah. 
Analisis daya pembeda soal tes kemampuan komunikasi 
matematis dengan rumus yang digunakan untuk menghitung daya 
pembeda soal uraian adalah : 
51 
 
51 
 
    
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan : 
   : Daya pembeda 
 ̅   : Mean kelas atas 
 ̅    : Mean kelas bawah 
    : Skor maksimum ideal 
 
Kriteria  daya pembeda soal tersebut adalah : 
Jika 0,00 ≤ DP ≤ 0,20 maka daya pembeda soal jelek 
Jika 0,21 ≤ DP ≤ 0,40 maka daya pembeda soal cukup 
Jika 0,41 ≤ DP ≤ 0,70 maka daya pembeda soal baik 
Jika 0,71 ≤ DP ≤ 1,00 maka daya pembeda soal baik sekali 
 
Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dari 7 butir soal, 2 
butir soal dengan kriteria jelek yaitu soal nomor 1 dan 4, 2 butir soal 
dengan kriteria cukup yaitu soal nomor 2 dan 3, serta  3 butir soal 
dengan kategori baik yaitu soal nomor 5, 6, dan 7. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23 halaman 201. 
d. Tingkat Kesukaran Tes 
Tingkat kesukaran butir tes ditunjukkan oleh besarnya angka 
presentase dari penempuh yang mendapat jawaban betul (Susongko, 
2017:101). 
Tingkat kesukaran butir soal untuk tes politomus digunakan 
rumus : 
  ( )  
 
      
 
Keterangan : 
   : Tingkat kesukaran butir 
  : Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir 
  : Jumlah penempuh tes 
     : Skor maksimum suatu butir 
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Kriteria kesukaran : 
0,00 < P ≤ 0,30 : Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 : Sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 : Mudah 
Dari 7 butir soal yang diuji cobakan diperoleh tingkat 
kesukaran yang berbeda. Terdapat 3 butir soal yang tergolong dalam 
kriteria sukar (0,00 < P ≤ 0,30) yaitu soal nomor 5, 6, dan 7. Selain 
itu, terdapat 4 butir soal yang tergolong dalam kriteria sedang       
(0,30 < P ≤ 0,70) yaitu soal nomor 1, 2, 3, dan 4. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24 halaman 204. 
Berdasarkan hasil analisis uji coba tes kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik meliputi validitas, reliabilitas, daya beda, dan 
tingkat kesukaran, maka sebanyak 5 butir soal yaitu soal nomor 2, 3, 5, 6, 
dan 7 dari 7 butir soal yang diuji cobakan ditetapkan sebagai instrumen 
tes yang akan diujikan pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
3. Uji Hipotesis 
Data yang dimaksud dalam uji hipotesis ini adalah data 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII pada kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 berdasarkan disposisi matematis 
tinggi maupun rendah di SMP Negeri 2 Kramat Tahun Pelajaran 
2018/2019 setelah diberi perlakuan. 
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a. Uji Prasyarat Pengujian Hipotesis 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Lilliefors. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a) Hipotesis 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 
   normal 
b) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
c) Statistika Uji 
(1) Pengamatan Y1, Y2, Y3, ..., Yn dijadikan angka baku dalam 
z1, z2, z3, ..., zn dengan menggunakan rumus : 
   
    ̅
 
 
Dengan   = 1, 2, 3, ..., n dimana  ̅ dan s merupakan rata-
rata dan simpangan baku dari sampel. 
(2) Kemudian menghitung peluang    dengan rumus : 
 (  )   (    ) 
(3) Selanjutnya menghitung proporsi z1, z2, z3, ..., zn yang lebih 
kecil atau sama dengan   . Jika proporsi mean dinyatakan 
oleh, 
 (  )  
                               
 
 
(4) Menghitung    | (  )   (  )| 
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(5) Menghitung               
d) Kesimpulan 
(1) Jika                maka Ho diterima. 
(2) Jika                maka Ho ditolak. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlett. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen 
Ha : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homogen 
b) Menentukan taraf signifikansi dan nilai    
(1) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
(2) Nilai      (   )(   )  diperoleh dari daftar distribusi Chi-
Kuadrat dengan peluang (α) dan    (   ) 
c) Menentukan kriteria pengujian 
(1) Ho diterima apabila       (   )(   ) 
(2) Ho ditolak apabila       (   )(   ) 
d) Menentukan nilai uji statistika 
Untuk menentukan nilai    diperlukan hal berikut : 
(1) Menghitung variansi setiap sampel 
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 ∑  
  (∑  )
 
 (   )
             
(2) Menentukan variansi gabungan sampel 
   
∑(    )  
 
∑(    )
 
(3) Menentukan nilai    dengan rumus : 
   *(    )(  ∑(  )      
 +  
Dimana :   (     ) ∑(    ) 
e) Kesimpulan 
(1) Apabila            
 
      maka Ho diterima. 
(2) Apabila            
 
       maka Ho ditolak. 
Tabel 3.6.  Tabel Kerja Uji Bartlett 
Sampel 
ke 
dk 1/dk   
       
  (dk)      
  
1      1/(    )   
       
  (    )      
  
2      1/(    )   
       
  (    )      
  
K      1/(    )   
       
  (    )      
  
Jumlah      1/∑(    ) - - ∑(    )      
   
 
b. Uji Akhir Pengujian Hipotesis 
1) RAK (Rancangan Acak Kelompok) 
Menurut Harsojuwono, dkk. (2011:40), RAK (Rancangan 
Acak Kelompok) adalah suatu rancangan yang melakukan 
pengelompokan unit-unit percobaan ke dalam kelompok-
kelompok dan semua perlakuan dicobakan pada setiap kelompok 
yang ada. Kelompok yang terbentuk adalah kelompok disposisi 
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matematis tinggi dan disposisi matematis rendah. Sedangkan, 
perlakuannya adalah model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya dan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining. 
Adapun langkah-langkah dalam RAK (Rancangan Acak 
Kelompok) sebagai berikut : 
a) Menentukan hipotesis 
Ho :         1, 2, 3, 4 
Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya dengan peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berdasarkan disposisi 
matematis tinggi maupun rendah. 
Ha :         1, 2, 3, 4 (Minimal terdapat satu perbedaan) 
Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya dengan peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berdasarkan disposisi 
matematis tinggi maupun rendah. 
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b) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5%. 
c) Statistika uji 
Langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut : 
(1) Menghitung Derajat Kebebasan (  ) 
Perhitungannya adalah sebagai berikut : 
(a) Derajat Bebas Total (   )      
(b) Derajat Bebas Kelompok (   )      
(c) Derajat Bebas Perlakuan (   )      
(d) Derajat Bebas Galat 1 (    )  (   )(   ) 
(e) Derajat Bebas Galat 2 (    ) 
       (   )                    
(2) Menghitung Faktor Koreksi (FK) 
   
(∑    )
 
 
 
(3) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
    ∑   
      
(4) Menghitung Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 
     
(   )
 
  
    
(5) Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 
     
(   )
 
  
    
58 
 
58 
 
(6) Menghitung Jumlah Kuadrat Galat 1 (JKG1) 
      
(    )
 
   
            
(7) Menghitung Jumlah Kuadrat Galat 2 (JKG2) 
                      
(8) Membuat tabel Anava pada RAK 
Tabel 3.7.  Tabel Anava pada RAK 
No 
Sumber 
keragaman 
   JK 
Rerata Kuadrat 
(RK) 
        
1 
Kelompok     JKK     
   
   
   
   
    
 
2 
Perlakuan     JKP     
   
   
   
   
    
 
3 
Galat 1 (   )(   ) JKG1      
    
    
   
    
    
 
4 
Galat 2   (   ) JKG2      
    
    
 - 
5 
Total     JKT - - 
(9) Menarik kesimpulan 
Daerah kriteria Ho diterima jika                 
Daerah kriteria Ho ditolak jika                
(Vincent, 2005:218) 
2) Uji Bonferroni 
Apabila dari hasil analisis ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik dari kedua perlakuan, maka 
analisis dilanjutkan dengan uji Bonferroni karena jumlah sampel 
tidak harus sama. Uji Bonferroni digunakan untuk menguji apakah 
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ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
tiap kelompok disposisi matematis dari kedua perlakuan yang ada. 
Adapun langkah-langkah uji Bonferroni sebagai berikut : 
Tabel 3.8.  Tabel Uji Bonferroni 
Perbandingan 
1. Antar sel dalam baris 
a.    dengan    
b.    dengan    
2. Antar dalam kolom 
a.    dengan    
b.    dengan    
Keterangan : 
   : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya pada disposisi matematis tinggi 
   : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
pada disposisi matematis tinggi 
   : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya pada disposisi matematis rendah 
   : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
pada disposisi matematis rendah 
 
a) Menentukan hipotesis 
(1) Hipotesis antar sel dalam baris 
(a) Ho :       (Tidak ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik antar perlakuan 
ditinjau dari disposisi matematis tinggi). 
Ha :       (Ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik antar perlakuan 
ditinjau dari disposisi matematis tinggi). 
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(b) Ho :       (Tidak ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik antar perlakuan 
ditinjau dari disposisi matematis rendah). 
Ha :      (Ada perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik antar perlakuan ditinjau dari 
disposisi matematis rendah). 
(2) Hipotesis antar sel dalam kolom 
(a) Ho :       (Tidak ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik antar kelompok 
dalam model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya). 
Ha :       (Ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik antar kelompok 
dalam model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya). 
(b) Ho :       (Tidak ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik antar kelompok 
dalam model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining). 
Ha :       (Ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik antar kelompok 
dalam model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining). 
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b) Uji statistika 
(1) Menghitung harga mutlak dari selisih hasil rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik antar 
perlakuan dan antar kelompok yang dibandingkan yaitu 
| ̅   ̅ | 
(2) Menghitung besarnya    
   √ (
 
  
 
 
  
) 
Keterangan : 
  : Rerata kuadrat galat/kuadrat tengah galat yang 
diperoleh dari tabel Anava 
   : Ukuran sampel A 
   : Ukuran sampel B 
 
(3) Menghitung nilai   
  
| ̅   ̅ |
  
 
c) Mencari nilai   yang diperoleh dari tabel distribusi student’s 
dengan    (   ) dan    5%. 
   
(    
 
 )
 
d) Menarik kesimpulan 
Apabila    , maka Ho ditolak yang berarti ada perbedaan. 
(Suwandana, 2011:74) 
3) Uji t Satu Pihak Kanan 
Apabila berdasarkan hasil Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan uji lanjut menggunakan uji Bonferroni diketahui 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
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peserta didik dari kedua perlakuan pada tiap kelompok disposisi 
matematis tinggi maupun rendah, maka analisis dilanjutkan 
dengan menggunakan uji t satu pihak kanan. 
Adapun langkah-langkah uji t satu pihak kanan sebagai 
berikut : 
a) Menentukan hipotesis kedua 
Ho : μ1 ≤ μ2 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya tidak 
lebih baik atau sama dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining ditinjau dari disposisi matematis tinggi. 
Ha : μ1 > μ2 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya lebih 
baik dibandingkan dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining ditinjau dari disposisi matematis tinggi. 
b) Menentukan hipotesis ketiga 
Ho : μ1 ≤ μ2 
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Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya tidak 
lebih baik atau sama dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining ditinjau dari disposisi matematis rendah. 
Ha : μ1 >μ2 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya lebih 
baik dibandingkan dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining ditinjau dari disposisi matematis rendah. 
c) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5%. 
d) Statistika uji 
Menurut Sudjana (2005:239) rumus yang digunakan yaitu : 
  
 ̅   ̅ 
 √(
 
  
 
 
  
)
 
Dengan, 
  √
(    )    (    )   
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Keterangan : 
 ̅ : Rata-rata kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
   kelas eksperimen 1 
 ̅ : Rata-rata kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
   kelas eksperimen 2 
  
  : Variansi kelas eksperimen 1 
  
   : Variansi kelas eksperimen 2 
    : Simpangan baku gabungan 
   : Banyaknya subjek kelas eksperimen 1 
   : Banyaknya subjek kelas eksperimen 2 
e) Menarik kesimpulan 
Untuk uji t satu pihak kanan, Ho diterima jika 
               dan menolak Ho jika                dengan 
derajat kebebasan    (       ). 
 
 
65 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran 
Objek yang dijadikan penelitian adalah SMP Negeri 2 Kramat 
yang terletak di Jalan Beringin No. 4, Babakan, Kecamatan Kramat, 
Kabupaten Tegal. Penelitian berlangsung pada tanggal 11 Maret 2019 
sampai dengan tanggal 25 April 2019 pada materi bangun ruang sisi datar. 
Populasi yang diambil adalah peserta didik kelas VIII Semester Genap 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
cluster random sampling. Sampel yang diambil sebanyak 5 kelas yaitu 
dua kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya yaitu kelas 
VIII H dan kelas VIII J, dua kelas eksperimen 2 dengan menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yaitu kelas VIII 
A dan kelas VIII I, dan satu kelas uji coba yaitu kelas VIII F. 
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu diadakan 
wawancara langsung dan dokumentasi untuk mengetahui keadaan 
sebenarnya di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 
guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Kramat, 
diperoleh informasi bahwa kelas VIII sudah menerapkan Kurikulum 2013 
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dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 72 dan menggunakan 
model pembelajaran Kooperatif, namun masih berpusat pada guru. 
Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat bukan satu-
satunya penyebab belum tercapainya kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik sehingga masih rendahnya prestasi belajar matematika di 
kelas VIII. Tetapi, disebabkan juga karena dalam pembelajaran 
matematika sebagian besar peserta didik kurang memperhatikan guru dan 
mengeluh terhadap tugas yang diberikan guru, serta peserta didik kurang 
menyukai mata pelajaran matematika. Hal tersebut, juga dipengaruhi oleh 
disposisi matematis peserta didik. 
Pembelajaran pada penelitian ini menerapkan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining yaitu memberikan 
kesempatan peserta didik untuk dapat mempresentasikan ide atau 
gagasannya kepada teman-temannya. Akan tetapi, dalam menggunakan 
model pembelajaran ini juga mempunyai kelemahan sehingga perlu 
adanya usaha untuk mengatasi kelemahan tersebut yaitu diberbantukan 
dengan Tutor Sebaya. Penggunaan Tutor Sebaya dapat memberikan 
bantuan kepada peserta didik yang mengalamani kesulitan dalam 
memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya. 
Pelaksanaan uji coba instrumen angket disposisi matematis telah 
memenuhi validitas dan reliabilitas, tahap selanjutnya adalah pemberian 
angket disposisi matematis di awal pembelajaran untuk mengetahui 
disposisi matematis peserta didik kelas eksperimen 1 dan kelas 
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eksperimen 2. Berikutnya, pelaksanaan uji coba instrumen tes 
kemampuan komunikasi matematis telah memenuhi validitas dan 
reliabilitas, serta daya beda dan tingkat kesukaran untuk menentukan butir 
soal yang akan digunakan. Butir soal yang telah ditentukan, tahap 
selanjutnya pemberian tes kemampuan komunikasi matematis untuk 
mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Hasil dari tes kemampuan 
komunikasi matematis inilah yang kemudian dianalisis untuk mengetahui 
model pembelajaran mana yang lebih efektif ditinjau dari disposisi 
matematis peserta didik kelas VIII Semester Genap Tahun Pelajaran 
2018/2019 SMP Negeri 2 Kramat Kabupaten Tegal. 
2. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Data penelitian ini diperoleh dari angket disposisi matematis yang 
berjumlah 25 butir item dan nilai kemampuan komunikasi matematis 
berbentuk uraian yang berjumlah 5 butir soal. Angket dan tes ini 
diberikan kepada peserta didik kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 2 
Kramat Tahun Pelajaran 2018/2019 yang terbagi menjadi 2 kelas, yaitu 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 yang dideskripsikan sebagai 
berikut : 
a. Deskripsi Data Disposisi Matematis 
Data mengenai disposisi matematis dalam penelitian ini 
diperoleh dari angket disposisi matematis yang diberikan pada awal 
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pembelajaran kepada peserta didik kelas VIII Semester Genap SMP 
Negeri 2 Kramat Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Adapun deskripsi data disposisi matematis peserta didik 
sebagai berikut : 
Tabel 4.1.  Data Angket Disposisi Matematis 
Kategori 
Kelas Eksperimen 1 
(Student Facilitator and 
Explaining Berbantuan 
Tutor Sebaya) 
Kelas Eksperimen 2 
(Student Facilitator and 
Explaining) 
Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi Frekuensi (%) 
Tinggi 31 49,206 30 46,875 
Rendah 32 50,794 34 53,125 
Jumlah 63 100 64 100 
  
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen 1 
sebesar 49,206% peserta didik mempunyai disposisi matematis tinggi 
dan 50,794% peserta didik mempunyai disposisi matematis rendah. 
Sedangkan pada kelas eksperimen 2 sebesar 46,875% peserta didik 
mempunyai disposisi matematis tinggi dan 53,125% peserta didik 
mempunyai disposisi matematis rendah. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 28 halaman 220 dan lampiran 29 halaman 
221. 
b. Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi Matematis 
Data mengenai kemampuan komunikasi matematis penelitian 
ini diperoleh dari nilai tes kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 2 Kramat Tahun 
Pelajaran 2018/2019 pada materi pokok bangun ruang sisi datar. 
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Adapun deskripsi kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik sebagai berikut : 
Tabel 4.2.  Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik 
No Ukuran Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 
1 Jumlah Data 64 64 
2 Mean 69,444 62,539 
3 Median 71,25 63,75 
4 Modus 78,75 67,5 
5 Variansi 131,844 224,304 
6 Standar Deviasi 11,482 14,977 
7 Maximum 97,5 92,5 
8 Minimum 42,5 33,75 
9 Jangkauan 55 58,75 
10 CV 0,165 0,239 
 
Deskripsi data kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik menunjukkan bahwa nilai koefisien variansi kelas eksperimen 1 
yaitu 0,165 lebih kecil dibandingkan dengan kelas eksperimen 2 yaitu 
0,239. Karena nilai koefisien variansi kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik kelas eksperimen 1 lebih kecil dibandingkan 
dengan kelas eksperimen 2, artinya kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik kelas eksperimen 1 lebih baik dibandingkan 
dengan kelas eksperimen 2. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 30 halaman 223. 
1) Kelas Eksperimen 1 
Data kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
kelas eksperimen 1 pada materi pokok bangun ruang sisi datar 
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yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining berbantuan Tutor Sebaya sebagai berikut : 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 
Nilai Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
43 – 50 2 3% 
51 – 58 11 17% 
59 – 66 9 14% 
67 – 74 15 24% 
75 – 82 21 33% 
83 – 90 3 5% 
91 – 98 2 3% 
Jumlah 63 100% 
(Lampiran 31 halaman 227) 
 
 
Berdasarkan Gambar 4.1., kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik kelas eksperimen 1 menunjukkan bahwa 
nilai terendah berada pada interval 43 – 50 dan untuk nilai 
tertinggi berada pada interval 91 – 98. Sedangkan untuk modusnya 
berada pada interval 75 – 82. 
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2) Kelas Eksperimen 2 
Data kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
kelas eksperimen 2 pada materi pokok bangun ruang sisi datar 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining sebagai berikut : 
Tabel 4.4.  Distribusi Frekuensi Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen 2 
Nilai Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
34 – 41 6 9% 
42 – 49 6 9% 
50 – 57 14 22% 
58 – 65 7 11% 
66 – 73 10 16% 
74 – 81 15 23% 
82 – 89 5 8% 
90 – 97 1 2% 
Jumlah 64 100% 
(Lampiran 32 halaman 228) 
 
 
Berdasarkan Gambar 4.2., kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik kelas eksperimen 2 menunjukkan bahwa 
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nilai terendah berada pada interval 34 – 41 dan untuk nilai 
tertinggi berada pada interval 90 – 97. Sedangkan modusnya 
berada pada interval 66 – 73. 
c. Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjau dari 
Disposisi Matematis 
 
Data mengenai kemampuan komunikasi matematis penelitian 
ini ditinjau dari data mengenai disposisi matematis peserta didik kelas 
VIII Semester Genap SMP Negeri 2 Kramat Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
Adapun deskripsi data kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik ditinjau dari disposisi matematis sebagai berikut : 
Tabel 4.5.  Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik ditinjau dari Disposisi Matematis 
No Data 
Model Pembelajaran 
Student Facilitator 
and Explaining 
Berbantuan Tutor 
Sebaya 
Student Facilitator 
and Explaining 
Disposisi 
Tinggi 
Disposisi 
Rendah 
Disposisi 
Tinggi 
Disposisi 
Rendah 
1 Mean 73,669 65,352 68,875 56,949 
2 Median 76,25 65 71,25 52,5 
3 Modus 78,75 75 78,75 51,25 
4 Variansi 120,097 112,322 155,641 222,745 
5 Standar Deviasi 10,959 10,598 12,476 14,925 
6 Maximum 97,5 80 92,5 78,75 
7 Minimum 53,75 42,5 41,25 33,75 
8 Jangkauan 43,75 37,5 51,25 45 
9 CV 0,149 0,162 0,181 0,262 
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Hasil di atas menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor 
Sebaya lebih baik dibandingkan dengan kelas yang yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berdasarkan disposisi tinggi maupun rendah. 
 
B. Analisis Data 
1. Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan analisis data lebih lanjut, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Lilliefors untuk 
mengetahui kenormalan data nilai kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik ditinjau dari disposisi matematis bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Ringkasan hasil perhitungan 
uji normalitas kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6.  Hasil Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik ditinjau dari Disposisi 
Matematis 
No Variabel   Maksimum        Kesimpulan 
1 Kelas Eksperimen 1 0,0996 0,1116 Normal 
2 Kelas Eksperimen 2 0,0849 0,1108 Normal 
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Dilihat dari ringkasan uji normalitas pada Tabel 4.6., 
menunjukkan bahwa         untuk data nilai kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik ditinjau dari disposisi matematis lebih kecil 
dibandingkan       . Karena        <        maka Ho diterima, 
artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 35 halaman 231 dan lampiran 36 halaman 235. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah data nilai kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas untuk mengetahui apakah data tersebut homogen atau 
tidak homogen dengan menggunakan uji Bartlett. 
Adapun perhitungan uji homogenitas data nilai kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik ditinjau dari disposisi matematis 
diperoleh           4,802. Kemudian hal tersebut dikonsultasikan 
dengan            menggunakan     3 dan taraf signifikansi    5% 
maka diperoleh           7,815. Karena  
 
        
 
       maka 
Ho diterima, artinya sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen. Dengan kata lain, data nilai kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik kelas eksperimen ditinjau dari 
disposisi matematis  adalah “Homogen”. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 37 halaman 239. 
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2. Analisis Pengujian Hipotesis 
Setelah data penelitian tersebut berdistribusi normal dan 
mempunyai keragaman yang homogen maka dilakukan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji RAK (Rancangan Acak Kelompok) 
dan uji Bonferroni sebagai uji lanjut untuk hipotesis pertama, dan uji t 
satu pihak kanan untuk hipotesis kedua dan hipotesis ketiga, berikut ini 
ringkasannya : 
a. Hipotesis Pertama (Uji Rancangan Acak Kelompok) 
Pengujian hipotesis yang pertama dalam penelitian ini 
menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok) dengan 
pengamatan per perlakuan. Adapun hipotesis yang diuji sebagai 
berikut : 
Ho :         1, 2, 3, 4 
Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining berdasarkan disposisi 
matematis tinggi maupun rendah. 
Ha :         1, 2, 3, 4 (Minimal terdapat satu perbedaan) 
Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya dengan 
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peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining berdasarkan disposisi 
matematis tinggi maupun rendah. 
Dari hasil perhitungan disajikan dalam tabel Anava pada RAK 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7.  Hasil Uji RAK Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik ditinjau dari Disposisi Matematis 
No Sumber db JK RK                
1 Kelompok 1 3355,793 3355,793 5905,601 161,448 
2 Perlakuan 1 1513,883 1513,883 2664,165 161,448 
3 Galat 1 1 0,568 0,568 0,004 3,918 
4 Galat 2 123 18949,097 154,058 - - 
5 Total 126 23819,341 - - - 
 
Adapun kesimpulan dari hasil perhitungan menggunakan uji 
RAK sebagai berikut : 
1) Untuk kelompok,   
   
    
 
       
     
  5905,601 dengan    5% 
dan     1 adalah 161,448 maka               . Artinya, ada 
pengaruh akibat kelompok. Dengan kata lain, ada perbedaan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik dari kedua 
kelompok. 
2) Untuk perlakuan,   
   
    
 
        
     
  2664,165 dengan    5% 
dan     1 adalah 161,448 maka               . Artinya, ada 
pengaruh akibat perlakuan. Dengan kata lain, ada perbedaan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik dari kedua 
perlakuan. 
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3) Untuk galat 1,   
    
    
 
     
       
  0,004 dengan    5% dan 
    123 adalah 3,918 maka               . Artinya, keragaman 
data dari perlakuan dan kelompok. 
Karena dari hasil analisis ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik dari kedua perlakuan, maka 
analisis dilanjutkan dengan uji Bonferroni. Adapun hipotesis yang 
akan diuji sebagai berikut : 
1) Hipotesis antar sel dalam baris 
a) Ho :       (Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik antar perlakuan ditinjau dari disposisi 
matematis tinggi). 
Ha :       (Ada perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik antar perlakuan ditinjau dari disposisi 
matematis tinggi). 
b) Ho :       (Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik antar perlakuan ditinjau dari disposisi 
matematis rendah) 
Ha :      (Ada perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik antar perlakuan ditinjau dari disposisi 
matematis rendah). 
2) Hipotesis antar sel dalam kolom 
a) Ho:       (Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik antar kelompok dalam model 
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pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan 
Tutor Sebaya). 
Ha :       (Ada perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik antar kelompok dalam model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan 
Tutor Sebaya). 
b) Ho :       (Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik antar kelompok dalam model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining). 
Ha :       (Ada perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik antar kelompok dalam model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining). 
Dari hasil perhitungan disajikan dalam tabel statistika uji 
Bonferroni sebagai berikut : 
Tabel 4.8.  Hasil Uji Bonferroni 
Perbandingan 
1. Antar sel dalam baris 
a.   dengan         1,508 
b.   dengan         2,749 
2. Antar sel dalam kolom 
a.   dengan         2,659 
b.   dengan         3,836 
 
Adapun kesimpulan dari hasil hasil perhitungan 
menggunakan uji Bonferroni sebagai berikut : 
1) Antar sel dalam baris 
a)      1,508 selanjutnya dikonsultasikan pada tabel 
distribusi student’s dengan    5% diperoleh                
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   (     
 
)   (         )   1,979 maka       maka 
Ho diterima, sehingga tidak ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik antar perlakuan 
ditinjau dari disposisi matematis tinggi. 
b)      2,749 selanjutnya dikonsultasikan pada tabel 
distribusi student’s dengan    5% diperoleh                
   (     
 
)   (         )   1,979 maka       maka 
Ho ditolak, sehingga ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik antar perlakuan 
ditinjau dari disposisi matematis rendah. 
2) Antar sel dalam kolom 
a)      2,659 selanjutnya dikonsultasikan pada tabel 
distribusi student’s dengan    5% diperoleh                
   (     
 
)   (         )   1,979 maka       maka 
Ho ditolak, sehingga ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik antar kelompok dalam 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya. 
b)      3,836 selanjutnya dikonsultasikan pada tabel 
distribusi student’s dengan    5% diperoleh                
   (     
 
)   (         )   1,979 maka       maka 
Ho ditolak, sehingga ada perbedaan kemampuan 
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komunikasi matematis peserta didik antar kelompok dalam 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 
Karena      ,       ,      , dan       (minimal 
terdapat satu perbedaan) maka dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berdasarkan disposisi matematis tinggi maupun rendah. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 38 halaman 244 dan 
lampiran 39 halaman 248. 
Selanjutnya, karena uji hipotesis pertama diperoleh hasil 
bahwa ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik dari kedua perlakuan pada tiap kelompok disposisi matematis 
tinggi maupun rendah, maka analisis dilanjutkan dengan 
menggunakan uji t satu pihak kanan. 
b. Hipotesis Kedua (Uji t satu pihak kanan) 
Adapun hipotesis yang akan diuji sebagai berikut : 
Ho : μ1 ≤ μ2  
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya tidak lebih baik 
dibandingkan atau sama dengan peserta didik yang diajar 
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menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining ditinjau dari disposisi matematis tinggi. 
Ha : μ1 > μ2 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan 
dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining ditinjau dari 
disposisi matematis tinggi. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji t satu pihak 
kanan diperoleh nilai          1,596. Kemudian dikonsultasikan 
dengan        pada taraf signifikansi    5% dengan                    
   (       )   59 diperoleh         1,671. Karena  
               maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya tidak lebih baik atau sama dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining ditinjau dari disposisi matematis tinggi. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 40 halaman 
252. 
c. Hipotesis Ketiga (Uji t satu pihak kanan) 
Adapun hipotesis yang akan diuji sebagai berikut : 
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Ho : μ1 ≤ μ2 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya tidak lebih baik 
dibandingkan atau sama dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining ditinjau dari disposisi matematis rendah. 
Ha : μ1 > μ2 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan 
dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining ditinjau dari 
disposisi matematis rendah. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji t satu pihak 
kanan diperoleh nilai          2,622. Kemudian dikonsultasikan 
dengan        pada taraf signifikansi    5% dengan                    
   (       )   64 diperoleh         1,669. Karena  
               maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
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Facilitator and Explaining ditinjau dari disposisi matematis rendah. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 41 halaman 
254. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Kramat 
pada peserta didik kelas VIII Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019 
materi pokok bangun ruang sisi datar menunjukkan bahwa ada perbedaan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor 
Sebaya dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining berdasarkan disposisi matematis tinggi 
maupun rendah. Hal tersebut dapat dibuktikan pada perhitungan uji RAK 
(Rancangan Acak Kelompok) dengan uji Bonferroni sebagai uji lanjut.  
Adanya perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik, 
dikarenakan pada kelas eksperimen 1 diberbantukan Tutor Sebaya yang 
mengakibatkan terciptanya suasana belajar yang lebih merata karena 
dilaksanakan dalam bentuk kelompok kecil. Peserta didik aktif belajar dengan 
menyampaikan ide atau gagasan kepada teman-temannya di dalam kelompok 
agar dapat menguasai materi sehingga mampu menyajikannya di depan kelas. 
Sedangkan kelas eksperimen 2, peserta didik aktif belajar dengan 
menyampaikan ide atau gagasan kepada teman-temannya di depan kelas. 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk menjadi guru bagi teman-temannya di 
dalam kelas. Akan tetapi, peserta didik yang malu tidak mau menjelaskan apa 
yang diperintahkan guru dan tidak semua peserta didik memiliki kesempatan 
yang sama untuk menjadi guru. Sedangkan Tutor Sebaya, dapat 
memberdayakan peserta didik yang malu dan belum mempunyai kesempatan 
berperan menjadi guru. 
Perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga 
dapat dilihat dari rata-rata hasil nilai kemampuan komunikasi matematis. 
Dimana kelas eksperimen 1 yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya mempunyai 
rata-rata lebih besar  daripada kelas eksperimen 2 yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 
Dalam penelitian ini, faktor dalam dalam diri peserta didik juga 
diperhatikan. Disposisi matematis sebagai salah satu dasar dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik menjadi tinjauan dalam 
penelitian ini. Disposisi matematis menggambarkan rasa dan sikap seseorang 
terhadap matematika. Dengan kata lain, dispsosisi matematis merupakan 
karakteristik seorang peserta didik dalam memaknai matematika. Tingkat 
disposisi matematis dalam penelitian ini akan sejalan dengan hasil belajar 
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kognitif peserta didik yaitu kemampuan komunikasi matematis pada materi 
pokok bangun ruang sisi datar. 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik jika dilihat dari 
tingkat disposisi matematis menunjukkan adanya perbedaan. Berdasarkan 
hasil pengujian dengan menggunakan uji t satu pihak kanan, jika ditinjau dari 
disposisi matematis tinggi menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya tidak lebih baik 
atau sama dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Jika ditinjau dari disposisi 
matematis rendah menujukkan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya lebih baik 
dibandingkan dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Adapun selisih rata-rata 
yang kecil menjadi hambatan dalam perhitungan hipotesis penelitian ini. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zainnur Wijayanto (2015) 
menunjukkan bahwa pada model pembelajaran Kooperatif tipe TPS dengan 
pendekatan Open-Ended prestasi belajar matematika peserta didik yang 
memiliki disposisi matematis tinggi lebih baik daripada peserta didik yang 
memiliki disposisi matematis sedang maupun rendah. Pada pembelajaran 
langsung, peserta didik dengan disposisi matematis tinggi memiliki prestasi 
belajar yang lebih baik daripada peserta didik yang memiliki disposisi 
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matematis sedang dan rendah, peserta didik dengan disposisi matematis 
sedang memiliki prestasi belajar yang sama dengan peserta didik yang 
memiliki disposisi matematis rendah. Adapun hasil dari penelitian ini, peserta 
didik dengan disposisi matematis tinggi lebih baik daripada peserta didik 
dengan disposisi matematis rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata 
peserta didik dengan disposisi matematis tinggi lebih besar dan nilai koefisien 
variansi peserta didik dengan disposisi matematis tinggi lebih kecil, baik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya maupun tanpa berbantuan. Maka dari itu, apapun 
model pembelajaran yang digunakan pada peserta didik dengan disposisi 
matematis tinggi akan selalu lebih baik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Rahmayanti (2014) 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
mendapatkan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining lebih 
baik dibandingkan peserta didik yang mendapatkan pembelajaran 
konvensional. Sedangkan, penelitian ini membandingkan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya dengan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining yang menunjukkan bahwa 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor 
Sebaya lebih baik. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata yang lebih besar 
dan nilai koefisien variansi yang lebih kecil. Akan tetapi, jika dilihat dari 
hasil analisis kemampuan komunikasi matematis berdasarkan disposisi 
matematis tinggi menunjukkan bahwa model pembelajaran Student 
87 
 
87 
 
Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya sama dengan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Oleh karena itu, 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan disposisi tinggi yang 
diajar menggunakan model pembelajaran apapun akan sama. Sedangkan, jika 
dilihat dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis berdasarkan 
disposisi matematis rendah menunjukkan bahwa model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor 
Sebaya terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik lebih baik 
khususnya pada materi pokok bangun ruang sisi datar. Namun demikian, 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor 
Sebaya sebaiknya diterapkan pada peserta didik dengan disposisi matematis 
rendah, sebab dengan diberbantukannya Tutor Sebaya tercipta pembelajaran 
yang merata di dalam kelas. 
Adapun beberapa hambatan yang terjadi selama di lapangan 
diantaranya, pada pertemuan pertama dalam proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya ataupun tanpa berbantuan mengalami sedikit 
kendala seperti membutuhkan waktu penyesuaian, karena pembelajaran 
tersebut merupakan hal baru bagi peserta didik. Oleh sebab itu, peserta didik 
harus diarahkan pada masalah terbuka yang membutuhkan pemikiran peserta 
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didik secara aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah terbuka tersebut. 
Selain itu, karena peserta didik terbiasa dengan model pembelajaran 
Kooperatif yang masih berpusat pada guru, maka membutuhkan waktu dan 
peran guru untuk membimbing peserta didik agar lebih aktif dan membantu 
dalam mengembangkan pola pikir matematis peserta didik sehingga akan 
memacu kemampuan komunikasi matematis peserta didik lebih berkembang. 
Pada pertemuan selanjutnya, sedikit demi sedikit hambatan-hambatan 
yang terjadi dapat berkurang dikarenakan peserta didik mulai bisa 
menyesuaikan diri dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya ataupun tanpa 
berbantuan. Peserta didik yang belum memahami materi pembelajaran tidak 
canggung untuk bertanya kepada teman-temannya. Dengan demikian, peserta 
didik akan lebih bersemangat dalam pembelajaran untuk menyelesaikan 
masalah-masalah matematika yang diberikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas 
VIII Semester Genap SMP Negeri 2 Kramat Tahun Pelajaran 2018/2019, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berdasarkan disposisi matematis tinggi maupun rendah. 
2. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya tidak lebih baik atau sama dengan peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining ditinjau dari disposisi matematis tinggi. 
3. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan dengan peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining ditinjau dari disposisi matematis rendah. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Model Pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining Berbantuan Tutor Sebaya pada Pembelajaran 
Matematika”, ada beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
a. Hendaknya para guru matematika dapat menggunakan strategi, 
metode, ataupun model pembelajaran yang bervariasi, salah satunya 
dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining serta metode Tutor Sebaya sehingga dapat meningkatkan 
semangat dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
b. Selain mengajar materi matematika, guru matematika hendaknya juga 
mengetahui faktor-faktor lain yang berhubungan dalam pembelajaran 
matematika, salah satunya disposisi matematis peserta didik. 
c. Guru diharapkan dapat mengkaitkan materi pembelajaran dengan 
pengalaman yang dimiliki peserta didik maupun kehidupan sehari-hari 
yang terjadi, sehingga peserta didik merasa tertarik dan lebih 
memahami konsep materi yang diajarkan. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Peserta didik diharapkan untuk lebih percaya diri dalam 
berkomunikasi pada pembelajaran matematika, baik dengan guru, 
teman maupun mengkomunikasikan materi yang sedang dipelajari. 
b. Peserta didik hendaknya lebih banyak berlatih dalam mengerjakan 
soal-soal untuk menguji pemahaman yang sudah didapatkan di kelas. 
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3. Bagi Pembaca 
a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan strategi, metode, 
ataupun model pembelajaran matematika, salah satunya dengan 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
serta metode Tutor Sebaya terhadap materi pokok yang berbeda agar 
strategi, metode, ataupun model pembelajaran tersebut dapat 
berkembang dan lebih bermanfaat pada pembelajaran matematika. 
b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan 
disposisi matematis yang berhubungan dengan aspek kognitif yang 
lain. 
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Lampiran 1. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 
Kelas Eksperimen 1 
Kelas VIII H SMP Negeri 2 Kramat 
NO NAMA KODE 
1 ADHELIA PUTRI E1-01 
2 ADISA NURAMALIA E1-02 
3 ADNAN ATARU BAKTI E1-03 
4 ANISA MEILIYA RAHMAWATI E1-04 
5 ANISAH BELLA DEA SLASANTA E1-05 
6 BADRUZ ZAMAN E1-06 
7 CITRA SALSA SABILA E1-07 
8 DENY PRIYONO E1-08 
9 DINDA DWI FAJARIANI E1-09 
10 DYAS NUR AFIFAH E1-10 
11 EVA NOVITA NINGRUM E1-11 
12 FAIQUL IHSAN AR-ROZI E1-12 
13 FANY RIANITAH E1-13 
14 GADIS ADIRA CAHYUNINGTYAS E1-14 
15 LINA ERVIANA E1-15 
16 LISALATUL MAULIDAH E1-16 
17 M. FIRMAN FAUZAN E1-17 
18 MOHAMAD KHASBI ASSIDIQ E1-18 
19 MOHAMMAD SATRIO WICAKSONO E1-19 
20 MUHAMMAD ALI HUSAIN MAULA E1-20 
21 MUHAMMAD HUSNI MUBAROKH E1-21 
22 MUHAMMAD THORIQ'AL KAUTSAR E1-22 
23 NAFILATI RIZKI RAMADHAN WIBOWO E1-23 
24 NAJWA DELIANA MULTAZIMAHAFIZ E1-24 
25 RIA AMANDA E1-25 
26 RIQI BAGUS PRIYANTO E1-26 
27 SALSA BILAHASNA E1-27 
28 SATRIYA MEI SAPUTRA E1-28 
29 TRESNALDI GALIH PRATAMA E1-29 
30 VIKA FITRI ANA BALKIS E1-30 
31 WALIYUDIN RAHMATULLAH E1-31 
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Kelas Eksperimen 1 
Kelas VIII J SMP Negeri 2 Kramat 
NO NAMA KODE 
1 ADHISTI MEYRA SULISTYA E1-32 
2 ANARGYA LOLITA ADHIASTY E1-33 
3 ANNISA FANDINI E1-34 
4 AZARINE SYAFANA KAYLA NAJWA E1-35 
5 BAYU ABDUL AZIZ TRI MULYATIN E1-36 
6 DEA AMANDA SAPUTRI E1-37 
7 DENYL EDIFA AFDIYANSYAH E1-38 
8 DIAZ SUGIYANTO E1-39 
9 DINDA SALIS RACHMAWATI E1-40 
10 DIVIA FAIQOTUL CAHYATI E1-41 
11 EKY RIZKYAWAN E1-42 
12 FAHMI RIO FERDIAN E1-43 
13 FAUZIYYAH ESA PUTRI PURBOYO E1-44 
14 FRISKA WIDIA NURUL ANDRIANI E1-45 
15 HIBATULLAH PURNOMO E1-46 
16 KHOERU ANNISA E1-47 
17 M. IRKHAM MAULANA E1-48 
18 MA'RUF BAIHAQI E1-49 
19 MILHATUN AMIROH E1-50 
20 MITTA DWI PUTRI E1-51 
21 MOH. IKBAL MAULANA E1-52 
22 MOHAMAD SUBHAN BUDIMAN E1-53 
23 MOHAMMAD FATHONI E1-54 
24 MUHAMMAD IVAN YUDHISTIRA E1-55 
25 NAYLA PUSPA RAMADHANI E1-56 
26 NURUL HIDAYATI E1-57 
27 ROIKHATUN NAZILAH E1-58 
28 SILVY MELANDARI E1-59 
29 TASYA NOOR AZHILA E1-60 
30 TRIANA SALSABILA E1-61 
31 WAWAN SAPUTRA E1-62 
32 ZIDAN RAMADHANI E1-63 
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Lampiran 2. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Eksperimen 2 
Kelas Eksperimen 2 
Kelas VIII A SMP Negeri 2 Kramat 
NO NAMA KODE 
1 AGENG MISBAHUDIN E2-01 
2 AISY ZAKIYAH AZ-ZAHRO E2-02 
3 ALINI DWI RESPATI E2-03 
4 ARJUNA BINTANG ARUM E2-04 
5 ARUM MELATI NOFITA S E2-05 
6 AYUB ZIKRI ALYANI E2-06 
7 BENING CAHYA AURA E2-07 
8 BERLIANA SUKMAWATI E2-08 
9 CHAERUNNISA MUFAIZAH E2-09 
10 CHELSY OLYVIA R E2-10 
11 DENI SETIAWAN E2-11 
12 DEWI ANDINI E2-12 
13 DIAJENG ELSA PAMEILA E2-13 
14 DIKA ARDANA PUTRA E2-14 
15 DIMAS ELGI SAPUTRA E2-15 
16 ELSA NUR AZIZAH E2-16 
17 FATKHUL YAMAN ZAM Z E2-17 
18 GALUH RAKASIWI E2-18 
19 M. HANIF AL FARIZI E2-19 
20 M. RIDWAN MUHAEMIN E2-20 
21 MUHAMAD ADITIA S E2-21 
22 MUTRI PALOVITA E2-22 
23 NINETEEN AUDY SHELO N E2-23 
24 NOVA VIZKA NURFAUZIYAH E2-24 
25 PUTRI ANGGIE LESTARI E2-25 
26 REFANNI ANGGRAENI E2-26 
27 ROYKHAN HANIF NUGROHO E2-27 
28 SANTIKA NADIA NINGRUM E2-28 
29 SAPTA DWI PAMUNGKAS E2-29 
30 SAPUTRI E2-30 
31 SEFTI RAHMAYANI E2-31 
32 SINTA NUR AMALIYAH E2-32 
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Kelas Eksperimen 2 
Kelas VIII I SMP Negeri 2 Kramat 
NO NAMA KODE 
1 ADE RAFLI IRFANSYAH E2-33 
2 AFIFAH INDAH ZULFATIN E2-34 
3 AFINA TAFDHILATUN NISA E2-35 
4 AHMAD FATONI E2-36 
5 AKHMAD FAOZAN E2-37 
6 ALIEKAA PRANINDYA HANNY P E2-38 
7 ALVIANI NUR PERMATASARI E2-39 
8 AMEY LINDA BAYUNING TIAS PUTRI E2-40 
9 AMSYATUN NUR HIKMAH E2-41 
10 BILLAL PUTRA ROMADHANI E2-42 
11 DEBY SARAVANIA E2-43 
12 ELSA ASTRI PURWANTI E2-44 
13 FAUZAN KHOTIBUL UMAM E2-45 
14 FEBRIYANTO E2-46 
15 FENDI SEFTIAWAN E2-47 
16 FIKA FEBRI ERISTIANI E2-48 
17 GHOZY NOISKA AZZAKIN E2-49 
18 HIJRIZAH WIDINDA YONAFI E2-50 
19 KAERUL SALEHUDIN E2-51 
20 MARTIANO IBNU DWI PANGESTU E2-52 
21 MUHAMMAD SYAUQIL BANIN E2-53 
22 MUHAMMAD YUNUS DWI ANDARA E2-54 
23 PAKHRU ROZI E2-55 
24 PUTRI DWI WIDYA ASTUTI E2-56 
25 RAGIL HABIB WICAKSONO E2-57 
26 RIZKA RIFANI E2-58 
27 SITI NURHANAH DWI NAYLA SARI E2-59 
28 SITI SOPIYAH E2-60 
29 SRI WISMA NINGSIH E2-61 
30 SYIFA NABILA AZZAHRA E2-62 
31 TRI RAHMAWATI E2-63 
32 TRIA TANZILA E2-64 
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Lampiran 3. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Uji Coba 
Kelas Uji Coba 
Kelas VIII F SMP Negeri 2 Kramat 
NO NAMA KODE 
1 ADITIA WIJAKSONO UC-01 
2 ADITIYA SAFRIYANTO UC-02 
3 AFAF MULIA ZAHWA UC-03 
4 AHMAD MAULANA MUI UC-04 
5 AKBAR FIRMANSYAH UC-05 
6 AKHMAD TIRTA UC-06 
7 ARIF RAHMAN HAKIM UC-07 
8 AYU NABILAH UC-08 
9 BERLIANI SUKAWATI UC-09 
10 DIANDRA ELOK OCTAVIA UC-10 
11 DWI HERDA AYUNITA UC-11 
12 ELSYE VEGADINATA UC-12 
13 ERYKA RAHMAWATI UC-13 
14 FEBI NURFAOZIYAH UC-14 
15 HIKMATUN NAFI'AH UC-15 
16 IHDA AL HUSNAYAIN UC-16 
17 ISMAH MUTI ABIDAH UC-17 
18 LULU AZIZAH UC-18 
19 MAUFIN MALHANUFUS UC-19 
20 MOCH REFTU MAULANA UC-20 
21 MOH. JOKO SATRIO UC-21 
22 MUHAMMAD AL'IMRON UC-22 
23 MUKHAMMAD ANDIKA F UC-23 
24 NADZIFATUL UDZMA UC-24 
25 NAJWA DARMAWAN UC-25 
26 PUTRI APRILIA UC-26 
27 PUTRI ARINDI UC-27 
28 SASKIA DEVI PURNAMASARI UC-28 
29 SINTA HILDA AGUSTINA UC-29 
30 VERZA AFIF SAFARUDIN UC-30 
31 ZAHRA SIFA SEFIANA UC-31 
32 ZASKIA PUTRI MAHARANI UC-32 
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Lampiran 4. Daftar Nilai PAS Gasal Kelas Eksperimen 1 
Nilai PAS Gasal Kelas Eksperimen 1 
SMP Negeri 2 Kramat 
No Kode Nilai  No Kode Nilai 
1 E1-01 60  1 E1-32 76 
2 E1-02 71  2 E1-33 64 
3 E1-03 72  3 E1-34 57 
4 E1-04 59  4 E1-35 65 
5 E1-05 55  5 E1-36 54 
6 E1-06 72  6 E1-37 54 
7 E1-07 70  7 E1-38 56 
8 E1-08 65  8 E1-39 65 
9 E1-09 66  9 E1-40 68 
10 E1-10 59  10 E1-41 54 
11 E1-11 64  11 E1-42 69 
12 E1-12 64  12 E1-43 59 
13 E1-13 72  13 E1-44 76 
14 E1-14 72  14 E1-45 70 
15 E1-15 66  15 E1-46 58 
16 E1-16 63  16 E1-47 65 
17 E1-17 67  17 E1-48 61 
18 E1-18 56  18 E1-49 59 
19 E1-19 57  19 E1-50 74 
20 E1-20 72  20 E1-51 62 
21 E1-21 71  21 E1-52 62 
22 E1-22 63  22 E1-53 67 
23 E1-23 56  23 E1-54 58 
24 E1-24 54  24 E1-55 68 
25 E1-25 56  25 E1-56 61 
26 E1-26 76  26 E1-57 62 
27 E1-27 74  27 E1-58 64 
28 E1-28 70  28 E1-59 62 
29 E1-29 82  29 E1-60 74 
30 E1-30 76  30 E1-61 68 
31 E1-31 70  31 E1-62 62 
    32 E1-63 60 
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Lampiran 5. Daftar Nilai PAS Gasal Kelas Eksperimen 2 
Nilai PAS Gasal Kelas Eksperimen 2 
SMP Negeri 2 Kramat 
No Kode Nilai  No Kode Nilai 
1 E2-01 68  1 E2-33 66 
2 E2-02 67  2 E2-34 68 
3 E2-03 72  3 E2-35 72 
4 E2-04 56  4 E2-36 73 
5 E2-05 56  5 E2-37 72 
6 E2-06 68  6 E2-38 70 
7 E2-07 56  7 E2-39 76 
8 E2-08 70  8 E2-40 70 
9 E2-09 69  9 E2-41 68 
10 E2-10 72  10 E2-42 65 
11 E2-11 62  11 E2-43 66 
12 E2-12 73  12 E2-44 60 
13 E2-13 74  13 E2-45 72 
14 E2-14 54  14 E2-46 76 
15 E2-15 56  15 E2-47 72 
16 E2-16 54  16 E2-48 70 
17 E2-17 67  17 E2-49 64 
18 E2-18 68  18 E2-50 61 
19 E2-19 72  19 E2-51 64 
20 E2-20 72  20 E2-52 61 
21 E2-21 68  21 E2-53 64 
22 E2-22 70  22 E2-54 62 
23 E2-23 73  23 E2-55 64 
24 E2-24 72  24 E2-56 54 
25 E2-25 71  25 E2-57 65 
26 E2-26 56  26 E2-58 63 
27 E2-27 69  27 E2-59 59 
28 E2-28 56  28 E2-60 63 
29 E2-29 68  29 E2-61 65 
30 E2-30 66  30 E2-62 61 
31 E2-31 69  31 E2-63 56 
32 E2-32 56  32 E2-64 63 
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Lampiran 6. Daftar Nilai PAS Gasal Kelas Uji Coba 
Nilai PAS Gasal Kelas Uji Coba 
SMP Negeri 2 Kramat 
No Kode Nilai 
1 UC-01 59 
2 UC-02 63 
3 UC-03 60 
4 UC-04 56 
5 UC-05 57 
6 UC-06 55 
7 UC-07 63 
8 UC-08 58 
9 UC-09 62 
10 UC-10 80 
11 UC-11 61 
12 UC-12 60 
13 UC-13 57 
14 UC-14 62 
15 UC-15 58 
16 UC-16 61 
17 UC-17 63 
18 UC-18 65 
19 UC-19 50 
20 UC-20 69 
21 UC-21 56 
22 UC-22 50 
23 UC-23 56 
24 UC-24 54 
25 UC-25 80 
26 UC-26 66 
27 UC-27 68 
28 UC-28 69 
29 UC-29 65 
30 UC-30 57 
31 UC-31 80 
32 UC-32 70 
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Lampiran 7. Daftar Nama Kelompok Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 
Daftar Nama Kelompok Peserta Didik 
Kelas Eksperimen 1 (VIII H) 
 
KELOMPOK 1  KELOMPOK 5 
NO NAMA  NO NAMA 
1 Vika Fitri Ana Balkis  1 Tresnaldi Galih Pratama 
2 Muhammad Husni Mubarokh  2 Adisa Nuramalia 
3 Faiqul Ihsan Ar-Rozi  3 Mohammad Satrio Wicaksono 
   4 Dinda Dwi Fajariani 
 
KELOMPOK 2  KELOMPOK 6 
NO NAMA  NO NAMA 
1 Salsa Bilahasna  1 Riqi Bagus Priyanto 
2 Deny Priyono  2 Adhelia Putri 
3 Lisalatul Maulidah  3 M. Firman Fauzan 
4 Muhammad Thoriq'al Kautsar  4 Dyas Nur Afifah 
 
KELOMPOK 3  KELOMPOK 7 
NO NAMA  NO NAMA 
1 Gadis Adira Cahyuningtyas  1 Fany Rianitah 
2 Muhammad Ali Husain Maula  2 Mohamad Khasbi Assidiq 
3 Anisa Meiliya Rahmawati  3 Najwa Deliana Multazimahafiz 
4 Ria Amanda  4 Anisah Bella Dea Slasanta 
 
KELOMPOK 4  KELOMPOK 8 
NO NAMA  NO NAMA 
1 Adnan Ataru Bakti  1 Badruz Zaman 
2 Citra Salsa Sabila  2 Lina Erviana 
3 Waliyudin Rahmatullah  3 Satriya Mei Saputra 
4 Eva Novita Ningrum  4 Nafilati Rizki Ramadhan Wibowo 
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Daftar Nama Kelompok Peserta Didik 
Kelas Eksperimen 1 (Kelas VIII J) 
 
KELOMPOK 1  KELOMPOK 5 
NO NAMA  NO NAMA 
1 Triana Salsabila  1 Tasya Noor Azhila 
2 M. Irkham Maulana  2 Fahmi Rio Ferdian 
3 Anargya Lolita Adhiasty  3 Annisa Fandini 
4 Eky Rizkyawan  4 Hibatullah Purnomo 
 
KELOMPOK 2  KELOMPOK 6 
NO NAMA  NO NAMA 
1 Khoeru Annisa  1 Friska Widia Nurul Andriani 
2 Moh. Ikbal Maulana  2 Mohamad Subhan Budiman 
3 Azarine Syafana Kayla Najwa  3 Dea Amanda Saputri 
4 Silvy Melandari  4 Ma'ruf Baihaqi 
 
KELOMPOK 3  KELOMPOK 7 
NO NAMA  NO NAMA 
1 Diaz Sugiyanto  1 Fauziyyah Esa Putri Purboyo 
2 Wawan Saputra  2 Mohammad Fathoni 
3 Milhatun Amiroh  3 Divia Faiqotul Cahyati 
4 Nurul Hidayati  4 Roikhatun Nazilah 
 
KELOMPOK 4  KELOMPOK 8 
NO NAMA  NO NAMA 
1 Adhisti Meyra Sulistya  1 Dinda Salis Rachmawati 
2 Zidan Ramadhani  2 Muhammad Ivan Yudhistira 
3 Mitta Dwi Putri  3 Nayla Puspa Ramadhani 
4 Denyl Edifa Afdiyansyah  4 Bayu Abdul Aziz Tri Mulyatin 
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Lampiran 8. Perhitungan Uji Normalitas Prasyarat 
Uji Normalitas Prasyarat Anava Satu Arah 
NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
1 UC-19 50 2500 -14,6478 214,5580 -2,1447 0,0160 0,0126 0,0034 
2 UC-22 50 2500 -14,6478 214,5580 -2,1447 0,0160 0,0126 0,0034 
3 E1-24 54 2916 -10,6478 113,3756 -1,5590 0,0595 0,0629 0,0034 
4 E1-36 54 2916 -10,6478 113,3756 -1,5590 0,0595 0,0629 0,0034 
5 E1-37 54 2916 -10,6478 113,3756 -1,5590 0,0595 0,0629 0,0034 
6 E1-41 54 2916 -10,6478 113,3756 -1,5590 0,0595 0,0629 0,0034 
7 E2-14 54 2916 -10,6478 113,3756 -1,5590 0,0595 0,0629 0,0034 
8 E2-16 54 2916 -10,6478 113,3756 -1,5590 0,0595 0,0629 0,0034 
9 E2-56 54 2916 -10,6478 113,3756 -1,5590 0,0595 0,0629 0,0034 
10 UC-24 54 2916 -10,6478 113,3756 -1,5590 0,0595 0,0629 0,0034 
11 E1-05 55 3025 -9,6478 93,0800 -1,4126 0,0789 0,0755 0,0034 
12 UC-06 55 3025 -9,6478 93,0800 -1,4126 0,0789 0,0755 0,0034 
13 E1-18 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
14 E1-23 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
15 E1-25 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
16 E1-38 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
17 E2-04 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
18 E2-05 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
19 E2-07 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
20 E2-15 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
21 E2-26 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
22 E2-28 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
23 E2-32 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
24 E2-63 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
25 UC-04 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
26 UC-21 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
27 UC-23 56 3136 -8,6478 74,7844 -1,2662 0,1027 0,1698 0,0671 
28 E1-19 57 3249 -7,6478 58,4888 -1,1198 0,1314 0,2013 0,0698 
29 E1-34 57 3249 -7,6478 58,4888 -1,1198 0,1314 0,2013 0,0698 
30 UC-05 57 3249 -7,6478 58,4888 -1,1198 0,1314 0,2013 0,0698 
31 UC-13 57 3249 -7,6478 58,4888 -1,1198 0,1314 0,2013 0,0698 
32 UC-30 57 3249 -7,6478 58,4888 -1,1198 0,1314 0,2013 0,0698 
33 E1-46 58 3364 -6,6478 44,1932 -0,9733 0,1652 0,2264 0,0612 
34 E1-54 58 3364 -6,6478 44,1932 -0,9733 0,1652 0,2264 0,0612 
35 UC-08 58 3364 -6,6478 44,1932 -0,9733 0,1652 0,2264 0,0612 
36 UC-15 58 3364 -6,6478 44,1932 -0,9733 0,1652 0,2264 0,0612 
37 E1-04 59 3481 -5,6478 31,8976 -0,8269 0,2041 0,2642 0,0600 
38 E1-10 59 3481 -5,6478 31,8976 -0,8269 0,2041 0,2642 0,0600 
39 E1-43 59 3481 -5,6478 31,8976 -0,8269 0,2041 0,2642 0,0600 
40 E1-49 59 3481 -5,6478 31,8976 -0,8269 0,2041 0,2642 0,0600 
41 E2-59 59 3481 -5,6478 31,8976 -0,8269 0,2041 0,2642 0,0600 
42 UC-01 59 3481 -5,6478 31,8976 -0,8269 0,2041 0,2642 0,0600 
43 E1-01 60 3600 -4,6478 21,6020 -0,6805 0,2481 0,2956 0,0475 
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NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
44 E1-63 60 3600 -4,6478 21,6020 -0,6805 0,2481 0,2956 0,0475 
45 E2-44 60 3600 -4,6478 21,6020 -0,6805 0,2481 0,2956 0,0475 
46 UC-03 60 3600 -4,6478 21,6020 -0,6805 0,2481 0,2956 0,0475 
47 UC-12 60 3600 -4,6478 21,6020 -0,6805 0,2481 0,2956 0,0475 
48 E1-48 61 3721 -3,6478 13,3064 -0,5341 0,2966 0,3396 0,0430 
49 E1-56 61 3721 -3,6478 13,3064 -0,5341 0,2966 0,3396 0,0430 
50 E2-50 61 3721 -3,6478 13,3064 -0,5341 0,2966 0,3396 0,0430 
51 E2-52 61 3721 -3,6478 13,3064 -0,5341 0,2966 0,3396 0,0430 
52 E2-62 61 3721 -3,6478 13,3064 -0,5341 0,2966 0,3396 0,0430 
53 UC-11 61 3721 -3,6478 13,3064 -0,5341 0,2966 0,3396 0,0430 
54 UC-16 61 3721 -3,6478 13,3064 -0,5341 0,2966 0,3396 0,0430 
55 E1-51 62 3844 -2,6478 7,0108 -0,3877 0,3491 0,3962 0,0471 
56 E1-52 62 3844 -2,6478 7,0108 -0,3877 0,3491 0,3962 0,0471 
57 E1-57 62 3844 -2,6478 7,0108 -0,3877 0,3491 0,3962 0,0471 
58 E1-59 62 3844 -2,6478 7,0108 -0,3877 0,3491 0,3962 0,0471 
59 E1-62 62 3844 -2,6478 7,0108 -0,3877 0,3491 0,3962 0,0471 
60 E2-11 62 3844 -2,6478 7,0108 -0,3877 0,3491 0,3962 0,0471 
61 E2-54 62 3844 -2,6478 7,0108 -0,3877 0,3491 0,3962 0,0471 
62 UC-09 62 3844 -2,6478 7,0108 -0,3877 0,3491 0,3962 0,0471 
63 UC-14 62 3844 -2,6478 7,0108 -0,3877 0,3491 0,3962 0,0471 
64 E1-16 63 3969 -1,6478 2,7152 -0,2413 0,4047 0,4465 0,0419 
65 E1-22 63 3969 -1,6478 2,7152 -0,2413 0,4047 0,4465 0,0419 
66 E2-58 63 3969 -1,6478 2,7152 -0,2413 0,4047 0,4465 0,0419 
67 E2-60 63 3969 -1,6478 2,7152 -0,2413 0,4047 0,4465 0,0419 
68 E2-64 63 3969 -1,6478 2,7152 -0,2413 0,4047 0,4465 0,0419 
69 UC-02 63 3969 -1,6478 2,7152 -0,2413 0,4047 0,4465 0,0419 
70 UC-07 63 3969 -1,6478 2,7152 -0,2413 0,4047 0,4465 0,0419 
71 UC-17 63 3969 -1,6478 2,7152 -0,2413 0,4047 0,4465 0,0419 
72 E1-11 64 4096 -0,6478 0,4196 -0,0948 0,4622 0,4969 0,0346 
73 E1-12 64 4096 -0,6478 0,4196 -0,0948 0,4622 0,4969 0,0346 
74 E1-33 64 4096 -0,6478 0,4196 -0,0948 0,4622 0,4969 0,0346 
75 E1-58 64 4096 -0,6478 0,4196 -0,0948 0,4622 0,4969 0,0346 
76 E2-49 64 4096 -0,6478 0,4196 -0,0948 0,4622 0,4969 0,0346 
77 E2-51 64 4096 -0,6478 0,4196 -0,0948 0,4622 0,4969 0,0346 
78 E2-53 64 4096 -0,6478 0,4196 -0,0948 0,4622 0,4969 0,0346 
79 E2-55 64 4096 -0,6478 0,4196 -0,0948 0,4622 0,4969 0,0346 
80 E1-08 65 4225 0,3522 0,1240 0,0516 0,5206 0,5535 0,0329 
81 E1-35 65 4225 0,3522 0,1240 0,0516 0,5206 0,5535 0,0329 
82 E1-39 65 4225 0,3522 0,1240 0,0516 0,5206 0,5535 0,0329 
83 E1-47 65 4225 0,3522 0,1240 0,0516 0,5206 0,5535 0,0329 
84 E2-42 65 4225 0,3522 0,1240 0,0516 0,5206 0,5535 0,0329 
85 E2-57 65 4225 0,3522 0,1240 0,0516 0,5206 0,5535 0,0329 
86 E2-61 65 4225 0,3522 0,1240 0,0516 0,5206 0,5535 0,0329 
87 UC-18 65 4225 0,3522 0,1240 0,0516 0,5206 0,5535 0,0329 
88 UC-29 65 4225 0,3522 0,1240 0,0516 0,5206 0,5535 0,0329 
89 E1-09 66 4356 1,3522 1,8284 0,1980 0,5785 0,5912 0,0127 
90 E1-15 66 4356 1,3522 1,8284 0,1980 0,5785 0,5912 0,0127 
108 
 
 
 
NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
91 E2-30 66 4356 1,3522 1,8284 0,1980 0,5785 0,5912 0,0127 
92 E2-33 66 4356 1,3522 1,8284 0,1980 0,5785 0,5912 0,0127 
93 E2-43 66 4356 1,3522 1,8284 0,1980 0,5785 0,5912 0,0127 
94 UC-26 66 4356 1,3522 1,8284 0,1980 0,5785 0,5912 0,0127 
95 E1-17 67 4489 2,3522 5,5329 0,3444 0,6347 0,6164 0,0184 
96 E1-53 67 4489 2,3522 5,5329 0,3444 0,6347 0,6164 0,0184 
97 E2-02 67 4489 2,3522 5,5329 0,3444 0,6347 0,6164 0,0184 
98 E2-17 67 4489 2,3522 5,5329 0,3444 0,6347 0,6164 0,0184 
99 E1-40 68 4624 3,3522 11,2373 0,4908 0,6882 0,6855 0,0027 
100 E1-55 68 4624 3,3522 11,2373 0,4908 0,6882 0,6855 0,0027 
101 E1-61 68 4624 3,3522 11,2373 0,4908 0,6882 0,6855 0,0027 
102 E2-01 68 4624 3,3522 11,2373 0,4908 0,6882 0,6855 0,0027 
103 E2-06 68 4624 3,3522 11,2373 0,4908 0,6882 0,6855 0,0027 
104 E2-18 68 4624 3,3522 11,2373 0,4908 0,6882 0,6855 0,0027 
105 E2-21 68 4624 3,3522 11,2373 0,4908 0,6882 0,6855 0,0027 
106 E2-29 68 4624 3,3522 11,2373 0,4908 0,6882 0,6855 0,0027 
107 E2-34 68 4624 3,3522 11,2373 0,4908 0,6882 0,6855 0,0027 
108 E2-41 68 4624 3,3522 11,2373 0,4908 0,6882 0,6855 0,0027 
109 UC-27 68 4624 3,3522 11,2373 0,4908 0,6882 0,6855 0,0027 
110 E1-42 69 4761 4,3522 18,9417 0,6372 0,7380 0,7233 0,0147 
111 E2-09 69 4761 4,3522 18,9417 0,6372 0,7380 0,7233 0,0147 
112 E2-27 69 4761 4,3522 18,9417 0,6372 0,7380 0,7233 0,0147 
113 E2-31 69 4761 4,3522 18,9417 0,6372 0,7380 0,7233 0,0147 
114 UC-20 69 4761 4,3522 18,9417 0,6372 0,7380 0,7233 0,0147 
115 UC-28 69 4761 4,3522 18,9417 0,6372 0,7380 0,7233 0,0147 
116 E1-07 70 4900 5,3522 28,6461 0,7836 0,7834 0,7862 0,0028 
117 E1-28 70 4900 5,3522 28,6461 0,7836 0,7834 0,7862 0,0028 
118 E1-31 70 4900 5,3522 28,6461 0,7836 0,7834 0,7862 0,0028 
119 E1-45 70 4900 5,3522 28,6461 0,7836 0,7834 0,7862 0,0028 
120 E2-08 70 4900 5,3522 28,6461 0,7836 0,7834 0,7862 0,0028 
121 E2-22 70 4900 5,3522 28,6461 0,7836 0,7834 0,7862 0,0028 
122 E2-38 70 4900 5,3522 28,6461 0,7836 0,7834 0,7862 0,0028 
123 E2-40 70 4900 5,3522 28,6461 0,7836 0,7834 0,7862 0,0028 
124 E2-48 70 4900 5,3522 28,6461 0,7836 0,7834 0,7862 0,0028 
125 UC-32 70 4900 5,3522 28,6461 0,7836 0,7834 0,7862 0,0028 
126 E1-02 71 5041 6,3522 40,3505 0,9301 0,8238 0,8050 0,0188 
127 E1-21 71 5041 6,3522 40,3505 0,9301 0,8238 0,8050 0,0188 
128 E2-25 71 5041 6,3522 40,3505 0,9301 0,8238 0,8050 0,0188 
129 E1-03 72 5184 7,3522 54,0549 1,0765 0,8591 0,8931 0,0339 
130 E1-06 72 5184 7,3522 54,0549 1,0765 0,8591 0,8931 0,0339 
131 E1-13 72 5184 7,3522 54,0549 1,0765 0,8591 0,8931 0,0339 
132 E1-14 72 5184 7,3522 54,0549 1,0765 0,8591 0,8931 0,0339 
133 E1-20 72 5184 7,3522 54,0549 1,0765 0,8591 0,8931 0,0339 
134 E2-03 72 5184 7,3522 54,0549 1,0765 0,8591 0,8931 0,0339 
135 E2-10 72 5184 7,3522 54,0549 1,0765 0,8591 0,8931 0,0339 
136 E2-19 72 5184 7,3522 54,0549 1,0765 0,8591 0,8931 0,0339 
137 E2-20 72 5184 7,3522 54,0549 1,0765 0,8591 0,8931 0,0339 
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NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
138 E2-24 72 5184 7,3522 54,0549 1,0765 0,8591 0,8931 0,0339 
139 E2-35 72 5184 7,3522 54,0549 1,0765 0,8591 0,8931 0,0339 
140 E2-37 72 5184 7,3522 54,0549 1,0765 0,8591 0,8931 0,0339 
141 E2-45 72 5184 7,3522 54,0549 1,0765 0,8591 0,8931 0,0339 
142 E2-47 72 5184 7,3522 54,0549 1,0765 0,8591 0,8931 0,0339 
143 E2-12 73 5329 8,3522 69,7593 1,2229 0,8893 0,9119 0,0226 
144 E2-23 73 5329 8,3522 69,7593 1,2229 0,8893 0,9119 0,0226 
145 E2-36 73 5329 8,3522 69,7593 1,2229 0,8893 0,9119 0,0226 
146 E1-27 74 5476 9,3522 87,4637 1,3693 0,9145 0,9371 0,0226 
147 E1-50 74 5476 9,3522 87,4637 1,3693 0,9145 0,9371 0,0226 
148 E1-60 74 5476 9,3522 87,4637 1,3693 0,9145 0,9371 0,0226 
149 E2-13 74 5476 9,3522 87,4637 1,3693 0,9145 0,9371 0,0226 
150 E1-26 76 5776 11,3522 128,8725 1,6621 0,9518 0,9748 0,0231 
151 E1-30 76 5776 11,3522 128,8725 1,6621 0,9518 0,9748 0,0231 
152 E1-32 76 5776 11,3522 128,8725 1,6621 0,9518 0,9748 0,0231 
153 E1-44 76 5776 11,3522 128,8725 1,6621 0,9518 0,9748 0,0231 
154 E2-39 76 5776 11,3522 128,8725 1,6621 0,9518 0,9748 0,0231 
155 E2-46 76 5776 11,3522 128,8725 1,6621 0,9518 0,9748 0,0231 
156 UC-10 80 6400 15,3522 235,6901 2,2478 0,9877 0,9937 0,0060 
157 UC-25 80 6400 15,3522 235,6901 2,2478 0,9877 0,9937 0,0060 
158 UC-31 80 6400 15,3522 235,6901 2,2478 0,9877 0,9937 0,0060 
159 E1-29 82 6724 17,3522 301,0989 2,5406 0,9945 1 0,0055 
 
n 159 
  
        0,0698 
 
Jumlah 10279 
 
Ȳ 64,6478 
       0,0703 
 
s 6,8299 
   
Kesimpulan NORMAL 
 
Untuk n = 159, α = 5% diperoleh         0,0703 dan     0,0698. Karena   < 
      , maka Ho diterima. Artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
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Contoh Perhitungan Uji Normalitas 
Nilai Pas Gasal 
1. Perhitungan 
Dari tabel dijelaskan sebagai berikut : 
n   = 159 
∑   = 10279 
∑(   ̅)   = 7370,2767 
Lhitung  = 0,0698 
Ltabel = 
     
√   
 = 0,0703 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
a. Rata-rata 
 ̅  
∑ 
 
  
   
     
   
  
    64,6478 
b. Simpangan baku 
  √
∑(   ̅) 
   
  
  √
         
     
  
   6,8299 
c. Contoh perhitungan uji normalitas 
Untuk data ke-1 diketahui : 
    50 
    6,82988 
 ̅   64,6478 
   
    ̅
 
  
    
          
       
 
     –2,1447 
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Dari tabel distribusi z untuk    = –2,1447 diperoleh nilai 0,0160 sehingga 
 (  )    0,0160. 
 (  )  
                               
 
  
 (  )  
 
   
  
          0,0126 
Sehingga | (  )   (  )|   0,0034.        dengan α   5% dan n   159 
adalah 0,0703. Karena 0,0034 < 0,0703 maka data ke-1 adalah “Normal”. 
d. Hasil Pengujian 
Dari uji normalitas diperoleh          0,0698 dengan n  159 dan α   5% 
diperoleh         0,0703. Karena         terbesar <        maka dapat 
dikatakan nilai PAS Gasal adalah berdistribusi normal. 
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Lampiran 9. Perhitungan Uji Homogenitas Prasyarat 
Uji Homogenitas Prasyarat Anava Satu Arah 
Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 Kelas Uji Coba 
 
NO KODE Y Y
2
 
1 E1-01 60 3600 
2 E1-02 71 5041 
3 E1-03 72 5184 
4 E1-04 59 3481 
5 E1-05 55 3025 
6 E1-06 72 5184 
7 E1-07 70 4900 
8 E1-08 65 4225 
9 E1-09 66 4356 
10 E1-10 59 3481 
11 E1-11 64 4096 
12 E1-12 64 4096 
13 E1-13 72 5184 
14 E1-14 72 5184 
15 E1-15 66 4356 
16 E1-16 63 3969 
17 E1-17 67 4489 
18 E1-18 56 3136 
19 E1-19 57 3249 
20 E1-20 72 5184 
21 E1-21 71 5041 
22 E1-22 63 3969 
23 E1-23 56 3136 
24 E1-24 54 2916 
25 E1-25 56 3136 
26 E1-26 76 5776 
27 E1-27 74 5476 
28 E1-28 70 4900 
29 E1-29 82 6724 
30 E1-30 76 5776 
31 E1-31 70 4900 
32 E1-32 76 5776 
33 E1-33 64 4096 
34 E1-34 57 3249 
35 E1-35 65 4225 
 NO KODE Y Y
2
 
1 E2-01 68 4624 
2 E2-02 67 4489 
3 E2-03 72 5184 
4 E2-04 56 3136 
5 E2-05 56 3136 
6 E2-06 68 4624 
7 E2-07 56 3136 
8 E2-08 70 4900 
9 E2-09 69 4761 
10 E2-10 72 5184 
11 E2-11 62 3844 
12 E2-12 73 5329 
13 E2-13 74 5476 
14 E2-14 54 2916 
15 E2-15 56 3136 
16 E2-16 54 2916 
17 E2-17 67 4489 
18 E2-18 68 4624 
19 E2-19 72 5184 
20 E2-20 72 5184 
21 E2-21 68 4624 
22 E2-22 70 4900 
23 E2-23 73 5329 
24 E2-24 72 5184 
25 E2-25 71 5041 
26 E2-26 56 3136 
27 E2-27 69 4761 
28 E2-28 56 3136 
29 E2-29 68 4624 
30 E2-30 66 4356 
31 E2-31 69 4761 
32 E2-32 56 3136 
33 E2-33 66 4356 
34 E2-34 68 4624 
35 E2-35 72 5184 
 NO KODE Y Y
2
 
1 UC-01 59 3481 
2 UC-02 63 3969 
3 UC-03 60 3600 
4 UC-04 56 3136 
5 UC-05 57 3249 
6 UC-06 55 3025 
7 UC-07 63 3969 
8 UC-08 58 3364 
9 UC-09 62 3844 
10 UC-10 80 6400 
11 UC-11 61 3721 
12 UC-12 60 3600 
13 UC-13 57 3249 
14 UC-14 62 3844 
15 UC-15 58 3364 
16 UC-16 61 3721 
17 UC-17 63 3969 
18 UC-18 65 4225 
19 UC-19 50 2500 
20 UC-20 69 4761 
21 UC-21 56 3136 
22 UC-22 50 2500 
23 UC-23 56 3136 
24 UC-24 54 2916 
25 UC-25 80 6400 
26 UC-26 66 4356 
27 UC-27 68 4624 
28 UC-28 69 4761 
29 UC-29 65 4225 
30 UC-30 57 3249 
31 UC-31 80 6400 
32 UC-32 70 4900 
Jumlah 1990 125594 
Rataan (Ȳ) 62,188 
 Variansi S
2
 59,383 
 
 
113 
 
 
 
NO KODE Y Y
2
 
36 E1-36 54 2916 
37 E1-37 54 2916 
38 E1-38 56 3136 
39 E1-39 65 4225 
40 E1-40 68 4624 
41 E1-41 54 2916 
42 E1-42 69 4761 
43 E1-43 59 3481 
44 E1-44 76 5776 
45 E1-45 70 4900 
46 E1-46 58 3364 
47 E1-47 65 4225 
48 E1-48 61 3721 
49 E1-49 59 3481 
50 E1-50 74 5476 
51 E1-51 62 3844 
52 E1-52 62 3844 
53 E1-53 67 4489 
54 E1-54 58 3364 
55 E1-55 68 4624 
56 E1-56 61 3721 
57 E1-57 62 3844 
58 E1-58 64 4096 
59 E1-59 62 3844 
60 E1-60 74 5476 
61 E1-61 68 4624 
62 E1-62 62 3844 
63 E1-63 60 3600 
Jumlah 4084 267648 
Rataan (Ȳ) 64,825 
 
Variansi S
2
 46,792 
 
 
NO KODE Y Y
2
 
36 E2-36 73 5329 
37 E2-37 72 5184 
38 E2-38 70 4900 
39 E2-39 76 5776 
40 E2-40 70 4900 
41 E2-41 68 4624 
42 E2-42 65 4225 
43 E2-43 66 4356 
44 E2-44 60 3600 
45 E2-45 72 5184 
46 E2-46 76 5776 
47 E2-47 72 5184 
48 E2-48 70 4900 
49 E2-49 64 4096 
50 E2-50 61 3721 
51 E2-51 64 4096 
52 E2-52 61 3721 
53 E2-53 64 4096 
54 E2-54 62 3844 
55 E2-55 64 4096 
56 E2-56 54 3481 
57 E2-57 65 4225 
58 E2-58 63 3969 
59 E2-59 59 3481 
60 E2-60 63 3969 
61 E2-61 65 4225 
62 E2-62 61 3721 
63 E2-63 56 3136 
64 E2-64 63 3969 
Jumlah 4205 278643 
Rataan (Ȳ) 65,703 
 Variansi S
2
 37,482 
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Sampel n dk 1/dk S
2
 log S
2
 (dk) log S
2
 (dk) S
2
 
1 63 62 0,0161 46,792 1,670 103,5504 2901,079 
2 64 63 0,0159 37,482 1,574 99,151 2361,359 
3 32 31 0,0323 59,383 1,774 54,984 1840,875 
Jumlah 159 156 0,0643     257,685 7103,314 
S
2
 
  
45,534 
log S
2
 1,658 
B 258,700 
  hitung 2,339 
  tabel 5,991 
 
Dengan taraf signifikansi α = 5% dan dk = 3 – 1 = 2, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh   (0,05)(2) = 5,991 dan   hitung = 2,339. Dengan 
demikian,   hitung <   tabel yaitu 2,339 < 5,991 maka Ho diterima, artinya sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan kata lain, 
data kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan 
kelas uji coba adalah “Homogen”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
115 
 
 
 
Perhitungan Uji Homogenitas Nilai PAS Gasal 
Kelas Eksperimen 1, Eksperimen 2, dan Uji Coba 
 
     
∑     
∑(   
 )  
= 
= 
= 
63 
4084 
267648 
     
∑     
∑(   
 )  
= 
= 
= 
64 
4205 
278643 
     
∑     
∑(   
 )  
= 
= 
= 
32 
1990 
125594 
 
Dari tabel di atas dapat dihitung sebagai berikut : 
1. Harga variansi sampel kelas eksperimen 1 (Kelas VIII H dan VIII J) 
   
  
   ∑(   
 ) (∑   )
 
   (     )
  
   
  (      ) (    ) 
  (    )
  
    46,792 
2. Harga variansi sampel kelas eksperimen 2 (Kelas VIII A dan VIII I) 
   
  
   ∑(   
 ) (∑   )
 
   (     )
  
   
  (      ) (    ) 
  (    )
  
    37,482 
3. Harga variansi sampel kelas uji coba (Kelas VIII F) 
   
  
   ∑(   
 ) (∑   )
 
   (     )
  
   
  (      ) (    ) 
  (    )
  
    59,383 
4. Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett sebagai berikut : 
Sampel n dk 1/dk S
2
 log S
2
 (dk) log S
2
 (dk) S
2
 
1 63 62 0,0161 46,792 1,670 103,5504 2901,079 
2 64 63 0,0159 37,482 1,574 99,151 2361,359 
3 32 31 0,0323 59,383 1,774 54,984 1840,875 
Jumlah 159 156 0,0643     257,685 7103,314 
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5. Harga variansi gabungan 
   
∑(   )  
 
∑(   )
  
      
         
   
  
       45,534 
6. Harga satuan ( ) 
    (     )∑(   )   
   (log 45,534 )(156)  
   258,700 
7. Harga    
    (    )(  ∑(  )      )  
   (ln 10)(258,700 – 257,685) 
   2,339 
Dengan taraf signifikansi α = 5% dan dk = 3 – 1 = 2, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh   (0,05)(2) = 5,991 dan   hitung = 2,339. Dengan 
demikian,   hitung <   tabel yaitu 2,339 < 5,991 maka Ho diterima artinya sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan kata lain, 
data kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan 
kelas uji coba adalah “Homogen”. 
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Lampiran 10. Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel 
Uji Kesetaraan Sampel (Anava Satu Arah) 
Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 Kelas Uji Coba 
 
NO KODE Y Y
2
 
1 E1-01 60 3600 
2 E1-02 71 5041 
3 E1-03 72 5184 
4 E1-04 59 3481 
5 E1-05 55 3025 
6 E1-06 72 5184 
7 E1-07 70 4900 
8 E1-08 65 4225 
9 E1-09 66 4356 
10 E1-10 59 3481 
11 E1-11 64 4096 
12 E1-12 64 4096 
13 E1-13 72 5184 
14 E1-14 72 5184 
15 E1-15 66 4356 
16 E1-16 63 3969 
17 E1-17 67 4489 
18 E1-18 56 3136 
19 E1-19 57 3249 
20 E1-20 72 5184 
21 E1-21 71 5041 
22 E1-22 63 3969 
23 E1-23 56 3136 
24 E1-24 54 2916 
25 E1-25 56 3136 
26 E1-26 76 5776 
27 E1-27 74 5476 
28 E1-28 70 4900 
29 E1-29 82 6724 
30 E1-30 76 5776 
31 E1-31 70 4900 
32 E1-32 76 5776 
33 E1-33 64 4096 
34 E1-34 57 3249 
35 E1-35 65 4225 
 NO KODE Y Y
2
 
1 E2-01 68 4624 
2 E2-02 67 4489 
3 E2-03 72 5184 
4 E2-04 56 3136 
5 E2-05 56 3136 
6 E2-06 68 4624 
7 E2-07 56 3136 
8 E2-08 70 4900 
9 E2-09 69 4761 
10 E2-10 72 5184 
11 E2-11 62 3844 
12 E2-12 73 5329 
13 E2-13 74 5476 
14 E2-14 54 2916 
15 E2-15 56 3136 
16 E2-16 54 2916 
17 E2-17 67 4489 
18 E2-18 68 4624 
19 E2-19 72 5184 
20 E2-20 72 5184 
21 E2-21 68 4624 
22 E2-22 70 4900 
23 E2-23 73 5329 
24 E2-24 72 5184 
25 E2-25 71 5041 
26 E2-26 56 3136 
27 E2-27 69 4761 
28 E2-28 56 3136 
29 E2-29 68 4624 
30 E2-30 66 4356 
31 E2-31 69 4761 
32 E2-32 56 3136 
33 E2-33 66 4356 
34 E2-34 68 4624 
35 E2-35 72 5184 
 NO KODE Y Y
2
 
1 UC-01 59 3481 
2 UC-02 63 3969 
3 UC-03 60 3600 
4 UC-04 56 3136 
5 UC-05 57 3249 
6 UC-06 55 3025 
7 UC-07 63 3969 
8 UC-08 58 3364 
9 UC-09 62 3844 
10 UC-10 80 6400 
11 UC-11 61 3721 
12 UC-12 60 3600 
13 UC-13 57 3249 
14 UC-14 62 3844 
15 UC-15 58 3364 
16 UC-16 61 3721 
17 UC-17 63 3969 
18 UC-18 65 4225 
19 UC-19 50 2500 
20 UC-20 69 4761 
21 UC-21 56 3136 
22 UC-22 50 2500 
23 UC-23 56 3136 
24 UC-24 54 2916 
25 UC-25 80 6400 
26 UC-26 66 4356 
27 UC-27 68 4624 
28 UC-28 69 4761 
29 UC-29 65 4225 
30 UC-30 57 3249 
31 UC-31 80 6400 
32 UC-32 70 4900 
Jumlah 1990 125594 
Rataan (Ȳ) 62,188 
 
Variansi S
2
 59,383 
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NO KODE Y Y
2
 
36 E1-36 54 2916 
37 E1-37 54 2916 
38 E1-38 56 3136 
39 E1-39 65 4225 
40 E1-40 68 4624 
41 E1-41 54 2916 
42 E1-42 69 4761 
43 E1-43 59 3481 
44 E1-44 76 5776 
45 E1-45 70 4900 
46 E1-46 58 3364 
47 E1-47 65 4225 
48 E1-48 61 3721 
49 E1-49 59 3481 
50 E1-50 74 5476 
51 E1-51 62 3844 
52 E1-52 62 3844 
53 E1-53 67 4489 
54 E1-54 58 3364 
55 E1-55 68 4624 
56 E1-56 61 3721 
57 E1-57 62 3844 
58 E1-58 64 4096 
59 E1-59 62 3844 
60 E1-60 74 5476 
61 E1-61 68 4624 
62 E1-62 62 3844 
63 E1-63 60 3600 
Jumlah 4084 267648 
Rataan (Ȳ) 64,825 
 
Variansi S
2
 46,792 
  
NO KODE Y Y
2
 
36 E2-36 73 5329 
37 E2-37 72 5184 
38 E2-38 70 4900 
39 E2-39 76 5776 
40 E2-40 70 4900 
41 E2-41 68 4624 
42 E2-42 65 4225 
43 E2-43 66 4356 
44 E2-44 60 3600 
45 E2-45 72 5184 
46 E2-46 76 5776 
47 E2-47 72 5184 
48 E2-48 70 4900 
49 E2-49 64 4096 
50 E2-50 61 3721 
51 E2-51 64 4096 
52 E2-52 61 3721 
53 E2-53 64 4096 
54 E2-54 62 3844 
55 E2-55 64 4096 
56 E2-56 54 3481 
57 E2-57 65 4225 
58 E2-58 63 3969 
59 E2-59 59 3481 
60 E2-60 63 3969 
61 E2-61 65 4225 
62 E2-62 61 3721 
63 E2-63 56 3136 
64 E2-64 63 3969 
Jumlah 4205 278643 
Rataan (Ȳ) 65,703 
 Variansi S
2
 37,482 
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No Sumber Variansi Jumlah Kuadrat db RK          
1 Kelompok 266,963 2 133,481 
2,931 3,054 2 Dalam 7103,314 156 45,534 
Total 7370,277 158  
 
Dari perhitungan di atas diperoleh          2,931 dan         3,054. 
Karena                maka Ho diterima, artinya tidak ada perbedaan 
kemampuan awal peserta didik antara kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, 
dan kelas uji coba (sampel setara). 
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Perhitungan Uji Kesetaraan (Anava Satu Arah) 
1. Menentukan hipotesis 
Ho :         1,2,3 
Tidak ada perbedaan kemampuan awal peserta didik antara kelas 
eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas uji coba (sampel setara). 
Ha :         1,2,3 
Paling sedikit ada satu kemampuan awal peserta didik yang berbeda antara 
kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas uji coba (sampel tidak 
setara). 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistika uji 
a. Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
    ∑  
  
(∑  )
 
 
  
       ((              )  (              )  
             (              ))  
(                         )
   
 
  
              
(     ) 
   
   
        671885 – 664514,7 
        7370,277 
b. Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 
    ∑
∑  
 
  
 
(∑  )
 
 
  
 (
(             )
  
)  (
(             )
  
)  (
(             )
  
)  
(     ) 
   
   
  266,963 
c. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (JKd) 
JKd  JKT – JKK 
       7370,277 – 266,963 
       7103,314 
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d. Menghitung db Kelompok (dbK) 
dbK  K – 1 
       3 – 1 
       2 
e. Menghitung db Dalam (dbd) 
dbd  N – K 
      159 – 3 
      156 
f. Menghitung db Total (dbT) 
dbT   N – 1  
       160 – 1 
       159 
g. Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (RKK) 
    
   
   
  
 
         
 
  
  133,481 
h. Menghitung Rataan Kuadrat Dalam (RKd) 
    
   
   
  
 
        
   
  
  45,534 
i. Menghitung harga F0 
   
   
   
  
 
        
       
  
  2,931 
j. Membuat Anava Satu Arah 
No Sumber Variansi Jumlah Kuadrat db RK          
1 Kelompok 266,963 2 133,481 
2,931 3,054 2 Dalam 7103,314 156 45,534 
Total 7370,277 158  
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k. Kesimpulan 
Dari perhitungan di atas diperoleh          2,931 dan         
3,054. Karena                maka Ho diterima, artinya tidak ada 
perbedaan kemampuan awal peserta didik antara kelas eksperimen 1, kelas 
eksperimen 2, dan kelas uji coba (sampel setara). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
123 
 
 
 
Lampiran 11 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 1 
 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Kramat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu : 20×40 Menit 
 
A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar : 
3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas), serta 
gabungannya. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi : 
 Memahami diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal bangun 
ruang sisi datar. 
 Menentukan luas permukaan bangun ruang sisi datar. 
 Menentukan volume bangun ruang sisi datar. 
 Menentukan luas permukaan bangun ruang sisi datar gabungan. 
 Menentukan volume bangun ruang sisi datar gabungan. 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan diagonal bidang, diagonal 
ruang, dan bidang diagonal pada bangun ruang sisi datar. 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun 
ruang sisi datar. 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang sisi 
datar. 
 Menyelesaikan masalah yang melibatkan luas permukaan bangun ruang 
sisi datar gabungan. 
 Menyelesaikan masalah yang melibatkan volume bangun ruang sisi datar 
gabungan. 
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B. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya, peserta didik 
dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar 
dan mampu menjadi tutor bagi teman-temannya di dalam kelompok serta 
facilitator bagi temannya secara menyeluruh di dalam kelas guna 
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. 
 
C. Materi Pembelajaran 
Beberapa materi yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar antara lain : 
1. Bagian-bagian dari bangun ruang sisi datar. 
2. Luas permukaan : kubus, balok, prisma, dan limas. 
3. Volume : kubus, balok, prisma, dan limas. 
4. Luas permukaan/volume bangun ruang sisi datar gabungan. 
 
D. Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Student Facilitator and Explaining. 
Metode Pembelajaran : Tutor Sebaya 
 
E. Media Pembelajaran 
Media/alat : White Board dan Buku Paket Peserta Didik. 
Bahan : Spidol dan Penggaris. 
 
F. Sumber Belajar 
 Buku Siswa Matematika SMP/MTs Kelas VIII, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Edisi Revisi 2017. 
 Buku Guru Matematika SMP/MTs Kelas VIII, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Edisi Revisi 2017. 
 Referensi lain. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama (2×40 menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
memberitahukan materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat ini. 
10 Menit 
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3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
beserta indikator kompetensi yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 
4. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan Inti 1. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang secara heterogen. 
2. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi terkait dengan bagian-bagian 
kubus. 
3. Setiap kelompok diberi tugas untuk 
mempelajari materi yang telah 
disampaikan guru. 
4. Peserta didik dengan daya serap tinggi 
menjelaskan materi yang dipelajari 
kepada teman satu kelompok. 
5. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
6. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
8. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati baik antara kelompok dengan 
kelompok, individu dengan kelompok, 
maupun individu dengan individu. 
50 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi kubus. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
20 Menit 
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semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam. 
 
2. Pertemuan Kedua (3×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
menanyakan kembali mengenai 
pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya dan memberitahukan materi 
pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat ini. 
3. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Guru mengoorganisir peserta didik 
berdasarkan kelompok yang telah 
dibentuk sebelumnya. 
2. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi mengenai luas permukaan, dan 
volume kubus. 
3. Setiap kelompok diberi tugas untuk 
mempelajari materi yang telah 
disampaikan guru. 
4. Peserta didik dengan daya serap tinggi 
menjelaskan materi yang dipelajari 
kepada teman satu kelompok. 
5. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
6. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
90 Menit 
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temannya secara bergiliran atau acak. 
8. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati baik antara kelompok dengan 
kelompok, individu dengan kelompok, 
maupun individu dengan individu. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi kubus. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
 
3. Pertemuan Ketiga (2×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
memberitahukan materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat ini. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
beserta indikator kompetensi yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 
4. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang secara heterogen. 
2. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi terkait dengan bagian-bagian 
balok. 
3. Setiap kelompok diberi tugas untuk 
mempelajari materi yang telah 
50 Menit 
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disampaikan guru. 
4. Peserta didik dengan daya serap tinggi 
menjelaskan materi yang dipelajari 
kepada teman satu kelompok. 
5. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
6. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
8. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati baik antara kelompok dengan 
kelompok, individu dengan kelompok, 
maupun individu dengan individu. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi balok. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
 
4. Pertemuan Keempat (3×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
menanyakan kembali mengenai 
pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya dan memberitahukan materi 
pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat ini. 
10 Menit 
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3. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan Inti 1. Guru mengoorganisir peserta didik 
berdasarkan kelompok yang telah 
dibentuk sebelumnya. 
2. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi mengenai luas permukaan, dan 
volume balok. 
3. Setiap kelompok diberi tugas untuk 
mempelajari materi yang telah 
disampaikan guru. 
4. Peserta didik dengan daya serap tinggi 
menjelaskan materi yang dipelajari 
kepada teman satu kelompok. 
5. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
6. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
8. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati baik antara kelompok dengan 
kelompok, individu dengan kelompok, 
maupun individu dengan individu. 
90 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi balok. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
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5. Pertemuan Kelima (2×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
memberitahukan materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat ini. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
beserta indikator kompetensi yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 
4. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang secara heterogen. 
2. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi prisma mengenai bagian-bagian, 
luas permukaan, dan volume. 
3. Setiap kelompok diberi tugas untuk 
mempelajari materi yang telah 
disampaikan guru. 
4. Peserta didik dengan daya serap tinggi 
menjelaskan materi yang dipelajari 
kepada teman satu kelompok. 
5. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
6. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
8. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati baik antara kelompok dengan 
50 Menit 
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kelompok, individu dengan kelompok, 
maupun individu dengan individu. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi prisma. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
 
6. Pertemuan Keenam (2×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
menanyakan kembali mengenai 
pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya dan memberitahukan materi 
pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat ini. 
3. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Guru mengoorganisir peserta didik 
berdasarkan kelompok yang telah 
dibentuk sebelumnya. 
2. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi prisma mengenai bagian-bagian, 
luas permukaan, dan volume yang belum 
disajikan pada pertemuan sebelumnya. 
3. Setiap kelompok diberi tugas untuk 
mempelajari materi yang telah 
disampaikan guru. 
4. Peserta didik dengan daya serap tinggi 
menjelaskan materi yang dipelajari 
50 Menit 
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kepada teman satu kelompok. 
5. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
6. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
8. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati baik antara kelompok dengan 
kelompok, individu dengan kelompok, 
maupun individu dengan individu. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi prisma. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
 
7. Pertemuan Ketujuh (2×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
memberitahukan materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat ini. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
beserta indikator kompetensi yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 
4. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
10 Menit 
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dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan Inti 1. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang secara heterogen. 
2. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi limas mengenai bagian-bagian, 
luas permukaan, dan volume. 
3. Setiap kelompok diberi tugas untuk 
mempelajari materi yang telah 
disampaikan guru. 
4. Peserta didik dengan daya serap tinggi 
menjelaskan materi yang dipelajari 
kepada teman satu kelompok. 
5. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
6. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
8. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati baik antara kelompok dengan 
kelompok, individu dengan kelompok, 
maupun individu dengan individu. 
50 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi limas. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
 
8. Pertemuan Kedelapan (2×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
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Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
menanyakan kembali mengenai 
pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya dan memberitahukan materi 
pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat ini. 
3. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Guru mengoorganisir peserta didik 
berdasarkan kelompok yang telah 
dibentuk sebelumnya. 
2. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi limas mengenai bagian-bagian, 
luas permukaan, dan volume yang belum 
disajikan pada pertemuan sebelumnya. 
3. Setiap kelompok diberi tugas untuk 
mempelajari materi yang telah 
disampaikan guru. 
4. Peserta didik dengan daya serap tinggi 
menjelaskan materi yang dipelajari 
kepada teman satu kelompok. 
5. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
6. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
8. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati baik antara kelompok dengan 
kelompok, individu dengan kelompok, 
maupun individu dengan individu. 
50 Menit 
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Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi limas. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
 
9. Pertemuan Kesembilan (2×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
memberitahukan materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat ini. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
beserta indikator kompetensi yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 
4. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang secara heterogen. 
2. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi bangun ruang sisi datar gabungan. 
3. Setiap kelompok diberi tugas untuk 
mempelajari materi yang telah 
disampaikan guru. 
4. Peserta didik dengan daya serap tinggi 
menjelaskan materi yang dipelajari 
kepada teman satu kelompok. 
5. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
50 Menit 
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6. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
8. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati baik antara kelompok dengan 
kelompok, individu dengan kelompok, 
maupun individu dengan individu. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi bangun ruang 
sisi datar gabungan. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru memberikan tugas untuk peserta 
didik kerjakan di rumah sebagai latihan 
menjelang evaluasi pembelajaran materi 
pokok bangun ruang sisi datar. 
4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
5. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan : Tes tertulis bentuk uraian. 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan : Tes tertulis bentuk uraian. 
2. Instrumen Penilaian 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Soal 
Nomor 
Soal 
Skor 
 Memahami diagonal 
bidang, diagonal ruang, 
dan bidang diagonal 
bangun ruang sisi datar. 
 Menyelesaikan masalah 
Sebuah kubus ABCD.EFGH 
dengan luas salah satu bidang 
sisinya 16 cm
2
. Tentukan luas 
bidang diagonal BCHE dan 
panjang diagonal ruang dari 
kubus tersebut! 
1 10 
137 
 
 
 
yang berkaitan dengan 
diagonal bidang, diagonal 
ruang, dan bidang 
diagonal pada bangun 
ruang sisi datar. 
Sebuah balok PQRS.TUVW 
mempunyai luas permukaan 
208 cm
2
. Jika lebar dan tinggi 
balok tersebut adalah 6 cm 
dan 4 cm, maka tentukan luas 
bidang diagonal QSWU dan 
panjang diagonal ruang dari 
balok PQRS.TUVW! 
4 10 
 Menentukan luas 
permukaan bangun ruang 
sisi datar. 
 Menentukan volume 
bangun ruang sisi datar. 
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
luas permukaan bangun 
ruang sisi datar. 
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
volume bangun ruang sisi 
datar. 
Sebuah bak mandi berbentuk 
kubus dengan panjang sisi 
bagian dalam 80 cm. Jika bak 
mandi terisi ¾ bagian dengan 
air, tentukan berapa liter 
volume air di dalam bak 
mandi tersebut! 
2 10 
Pemerintah Pekalongan akan 
membuat dua danau buatan 
berbentuk kubus guna 
menanggulangi banjir dengan 
ketentuan, danau buatan 
pertama mempunyai panjang 
sisi 8 meter. Sedangkan 
danau buatan kedua 
mempunyai panjang sisi 12 
meter. Tentukan 
perbandingan volume dari 
dua danau buatan tersebut! 
3 10 
Arifin menerima pesanan 
untuk membuat dua peti 
barang. Peti A mempunyai 
ketentuan panjang 4 m, lebar 
3 m, dan tinggi 2 m. 
Sedangkan peti B mempunyai 
ketentuan panjang 4 m, lebar 
3,5 m, dan tinggi 2 m. 
Berapakah perbandingan luas 
permukaan dari kedua peti 
barang tersebut? 
6 10 
Sebuah prisma segitiga 
mempunyai tinggi 9 cm. 
7 10 
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Bentuk segitiga tersebut 
adalah segitiga sama kaki 
dengan alas 6 cm dan tinggi 4 
cm. Berapakah luas 
permukaan prisma segitiga 
tersebut? 
Sebuah atap rumah berbentuk 
prisma memiliki luas alas 
berbentuk persegi panjang 
dengan panjang 
 
 
 m dan 
tinggi  
 
 
 m. Sedangkan 
ketinggian prisma tersebut 
adalah 18 m. Berapakah 
volume prisma tersebut? 
8 10 
 Menentukan luas 
permukaan bangun ruang 
sisi datar gabungan. 
 Menentukan volume 
bangun ruang sisi datar 
gabungan. 
 Menyelesaikan masalah 
yang melibatkan luas 
permukaan bangun ruang 
sisi datar gabungan. 
 Menyelesaikan masalah 
yang melibatkan volume 
bangun ruang sisi datar 
gabungan. 
Suatu balok dapat memuat 8 
buah kubus kecil yang 
mempunyai volume 8 cm
3
. 
Jika balok tersebut 
panjangnya 8 cm dan 
lebarnya 4 cm, berapakah 
luas permukaan balok 
tersebut? 
5 10 
Sebuah gedung bertingkat 
milik perusahaan keluarga 
Simanjuntak memiliki 5 
kubah berbentuk limas 
segitiga dengan 2 ukuran 
yang berbeda. Tiga kubah 
utama memiliki luas alas 40 
m
2
 dan tinggi 12 m. Dua 
kubah lainnya memiliki luas 
alas 12 m
2
 dan tinggi 10 m. 
Tentukan volume dari kelima 
kubah tersebut! 
9 10 
Perhatikan 
bangun 
berikut 
yang 
terdiri dari balok dan limas! 
10 10 
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Diketahui balok berukuran 16 
cm × 16 cm × 4 cm. Jika 
tinggi limas 6 cm, berapakah 
luas permukaan bangun 
disamping? 
Skor Total 100 
 
3. Pedoman Penilaian 
No. Tahapan Skor 
1. Diketahui : 
 
 
 
 
 
 
 
Ditanya : Luas bidang diagonal BCHE dan panjang 
diagonal ruang. 
Jawab : 
       
       
  √    
      
Karena panjang bernilai positif maka     cm. 
 
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   
  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅    
  ̅̅ ̅̅  √  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     
  ̅̅ ̅̅  √       
  ̅̅ ̅̅  √       
  ̅̅ ̅̅  √    
  ̅̅ ̅̅  √      
  ̅̅ ̅̅   √   
 
            
        ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   
       √      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
Luas salah satu bidang sisinya 16 cm
2 
140 
 
 
 
        √   
 
  ̅̅ ̅̅  merupakan diagonal ruang pada kubus 
ABCD.EFGH 
  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅    
  ̅̅ ̅̅  √  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     
  ̅̅ ̅̅  √( √ )
 
     
  ̅̅ ̅̅  √       
  ̅̅ ̅̅  √    
  ̅̅ ̅̅  √      
  ̅̅ ̅̅   √   
Jadi, luas bidang diagonal BCHE adalah   √  cm2 dan 
panjang diagonal ruang kubus ABCD.EFGH adalah 
 √  cm. 
2 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
2 
 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
2. Diketahui : 
- Bak mandi berbentuk kubus 
- Panjang sisi dalam bak mandi = 80 cm 
- Bak mandi terisi ¾ bagian dengan air. 
Ditanya : Berapa liter volume air di dalam bak mandi 
tersebut. 
Jawab : 
Volume bak mandi jika terisi penuh     
      
       
         cm3 
 
Bak mandi terisi ¾ bagian, 
     
 
 
    
     
 
 
         
      384000 cm
3
 
      384 liter  
Jadi, volume air di bak mandi yang terisi ¾ bagian 
tersebut adalah 384 liter. 
 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
2 
 
 
 
1 
 
1 
2 
 
1 
Skor Total 10 
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No. Tahapan Skor 
3. Diketahui : 
- Pemerintah Pekalongan membuat 2 danau buatan 
berbentuk kubus 
- Danau buatan 1 dengan panjang sisi 8 m 
- Danau buatan 2 dengan panjang sisi 12 m. 
Ditanya : Perbandingan volume dari kedua danau buatan 
tersebut. 
Jawab : 
Misalkan,    : Volume danau buatan 1 
   : Volume danau buatan 2 
  
  
 
  
 
   
 
  
  
 
  
   
 
  
  
 
   
    
 
  
  
 
 
  
 
Jadi, perbandingan volume kedua danau buatan tersebut 
adalah 8:27. 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
3 
 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
4. Diketahui : 
 
 
 
 
 
  
Ditanya : Luas bidang diagonal QSWU dan panjang 
diagonal ruang. 
Jawab : 
                               
  (        )       
            
   
 
  
                  
                                
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
Luas permukaan balok PQRS.TUVW 192 
cm
2
 dengan lebar 6 cm dan tinggi 4 cm. 
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                        cm 
 
  ̅̅̅̅    ̅̅ ̅̅ ̅   ̅̅̅̅̅    ̅̅ ̅̅   
  ̅̅̅̅     ̅̅ ̅̅     ̅̅̅̅    
  ̅̅̅̅  √  ̅̅ ̅̅     ̅̅̅̅     
  ̅̅̅̅  √       
  ̅̅̅̅  √       
  ̅̅̅̅  √     
  ̅̅̅̅     cm 
 
            
        ̅̅̅̅    ̅̅ ̅̅   
             
         cm
2
  
 
  ̅̅ ̅̅  merupakan diagonal ruang pada balok 
PQRS.TUVW,   ̅̅̅̅    ̅̅ ̅̅  
  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅        
  ̅̅ ̅̅  √  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     
  ̅̅ ̅̅  √        
  ̅̅ ̅̅  √        
  ̅̅ ̅̅  √     
  ̅̅ ̅̅  √      
  ̅̅ ̅̅   √   cm 
Jadi, luas bidang diagonal QSWU adalah 40 cm
2
 dan 
panjang diagonal ruang balok PQRS.TUVW adalah 
 √   cm. 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
5. Diketahui : 
- Suatu balok dapat memuat 8 buah kubus kecil 
- Volume kubus kecil 8 cm3 
- Panjang dan lebar dari balok tersebut adalah 8 cm 
dan 4 cm. 
Ditanya : Luas permukaan balok tersebut. 
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Jawab : 
Volume balok   Volume 8 kubus kecil 
            
        64 cm
3
 
 
          
          
         
   
  
  
  
    2 cm 
 
   (           )  
   (           )  
   (       )  
   (  )  
   112 cm2 
Jadi, luas permukaan balok tersebut adalah 112 cm
2
. 
2 
 
 
1 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
1 
 
 
2 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
6. Diketahui : 
- Arifin menerima pesanan membuat 2 peti barang 
- Peti barang A dengan ketentuan ukuran 4 m, 3 m, 
dan 2 m. 
- Peti barang B dengan ketentuan ukuran 4 m, 3,5 
m, dan 2 m. 
Ditanya : Perbandingan luas permukaan kedua peti 
barang tersebut. 
Jawab : 
Misalkan,    : Luas permukaan peti A 
   : Luas permukaan peti B 
  
  
 
 ((     )  (     )  (     ))
 ((     )  (     )  (     ))
 
  
  
 
 ((   )  (   )  (   ))
 ((     )  (   )  (     ))
 
  
  
 
  (  )
  (  )
 
  
  
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
 
1 
 
1 
 
1 
 
3 
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Jadi, perbandingan luas permukaan kedua peti tersebut 
adalah 26:29. 
 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
7. Diketahui : 
- Prisma segitiga mempunyai tinggi 9 cm 
- Bentuk segitiga sama kaki dengan alas 6 cm dan 
tinggi 4 cm. 
Ditanya : Luas permukaan prisma. 
Jawab : 
 
          
  √        
  √        
  √       
  √     
   5 m 
  (       )         
  (  
 
 
    )  ((    )   (    ))  
  (  
 
 
    )  ((   )   (   ))  
  (  )  (     )  
   168 cm2 
Jadi, luas permukaan prisma tersebut adalah 168 cm
2
. 
 
 
 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
1 
 
1 
 
3 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
8. Diketahui : 
- Sebuah atap rumah berbentuk prisma memiliki 
luas alas berbentuk persegi panjang dengan 
panjang 
 
 
 m dan tinggi  
 
 
 m 
- Tinggi prisma 18 m. 
Ditanya : Volume prisma tersebut. 
Jawab :  
            
  (   )      
  (
 
 
  
 
 
)      
  (
 
 
 
 
 
)      
 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
1 
1 
 
1 
s t 
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   63 m3 
Jadi, volume prisma tersebut adalah 63 m
3
. 
3 
 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
9. Diketahui : 
- Sebuah gedung memiliki 5 kubah dengan 2 
ukuran berbeda 
- 3 kubah utama memiliki luas alas 40 m2 dan 
tinggi 12 m 
- 2 kubah utama memiliki luas alas 12 m2 dan 
tinggi 10 m. 
Ditanya : Volume dari kelima kubah tersebut. 
Jawab : 
         
     
 
 
       
     
 
 
        
    480 m
3
 
 
         
     
 
 
       
     
 
 
        
    80 m
3
 
 
Sehingga, 
              
         480 m
3
 + 80 m
3
 
         560 m
3
 
Jadi, volume dari kelima kubah tersebut adalah 560 m
3
. 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
2 
 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
10. Diketahui : 
- Balok berukuran 16 cm × 16 cm × 
4 cm 
- Tinggi limas 6 cm. 
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Ditanya : Luas permukaan bangunan tersebut. 
Jawab : 
Mencari luas permukaan balok : 
        (           )  
        (               )  
        (         )  
        768 cm
2
 
 
Mencari luas permukaan limas (tanpa alas) : 
Sebelumnya, cari terlebih dahulu tinggi segitiga pada 
limas. 
 
 
 
 
 
 
 
                    
         (
 
 
     )  
         (
 
 
      )  
        320 cm
2 
 
Sehingga, 
                    
      768 cm
2 
+ 320 cm
2
 
      1088 cm
2 
Jadi, luas permukaan bangunan tersebut adalah 1088 
cm
2
. 
2 
 
1 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
 
2 
 
1 
Skor Total 10 
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Lampiran 12 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 2 
 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Kramat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu : 20×40 Menit 
 
I. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar : 
5.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 
6.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas), serta 
gabungannya. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi : 
 Memahami diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal bangun 
ruang sisi datar. 
 Menentukan luas permukaan bangun ruang sisi datar. 
 Menentukan volume bangun ruang sisi datar. 
 Menentukan luas permukaan bangun ruang sisi datar gabungan. 
 Menentukan volume bangun ruang sisi datar gabungan. 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan diagonal bidang, diagonal 
ruang, dan bidang diagonal pada bangun ruang sisi datar. 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun 
ruang sisi datar. 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang sisi 
datar. 
 Menyelesaikan masalah yang melibatkan luas permukaan bangun ruang 
sisi datar gabungan. 
 Menyelesaikan masalah yang melibatkan volume bangun ruang sisi datar 
gabungan. 
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J. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining, peserta didik dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar dan mampu menjadi 
facilitator bagi temannya secara menyeluruh di dalam kelas guna 
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. 
 
K. Materi Pembelajaran 
Beberapa materi yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar antara lain : 
5. Bagian-bagian dari bangun ruang sisi datar. 
6. Luas permukaan : kubus, balok, prisma, dan limas. 
7. Volume : kubus, balok, prisma, dan limas. 
8. Luas permukaan/volume bangun ruang sisi datar gabungan. 
 
L. Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Student Facilitator and Explaining. 
 
M. Media Pembelajaran 
Media/alat : White Board dan Buku Paket Peserta Didik. 
Bahan : Spidol dan Penggaris. 
 
N. Sumber Belajar 
 Buku Siswa Matematika SMP/MTs Kelas VIII, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Edisi Revisi 2017. 
 Buku Guru Matematika SMP/MTs Kelas VIII, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Edisi Revisi 2017. 
 Referensi lain. 
 
O. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama (2×40 menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
5. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
6. Guru membuka pelajaran dengan 
memberitahukan materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat ini. 
7. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
beserta indikator kompetensi yang akan 
10 Menit 
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dicapai dalam pembelajaran. 
8. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan Inti 9. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi terkait dengan bagian-bagian 
kubus. 
10. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
11. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
12. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
13. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati. 
50 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
5. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi kubus. 
6. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
7. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
8. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
 
2. Pertemuan Kedua (3×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
menanyakan kembali mengenai 
pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya dan memberitahukan materi 
10 Menit 
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pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat ini. 
3. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan Inti 1. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi terkait dengan luas permukaan, 
dan volume kubus. 
2. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
3. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
5. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati. 
90 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi kubus. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
 
3. Pertemuan Ketiga (2×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
memberitahukan materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat ini. 
10 Menit 
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3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
beserta indikator kompetensi yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 
4. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan Inti 1. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi terkait dengan bagian-bagian 
balok. 
2. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
3. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
5. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati. 
50 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi balok. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
 
4. Pertemuan Keempat (3×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
menanyakan kembali mengenai 
10 Menit 
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pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya dan memberitahukan materi 
pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat ini. 
3. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan Inti 1. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi terkait dengan luas permukaan, 
dan volume balok. 
2. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
3. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
5. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati. 
90 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi balok. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
 
5. Pertemuan Kelima (2×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
10 Menit 
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memberitahukan materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat ini. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
beserta indikator kompetensi yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 
4. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan Inti 1. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi prisma mengenai bagian-bagian, 
luas permukaan, dan volume. 
2. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
3. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
5. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati. 
50 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi prisma. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
 
6. Pertemuan Keenam (2×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
4. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
10 Menit 
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5. Guru membuka pelajaran dengan 
menanyakan kembali mengenai 
pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya dan memberitahukan materi 
pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat ini. 
6. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan Inti 6. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi prisma mengenai bagian-bagian, 
luas permukaan, dan volume yang belum 
disajikan pada pertemuan sebelumnya. 
7. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
8. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
9. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
10. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati. 
50 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
5. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi prisma. 
6. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
7. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
8. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
 
7. Pertemuan Ketujuh (2×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 1. Guru memberikan salam, memeriksa 10 Menit 
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Pendahuluan kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
memberitahukan materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat ini. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
beserta indikator kompetensi yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 
4. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan Inti 1. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi limas mengenai bagian-bagian, 
luas permukaan, dan volume. 
2. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
3. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
5. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati. 
50 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi limas. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
 
8. Pertemuan Kedelapan (2×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
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Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
menanyakan kembali mengenai 
pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya dan memberitahukan materi 
pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat ini. 
3. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi limas mengenai bagian-bagian, 
luas permukaan, dan volume yang belum 
disajikan pada pertemuan sebelumnya. 
2. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
3. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
5. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati. 
50 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi limas. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam. 
20 Menit 
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9. Pertemuan Kesembilan (2×40 Menit) 
Tahap 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam, memeriksa 
kehadiran, dan mengkondisikan kesiapan 
peserta didik. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
memberitahukan materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat ini. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
beserta indikator kompetensi yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 
4. Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Guru menyajikan garis-garis besar 
materi bangun ruang sisi datar gabungan. 
2. Dengan teknik bertanya, dibahas 
demonstrasi yang telah peserta didik 
amati. 
3. Guru memberikan contoh maupun 
latihan soal. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kembali 
materi yang baru disampaikan kepada 
temannya secara bergiliran atau acak. 
5. Peserta didik mengungkapkan ide atau 
gagasan tentang apa yang telah mereka 
amati. 
50 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
5. Guru menyimpulkan ide atau gagasan 
peserta didik terkait materi bangun ruang 
sisi datar gabungan. 
6. Peserta didik merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan. 
7. Guru memberikan tugas untuk peserta 
didik kerjakan di rumah sebagai latihan 
menjelang evaluasi pembelajaran materi 
pokok bangun ruang sisi datar. 
20 Menit 
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8. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar. 
5. Guru menyampaikan salam. 
P. Penilaian Hasil Pembelajaran 
4. Teknik Penilaian 
c. Penilaian Kompetensi Pengetahuan : Tes tertulis bentuk uraian. 
d. Penilaian Kompetensi Keterampilan : Tes tertulis bentuk uraian. 
5. Instrumen Penilaian 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Soal 
Nomor 
Soal 
Skor 
 Memahami diagonal 
bidang, diagonal ruang, 
dan bidang diagonal 
bangun ruang sisi datar. 
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
diagonal bidang, diagonal 
ruang, dan bidang 
diagonal pada bangun 
ruang sisi datar. 
Sebuah kubus ABCD.EFGH 
dengan luas salah satu bidang 
sisinya 16 cm
2
. Tentukan luas 
bidang diagonal BCHE dan 
panjang diagonal ruang dari 
kubus tersebut! 
1 10 
Sebuah balok PQRS.TUVW 
mempunyai luas permukaan 
208 cm
2
. Jika lebar dan tinggi 
balok tersebut adalah 6 cm 
dan 4 cm, maka tentukan luas 
bidang diagonal QSWU dan 
panjang diagonal ruang dari 
balok PQRS.TUVW! 
4 10 
 Menentukan luas 
permukaan bangun ruang 
sisi datar. 
 Menentukan volume 
bangun ruang sisi datar. 
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
luas permukaan bangun 
ruang sisi datar. 
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
volume bangun ruang sisi 
datar. 
Sebuah bak mandi berbentuk 
kubus dengan panjang sisi 
bagian dalam 80 cm. Jika bak 
mandi terisi ¾ bagian dengan 
air, tentukan berapa liter 
volume air di dalam bak 
mandi tersebut! 
2 10 
Pemerintah Pekalongan akan 
membuat dua danau buatan 
berbentuk kubus guna 
menanggulangi banjir dengan 
ketentuan, danau buatan 
pertama mempunyai panjang 
sisi 8 meter. Sedangkan 
danau buatan kedua 
3 10 
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mempunyai panjang sisi 12 
meter. Tentukan 
perbandingan volume dari 
dua danau buatan tersebut! 
Arifin menerima pesanan 
untuk membuat dua peti 
barang. Peti A mempunyai 
ketentuan panjang 4 m, lebar 
3 m, dan tinggi 2 m. 
Sedangkan peti B mempunyai 
ketentuan panjang 4 m, lebar 
3,5 m, dan tinggi 2 m. 
Berapakah perbandingan luas 
permukaan dari kedua peti 
barang tersebut? 
6 10 
Sebuah prisma segitiga 
mempunyai tinggi 9 cm. 
Bentuk segitiga tersebut 
adalah segitiga sama kaki 
dengan alas 6 cm dan tinggi 4 
cm. Berapakah luas 
permukaan prisma segitiga 
tersebut? 
7 10 
Sebuah atap rumah berbentuk 
prisma memiliki luas alas 
berbentuk persegi panjang 
dengan panjang 
 
 
 m dan 
tinggi  
 
 
 m. Sedangkan 
ketinggian prisma tersebut 
adalah 18 m. Berapakah 
volume prisma tersebut? 
8 10 
 Menentukan luas 
permukaan bangun ruang 
sisi datar gabungan. 
 Menentukan volume 
bangun ruang sisi datar 
gabungan. 
 Menyelesaikan masalah 
Suatu balok dapat memuat 8 
buah kubus kecil yang 
mempunyai volume 8 cm
3
. 
Jika balok tersebut 
panjangnya 8 cm dan 
lebarnya 4 cm, berapakah 
luas permukaan balok 
tersebut? 
5 10 
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yang melibatkan luas 
permukaan bangun ruang 
sisi datar gabungan. 
 Menyelesaikan masalah 
yang melibatkan volume 
bangun ruang sisi datar 
gabungan. 
Sebuah gedung bertingkat 
milik perusahaan keluarga 
Simanjuntak memiliki 5 
kubah berbentuk limas 
segitiga dengan 2 ukuran 
yang berbeda. Tiga kubah 
utama memiliki luas alas 40 
m
2
 dan tinggi 12 m. Dua 
kubah lainnya memiliki luas 
alas 12 m
2
 dan tinggi 10 m. 
Tentukan volume dari kelima 
kubah tersebut! 
9 10 
Perhatikan 
bangun 
berikut 
yang 
terdiri dari balok dan limas! 
Diketahui balok berukuran 16 
cm × 16 cm × 4 cm. Jika 
tinggi limas 6 cm, berapakah 
luas permukaan bangun 
disamping? 
10 10 
Skor Total 100 
 
6. Pedoman Penilaian 
No. Tahapan Skor 
1. Diketahui : 
 
 
 
 
 
 
 
Ditanya : Luas bidang diagonal BCHE dan panjang 
diagonal ruang. 
Jawab : 
       
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
Luas salah satu bidang sisinya 16 cm
2 
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  √    
      
Karena panjang bernilai positif maka     cm. 
 
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   
  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅    
  ̅̅ ̅̅  √  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     
  ̅̅ ̅̅  √       
  ̅̅ ̅̅  √       
  ̅̅ ̅̅  √    
  ̅̅ ̅̅  √      
  ̅̅ ̅̅   √   
 
            
        ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   
       √      
        √   
 
  ̅̅ ̅̅  merupakan diagonal ruang pada kubus 
ABCD.EFGH 
  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅    
  ̅̅ ̅̅  √  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     
  ̅̅ ̅̅  √( √ )
 
     
  ̅̅ ̅̅  √       
  ̅̅ ̅̅  √    
  ̅̅ ̅̅  √      
  ̅̅ ̅̅   √   
Jadi, luas bidang diagonal BCHE adalah   √  cm2 dan 
panjang diagonal ruang kubus ABCD.EFGH adalah 
 √  cm. 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
2 
 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
2. Diketahui : 
- Bak mandi berbentuk kubus 
- Panjang sisi dalam bak mandi = 80 cm 
- Bak mandi terisi ¾ bagian dengan air. 
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Ditanya : Berapa liter volume air di dalam bak mandi 
tersebut. 
Jawab : 
Volume bak mandi jika terisi penuh     
      
       
         cm3 
 
Bak mandi terisi ¾ bagian, 
     
 
 
    
     
 
 
         
      384000 cm
3
 
      384 liter  
Jadi, volume air di bak mandi yang terisi ¾ bagian 
tersebut adalah 384 liter. 
 
 
2 
 
1 
 
2 
 
 
 
1 
 
1 
2 
 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
3. Diketahui : 
- Pemerintah Pekalongan membuat 2 danau buatan 
berbentuk kubus 
- Danau buatan 1 dengan panjang sisi 8 m 
- Danau buatan 2 dengan panjang sisi 12 m. 
Ditanya : Perbandingan volume dari kedua danau buatan 
tersebut. 
Jawab : 
Misalkan,    : Volume danau buatan 1 
   : Volume danau buatan 2 
  
  
 
  
 
   
 
  
  
 
  
   
 
  
  
 
   
    
 
  
  
 
 
  
 
Jadi, perbandingan volume kedua danau buatan tersebut 
adalah 8:27. 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
3 
 
1 
Skor Total 10 
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No. Tahapan Skor 
4. Diketahui : 
 
 
 
 
 
  
Ditanya : Luas bidang diagonal QSWU dan panjang 
diagonal ruang. 
Jawab : 
                               
  (        )       
            
   
 
  
                  
                                
                            
                      
  
  
  
                        cm 
 
  ̅̅̅̅    ̅̅ ̅̅ ̅   ̅̅̅̅̅    ̅̅ ̅̅   
  ̅̅̅̅     ̅̅ ̅̅     ̅̅̅̅    
  ̅̅̅̅  √  ̅̅ ̅̅     ̅̅̅̅     
  ̅̅̅̅  √       
  ̅̅̅̅  √       
  ̅̅̅̅  √     
  ̅̅̅̅     cm 
 
            
        ̅̅̅̅    ̅̅ ̅̅   
             
         cm
2
  
 
  ̅̅ ̅̅  merupakan diagonal ruang pada balok 
PQRS.TUVW,   ̅̅̅̅    ̅̅ ̅̅  
  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅        
  ̅̅ ̅̅  √  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
1 
Luas permukaan balok PQRS.TUVW 192 
cm
2
 dengan lebar 6 cm dan tinggi 4 cm. 
164 
 
 
 
  ̅̅ ̅̅  √        
  ̅̅ ̅̅  √        
  ̅̅ ̅̅  √     
  ̅̅ ̅̅  √      
  ̅̅ ̅̅   √   cm 
Jadi, luas bidang diagonal QSWU adalah 40 cm
2
 dan 
panjang diagonal ruang balok PQRS.TUVW adalah 
 √   cm. 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
5. Diketahui : 
- Suatu balok dapat memuat 8 buah kubus kecil 
- Volume kubus kecil 8 cm3 
- Panjang dan lebar dari balok tersebut adalah 8 cm 
dan 4 cm. 
Ditanya : Luas permukaan balok tersebut. 
Jawab : 
Volume balok   Volume 8 kubus kecil 
            
        64 cm
3
 
 
          
          
         
   
  
  
  
    2 cm 
 
   (           )  
   (           )  
   (       )  
   (  )  
   112 cm2 
Jadi, luas permukaan balok tersebut adalah 112 cm
2
. 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
1 
 
 
2 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
6. Diketahui : 
- Arifin menerima pesanan membuat 2 peti barang 
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- Peti barang A dengan ketentuan ukuran 4 m, 3 m, 
dan 2 m. 
- Peti barang B dengan ketentuan ukuran 4 m, 3,5 
m, dan 2 m. 
Ditanya : Perbandingan luas permukaan kedua peti 
barang tersebut. 
Jawab : 
Misalkan,    : Luas permukaan peti A 
   : Luas permukaan peti B 
  
  
 
 ((     )  (     )  (     ))
 ((     )  (     )  (     ))
 
  
  
 
 ((   )  (   )  (   ))
 ((     )  (   )  (     ))
 
  
  
 
  (  )
  (  )
 
  
  
 
  
  
 
Jadi, perbandingan luas permukaan kedua peti tersebut 
adalah 26:29. 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
 
1 
 
1 
 
1 
 
3 
 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
7. Diketahui : 
- Prisma segitiga mempunyai tinggi 9 cm 
- Bentuk segitiga sama kaki dengan alas 6 cm dan 
tinggi 4 cm. 
Ditanya : Luas permukaan prisma. 
Jawab : 
 
          
  √        
  √        
  √       
  √     
   5 m 
  (       )         
  (  
 
 
    )  ((    )   (    ))  
  (  
 
 
    )  ((   )   (   ))  
  (  )  (     )  
 
 
 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
 
1 
1 
 
 
1 
 
s t 
  
166 
 
 
 
   168 cm2 
Jadi, luas permukaan prisma tersebut adalah 168 cm
2
. 
3 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
8. Diketahui : 
- Sebuah atap rumah berbentuk prisma memiliki 
luas alas berbentuk persegi panjang dengan 
panjang 
 
 
 m dan tinggi  
 
 
 m 
- Tinggi prisma 18 m. 
Ditanya : Volume prisma tersebut. 
Jawab :  
            
  (   )      
  (
 
 
  
 
 
)      
  (
 
 
 
 
 
)      
   63 m3 
Jadi, volume prisma tersebut adalah 63 m
3
. 
 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
1 
1 
1 
3 
 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
9. Diketahui : 
- Sebuah gedung memiliki 5 kubah dengan 2 
ukuran berbeda 
- 3 kubah utama memiliki luas alas 40 m2 dan 
tinggi 12 m 
- 2 kubah utama memiliki luas alas 12 m2 dan 
tinggi 10 m. 
Ditanya : Volume dari kelima kubah tersebut. 
Jawab : 
         
     
 
 
       
     
 
 
        
    480 m
3
 
 
         
     
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
167 
 
 
 
     
 
 
        
    80 m
3
 
 
Sehingga, 
              
         480 m
3
 + 80 m
3
 
         560 m
3
 
Jadi, volume dari kelima kubah tersebut adalah 560 m
3
. 
1 
 
 
1 
 
2 
 
1 
Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
10. Diketahui : 
- Balok berukuran 16 cm × 16 cm × 
4 cm 
- Tinggi limas 6 cm. 
 
Ditanya : Luas permukaan bangunan tersebut. 
Jawab : 
Mencari luas permukaan balok : 
        (           )  
        (               )  
        (         )  
        768 cm
2
 
 
Mencari luas permukaan limas (tanpa alas) : 
Sebelumnya, cari terlebih dahulu tinggi segitiga pada 
limas. 
 
 
 
 
 
 
 
                    
         (
 
 
     )  
         (
 
 
      )  
        320 cm
2 
Sehingga, 
 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
168 
 
 
 
                    
      768 cm
2 
+ 320 cm
2
 
      1088 cm
2 
Jadi, luas permukaan bangunan tersebut adalah 1088 
cm
2
. 
 
 
 
2 
 
1 
Skor Total 10 
 
Tegal,         Maret 2019 
Mengetahui,  
Guru Pamong 
 
 
 
Murdiyatun, S.Pd 
NIP. 19650512 199003 2 013 
Peneliti 
 
 
 
Syahrul Ma’arif 
NPM. 1715500086 
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Lampiran 13 
Kisi-Kisi Angket Disposisi Matematis 
Kelas Uji Coba 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Kramat 
Kelas/Semester : VIII/II 
Jumlah Soal : 30 Butir 
Alokasi Waktu : 30 Menit 
No. Indikator 
Item Jumlah 
(Butir) (+) (–) 
1. Kepercayaan diri 1, 19 6, 9, 14, 27 6 
2. Kegigihan/ketekunan 3, 22, 25 12, 18, 29 6 
3. Berpikir terbuka/fleksibel 7, 16, 26 2, 13, 24 6 
4. Keingintahuan 11, 17, 30 5, 20, 23 6 
5. Refleksi/memonitor 4, 8, 10, 28 15, 21 6 
Jumlah 
15 15 
30 
30 
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Lampiran 14 
Angket Disposisi Matematis 
Kelas Uji Coba 
 
Petunjuk pengisian 
Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini dengan cara memberikan 
tanda conteng (ⱱ) pada kolom yang sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan 
mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jujurnya 
sesuai dengan kondisimu. Atas partisipasinya dalam kegiatan ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
Nama  : 
No. Presensi : 
Kelas  : 
No. Pernyataan Ya Tidak 
1. Saya yakin dapat memperoleh nilai yang baik dalam 
matematika. 
  
2. Saya yakin bahwa mengubah cara penyelesaian dapat 
memberikan jawaban yang salah. 
  
3. Saya bertanya kepada guru atau teman ketika 
menghadapi kesulitan dalam mengerjakan soal 
matematika. 
  
4. Saya menetapkan target dalam belajar matematika.   
5. Saya belajar matematika atas perintah orang tua.   
6. Saya malu diketahui orang lain jika memperoleh nilai 
jelek dalam matematika. 
  
7. Saya yakin terdapat cara lain menyelesaikan soal-soal 
matematika selain yang diajarkan guru. 
  
8. Saya membandingkan hasil belajar matematika saya 
dengan target yang saya tetapkan. 
  
9. Saya yakin tidak berbakat dalam matematika.   
10. Saya berusaha mengetahui kelebihan dan kekurangan 
saya dalam belajar matematika. 
  
11. Saya tertantang untuk mengerjakan soal matematika 
yang sulit. 
  
12. Saya belajar matematika ketika menghadapi tes saja. 
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No. Pernyataan Ya Tidak 
13. Saya merasa malas menyelesaikan soal matematika 
dengan beragam cara. 
  
14. Saya yakin nilai matematika saya tetap rendah meskipun 
saya telah belajar keras. 
  
15. Saya belajar matematika tanpa target apapun.   
16. Saya mempertimbangkan berbagai kemungkinan 
sebelum mengerjakan soal matematika. 
  
17. Saya mempelajari buku matematika selain yang 
digunakan di kelas. 
  
18. Saya belajar matematika ketika di sekolah saja.   
19. Saya yakin mampu mengerjakan tugas matematika.   
20. Saya lebih senang mengerjakan soal matematika yang 
mudah saja. 
  
21. Saya masa bodoh terhadap komentar guru mengenai 
pekerjaan matematika saya. 
  
22. Saya mengulang kembali materi pelajaran yang telah 
dipelajari di sekolah. 
  
23. Saya mengerjakan soal matematika apabila ada tugas 
saja. 
  
24. Saya yakin menyelesaikan soal matematika dengan satu 
cara. 
  
25. Saya mempelajari terlebih dahulu materi yang akan 
diajarkan. 
  
26. Saya mengerjakan soal matematika dengan 
menggunakan cara yang bervariasi. 
  
27. Saya takut kelemahan saya dalam matematika diketahui 
orang lain. 
  
28. Saya memeriksa kebenaran pekerjaan matematika saya.   
29. Saya belajar matematika sekedarnya saja.   
30. Saya senang mencoba hal-hal baru dalam belajar 
matematika. 
  
Diadaptasi dari angket disposisi matematis Dr. Ali Mahmudi, M.Pd dan Eva Tri 
Wahyuni. 
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Lampiran 15 
Tabel Perhitungan Uji Validitas Angket Disposisi Matematis Kelas Uji Coba 
1. Uji Validitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 UC-01 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 14 196
2 UC-02 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 15 225
3 UC-03 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 19 361
4 UC-04 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 24 576
5 UC-05 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 12 144
6 UC-06 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 12 144
7 UC-07 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 11 121
8 UC-08 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 18 324
9 UC-09 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 21 441
10 UC-10 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 14 196
11 UC-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 22 484
12 UC-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 24 576
13 UC-13 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 13 169
14 UC-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 27 729
15 UC-15 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 19 361
16 UC-16 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 100
17 UC-17 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 10 100
18 UC-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 24 576
19 UC-19 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 15 225
20 UC-20 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 17 289
21 UC-21 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 18 324
22 UC-22 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 17 289
23 UC-23 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 16 256
24 UC-24 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 10 100
25 UC-25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 26 676
26 UC-26 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 12 144
27 UC-27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 19 361
28 UC-28 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 21 441
29 UC-29 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 9 81
30 UC-30 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 100
31 UC-31 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 20 400
32 UC-32 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 23 529
542 10038
p 0,5625 0,6563 0,9063 0,7188 0,7188 0,3438 0,7813 0,6563 0,5625 0,9063 0,5625 0,4688 0,2188 0,5938 0,7188 0,9063 0,25 0,5625 0,7188 0,1563 0,5938 0,4375 0,3125 0,8125 0,25 0,5938 0,5 0,6875 0,2813 0,5
q 0,4375 0,3438 0,0938 0,2813 0,2813 0,6563 0,2188 0,3438 0,4375 0,0938 0,4375 0,5313 0,7813 0,4063 0,2813 0,0938 0,75 0,4375 0,2813 0,8438 0,4063 0,5625 0,6875 0,1875 0,75 0,4063 0,5 0,3125 0,7188 0,5
1,1339 1,3817 3,1091 1,5986 1,5986 0,7237 1,8898 1,3817 1,1339 3,1091 1,1339 0,9393 0,5292 1,2089 1,5986 3,1091 0,5774 1,1339 1,5986 0,4303 1,2089 0,8819 0,6742 2,0817 0,5774 1,2089 1 1,4832 0,6255 1
Mp 18,72 18,67 17,62 19,09 18,13 20,36 18,16 19,33 19,06 17,62 19,72 19,80 21,57 18,74 16,96 16,90 21,13 19,44 18,22 14,20 18,63 19,14 20,50 18,12 15,50 18,79 16,56 18,55 22,11 19,06
Mt
SD
0,3393 0,3287 0,1299 0,4086 0,2268 0,6513 0,2324 0,4554 0,4026 0,1299 0,5294 0,5441 0,8809 0,342 0,0036 -0,008 0,796 0,4766 0,2433 -0,52 0,322 0,4192 0,6772 0,2239 -0,273 0,352 -0,071 0,3057 0,9835 0,404
r pb 0,3847 0,4542 0,4038 0,6532 0,3625 0,4714 0,4392 0,6293 0,4565 0,4038 0,6002 0,5111 0,4661 0,4135 0,0058 -0,024 0,4596 0,5404 0,3889 -0,224 0,3893 0,3697 0,4566 0,4661 -0,158 0,4256 -0,071 0,4534 0,6152 0,404
r tabel
Keterangan V V V V V V V V V V V V V V TV TV V V V TV V V V V TV V TV V V V
Y
2No YKode
Nomor Butir Item
16,938
5,261
0,349
V
a
li
d
it
a
s
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Perhitungan Uji Validitas Angket Disposisi Matematis 
 
Contoh perhitungan nomor  2 (valid) : 
  
                            
             
 
  
  
  0,656 
               0,344 
 
   
∑(   )
∑ (     )
  
  
                                            
                                        
  
  
  
   
  
  
   18,67 
    Skor rata-rata dari seluruh pengikut tes 
   
∑ 
 
  
  
   
  
  
   16,938 
 
   √
 (∑  ) (∑ ) 
 (   )
  
  √
  (     ) (   ) 
  (    )
  
  √
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   5,261 
 
    
     
  
√
 
 
  
  
            
     
√
     
     
  
   0,454 
Dari perhitungan di atas diperoleh          0,454 dengan taraf 
signifikansi α   5% dan    32 diperoleh         0,349. Karena                
maka butir item nomor 2 dikatakan valid. 
 
Contoh perhitungan nomor  20 (tidak valid) : 
  
                            
             
 
 
  
  0,156  
               0,844  
 
   
∑(   )
∑ (     )
  
  
                                
                                    
 
  
  
  
 
 
   14,2 
 
    Skor rata-rata dari seluruh pengikut tes 
   
∑ 
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   16,938 
   √
 (∑  ) (∑ ) 
 (   )
  
  √
  (     ) (   ) 
  (    )
  
  √
             
   
  
   5,261 
    
     
  
√
 
 
  
  
           
     
√
     
     
  
   –0,224  
Dari perhitungan di atas diperoleh          –0,224 dengan taraf 
signifikansi α   5% dan    32 diperoleh         0,349. Karena                
maka butir item nomor 20 dikatakan tidak valid.
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Tabel Perhitungan Uji Reliabilitas Angket Disposisi Matematis Kelas Uji Coba 
2. Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 UC-01 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 14 196
2 UC-02 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 15 225
3 UC-03 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 19 361
4 UC-04 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 24 576
5 UC-05 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 12 144
6 UC-06 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 12 144
7 UC-07 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 11 121
8 UC-08 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 18 324
9 UC-09 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 21 441
10 UC-10 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 14 196
11 UC-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 22 484
12 UC-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 24 576
13 UC-13 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 13 169
14 UC-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 27 729
15 UC-15 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 19 361
16 UC-16 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 100
17 UC-17 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 10 100
18 UC-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 24 576
19 UC-19 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 15 225
20 UC-20 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 17 289
21 UC-21 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 18 324
22 UC-22 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 17 289
23 UC-23 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 16 256
24 UC-24 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 10 100
25 UC-25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 26 676
26 UC-26 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 12 144
27 UC-27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 19 361
28 UC-28 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 21 441
29 UC-29 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 9 81
30 UC-30 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 100
31 UC-31 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 20 400
32 UC-32 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 23 529
528 10038
p 0,563 0,656 0,906 0,719 0,719 0,344 0,781 0,656 0,563 0,906 0,563 0,469 0,219 0,594 0,719 0,906 0,250 0,563 0,719 0,156 0,594 0,438 0,313 0,813 0,250 0,594 0,500 0,688 0,281 0,500
q 0,438 0,344 0,094 0,281 0,281 0,656 0,219 0,344 0,438 0,094 0,438 0,531 0,781 0,406 0,281 0,094 0,750 0,438 0,281 0,844 0,406 0,563 0,688 0,188 0,750 0,406 0,500 0,313 0,719 0,500
pq 0,246 0,226 0,085 0,202 0,202 0,226 0,171 0,226 0,246 0,085 0,246 0,249 0,171 0,241 0,202 0,085 0,188 0,246 0,202 0,132 0,241 0,246 0,215 0,152 0,188 0,241 0,250 0,215 0,202 0,250
   pq
r xx
r tabel
Keterangan
No Y
Nomor Butir Item
Kode Y
2
RELIABEL
R
e
li
a
b
il
it
a
s
0,807
0,349
6,076
27,673
177 
 
 
 
Perhitungan Uji Reliabilitas Angket Disposisi Matematis 
Diketahui : 
   30            32         ∑    6,076         ∑   528         ∑    9842 
  
  
 (∑  ) (∑ ) 
 (   )
  
  
  (     ) (   ) 
  (    )
  
  
             
   
  
   27,673 
 
    
 
   
(  
∑  
  
 )  
  
  
    
(  
     
      
)  
   0,806 
Kriteria : 
Jika     ≥        maka angket disposisi matematis reliabel. 
Jika     <        maka angket disposisi matematis tidak reliabel. 
Dari perhitungan di atas diperoleh      0,807 dengan    32 pada taraf 
signifikansi α   5% diperoleh         0,349. Karena            maka angket 
disposisi matematis dikatakan reliabel. 
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Lampiran 16 
Kisi-Kisi Angket Disposisi Matematis 
Kelas Eksperimen 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Kramat 
Kelas/Semester : VIII/II 
Jumlah Soal : 25 Butir 
Alokasi Waktu : 25 Menit 
No. Indikator 
Item Jumlah 
(Butir) (+) (–) 
1. Kepercayaan diri 1, 19 6, 9, 14 5 
2. Kegigihan/ketekunan 3, 22 12, 18, 16 5 
3. Berpikir terbuka/fleksibel 7, 25 2, 13, 24 5 
4. Keingintahuan 11, 17, 15 5, 23 5 
5. Refleksi/memonitor 4, 8, 10, 20 21 5 
Jumlah 
13 12 
25 
25 
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Lampiran 17 
Angket Disposisi Matematis 
Kelas Eksperimen 
Petunjuk pengisian 
Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini dengan cara memberikan 
tanda conteng (ⱱ) pada kolom yang sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan 
mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jujurnya 
sesuai dengan kondisimu. Atas partisipasinya dalam kegiatan ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
Nama  : 
No. Presensi : 
Kelas  : 
No. Pernyataan Ya Tidak 
1. Saya yakin dapat memperoleh nilai yang baik dalam 
matematika. 
  
2. Saya yakin bahwa mengubah cara penyelesaian dapat 
memberikan jawaban yang salah. 
  
3. Saya bertanya kepada guru atau teman ketika 
menghadapi kesulitan dalam mengerjakan soal 
matematika. 
  
4. Saya menetapkan target dalam belajar matematika.   
5. Saya belajar matematika atas perintah orang tua.   
6. Saya malu diketahui orang lain jika memperoleh nilai 
jelek dalam matematika. 
  
7. Saya yakin terdapat cara lain menyelesaikan soal-soal 
matematika selain yang diajarkan guru. 
  
8. Saya membandingkan hasil belajar matematika saya 
dengan target yang saya tetapkan. 
  
9. Saya yakin tidak berbakat dalam matematika.   
10. Saya berusaha mengetahui kelebihan dan kekurangan 
saya dalam belajar matematika. 
  
11. Saya tertantang untuk mengerjakan soal matematika 
yang sulit. 
  
12. Saya belajar matematika ketika menghadapi tes saja.   
13. Saya merasa malas menyelesaikan soal matematika 
dengan beragam cara. 
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No. Pernyataan Ya Tidak 
14. Saya yakin nilai matematika saya tetap rendah meskipun 
saya telah belajar keras. 
  
15. Saya senang mencoba hal-hal baru dalam belajar 
matematika. 
  
16. Saya belajar matematika sekedarnya saja.   
17. Saya mempelajari buku matematika selain yang 
digunakan di kelas. 
  
18. Saya belajar matematika ketika di sekolah saja.   
19. Saya yakin mampu mengerjakan tugas matematika.   
20. Saya memeriksa kebenaran pekerjaan matematika saya.   
21. Saya masa bodoh terhadap komentar guru mengenai 
pekerjaan matematika saya. 
  
22. Saya mengulang kembali materi pelajaran yang telah 
dipelajari di sekolah. 
  
23. Saya mengerjakan soal matematika apabila ada tugas 
saja. 
  
24. Saya yakin menyelesaikan soal matematika dengan satu 
cara. 
  
25. Saya mengerjakan soal matematika dengan 
menggunakan cara yang bervariasi. 
  
Diadaptasi dari angket disposisi matematis Dr. Ali Mahmudi, M.Pd dan Eva Tri 
Wahyuni. 
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Lampiran 18 
Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Kramat 
Kelas/Semester : VIII/II 
Alokasi Waktu : 100 Menit 
Jumlah Soal : 7 Soal Uraian 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Nomor 
Soal 
7.9 Membedakan dan 
menentukan luas 
permukaan dan 
volume bangun ruang 
sisi datar (kubus, 
balok, prisma, dan 
limas). 
8.9 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan dan 
volume bangun ruang 
sisi datar (kubus, 
balok, prisma, dan 
limas), serta 
gabungannya. 
1. Memahami diagonal bidang, 
diagonal ruang, dan bidang 
diagonal bangun ruang sisi datar. 
2. Menentukan luas permukaan 
bangun ruang sisi datar. 
3. Menentukan volume bangun 
ruang sisi datar. 
4. Menentukan luas permukaan 
bangun ruang sisi datar gabungan. 
5. Menentukan volume bangun 
ruang sisi datar gabungan. 
6. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan diagonal 
bidang, diagonal ruang, dan 
bidang diagonal pada bangun 
ruang sisi datar. 
 
1, 2 
 
 
3, 4, 5, 6, 7 
 
3, 4, 5, 6, 7 
 
6, 7 
 
6, 7 
 
1, 2 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Nomor 
Soal 
7. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas permukaan 
bangun ruang sisi datar. 
8. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan volume bangun 
ruang sisi datar. 
9. Menyelesaikan masalah yang 
melibatkan luas permukaan 
bangun ruang sisi datar gabungan. 
10. Menyelesaikan masalah yang 
melibatkan volume bangun ruang 
sisi datar gabungan. 
3, 4, 5, 6, 7 
 
 
3, 4, 5, 6, 7 
 
 
6, 7 
 
 
6, 7 
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Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas Uji Coba 
Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Diagnosis Kesulitan Materi 
Bangun Ruang Sisi Datar 
Soal 
Nomor 
Soal 
Skor 
 Menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara tulisan 
dengan benda nyata, gambar, 
grafik, dan aljabar. 
 Kesulitan memahami konsep 
definisi pada bangun ruang sisi 
datar. 
 Kesulitan memahami dan 
menggunakan prinsip penulisan 
titik sudut, bidang sisi, diagonal 
sisi, diagonal ruang, dan bidang 
diagonal pada bangun ruang 
sisi datar. 
 Kesulitan dalam 
menginterpretasi bahasa. 
Diketahui sebuah kubus 
PQRS.TUVW dengan panjang sisi 3 
cm. Tentukan luas bidang diagonal 
PQVW dan panjang diagonal ruang 
kubus tersebut! 
1 10 
Diketahui sebuah balok 
ABCD.EFGH dengan panjang 12 
cm, lebar 9 cm, dan tinggi 5 cm. 
Tentukan luas bidang BDHF dan 
panjang diagonal ruang balok 
tersebut! 
2 10 
 Menghubungkan benda nyata, 
gambar, dan diagram ke dalam 
ide matematika. 
 Menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara lisan 
atau tulisan dengan benda nyata, 
gambar, grafik, dan aljabar. 
 Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa matematika. 
 Kesulitan memahami konsep 
definisi pada bangun ruang sisi 
datar. 
 Kesulitan memahami dan 
menggunakan konsep dalam 
menentukan bagian-bagian 
pada bangun ruang sisi datar. 
 Kesulitan memahami dan 
menggunakan konsep 
perbandingan antara volume 
Pak Mahmud menerima pesanan 
membuat dua peti barang. Peti A 
mempunyai ketentuan panjang 4 m, 
lebar 3 m, dan tinggi 2 m. 
Sedangkan peti B mempunyai 
ketentuan panjang 4 m, lebar 3,5 m, 
dan tinggi 2 m. Berapakah 
perbandingan luas permukaan dan 
volume dari kedua peti tersebut? 
 
3 10 
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Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Diagnosis Kesulitan Materi 
Bangun Ruang Sisi Datar 
Soal 
Nomor 
Soal 
Skor 
dan luas permukaan pada 
bangun ruang sisi datar. 
 Kesulitan dalam 
menginterpretasi bahasa. 
PT. Joss Makmur akan membuat 
dua danau buatan berbentuk kubus 
guna menanggulangi banjir dengan 
ketentuan, danau buatan pertama 
mempunyai panjang sisi 8 meter. 
Sedangkan danau buatan kedua 
mempunyai panjang sisi 12 meter. 
Tentukan perbandingan luas 
permukaan dan volume dari dua 
danau buatan yang dibuat PT. Joss 
Makmur! 
4 10 
 Menghubungkan benda nyata, 
gambar, dan diagram ke dalam 
ide matematika. 
 Menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara lisan 
atau tulisan dengan benda nyata, 
gambar, grafik, dan aljabar. 
 Kesulitan memahami konsep 
definisi pada bangun ruang sisi 
datar. 
 Kesulitan memahami dan 
menggunakan konsep dalam 
menentukan bagian-bagian 
pada bangun ruang sisi datar. 
 Kesulitan dalam 
menginterpretasi bahasa. 
Sebuah Piramida di Mesir 
mempunyai tinggi 12 m, dan 
panjang alas 18 m dengan bagian 
alas Piramida berbentuk bujur 
sangkar. Berapakah luas permukaan 
dan volume Piramida tersebut? 
5 20 
 Menghubungkan benda nyata, 
gambar, dan diagram ke dalam 
ide matematika. 
 Kesulitan memahami konsep 
definisi pada bangun ruang sisi 
datar. 
Paman memiliki sebuah gudang 
yang terdiri dari bagian bawah 
berbentuk balok dan bagian atas 
6 20 
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Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Diagnosis Kesulitan Materi 
Bangun Ruang Sisi Datar 
Soal 
Nomor 
Soal 
Skor 
 Menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara lisan 
atau tulisan dengan benda nyata, 
gambar, grafik, dan aljabar. 
 Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa matematika. 
 Kesulitan memahami konsep 
definisi pada bangun ruang sisi 
datar. 
 Kesulitan memahami dan 
menggunakan konsep dalam 
menentukan bagian-bagian 
pada bangun ruang sisi datar. 
 Kesulitan dalam 
menginterpretasi bahasa. 
berbentuk prisma. Bagian alas 
gudang mempunyai luas 60 m
2
 
dengan lebar 6 m dan tinggi gudang 
bagian bawah 3 m. Pada kedua sisi 
gudang bagian atas berbentuk 
segitiga sama kaki dengan tinggi 4 
m dan panjang kedua sisinya 5 m. 
Terdapat penutup antara bagian atas 
dan bawah gudang. Tentukan luas 
permukaan dan volume gudang 
tersebut! 
Sebuah bangunan kuno di Kota Tua 
mempunyai tinggi 11 m dengan 
bentuk bangunan gabungan dari 
kubus dan prisma. Bagian bawah 
berbentuk kubus dengan panjang 
sisinya 8 m. Sedangkan, bagian atas 
berbentuk prisma segitiga dengan 
bentuk segitiga sama kaki. Bagian 
atas dan bawah tidak terdapat 
penutup, sehingga bagian atas di 
kedua sisi terlihat jelas bentuk 
prisma segitiga sama kakinya. 
7 20 
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Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Diagnosis Kesulitan Materi 
Bangun Ruang Sisi Datar 
Soal 
Nomor 
Soal 
Skor 
Tentukan luas permukaan dan 
volume bagunan kuno tersebut! 
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Lampiran 19 
Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Alokasi Waktu : 100 Menit 
 
Petunjuk : 
 Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 
 Tulislah nama, nomor presensi dan kelas pada lembar jawaban yang telah 
disediakan. 
 Kerjakan semua soal pada lembar jawaban, mulailah dari soal yang anda 
anggap paling mudah. 
 Periksa kembali kebenaran jawaban anda sebelum lembar jawaban 
dikumpulkan kepada pengawas. 
 
Kerjakan soal-soal di bawah ini! 
1. Diketahui sebuah kubus PQRS.TUVW dengan panjang sisi 3 cm. Tentukan 
luas bidang diagonal PQVW dan panjang diagonal ruang kubus tersebut! 
2. Diketahui sebuah balok ABCD.EFGH dengan panjang 12 cm, lebar 9 cm, dan 
tinggi 5 cm. Tentukan luas bidang BDHF dan panjang diagonal ruang balok 
tersebut! 
3. Pak Mahmud menerima pesanan membuat dua peti barang. Peti A 
mempunyai ketentuan panjang 4 m, lebar 3 m, dan tinggi 2 m. Sedangkan peti 
B mempunyai ketentuan panjang 4 m, lebar 3,5 m, dan tinggi 2 m. Berapakah 
perbandingan luas permukaan dan volume dari kedua peti tersebut? 
4. PT. Joss Makmur akan membuat dua danau buatan berbentuk kubus guna 
menanggulangi banjir dengan ketentuan, danau buatan pertama mempunyai 
panjang sisi 8 meter. Sedangkan danau buatan kedua mempunyai panjang sisi 
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12 meter. Tentukan perbandingan luas permukaan dan volume dari dua danau 
buatan yang dibuat PT. Joss Makmur! 
5. Sebuah Piramida di Mesir mempunyai tinggi 12 m, dan panjang alas 18 m 
dengan bagian alas Piramida berbentuk bujur sangkar. Berapakah luas 
permukaan dan volume Piramida tersebut? 
6. Paman memiliki sebuah gudang yang terdiri dari bagian bawah berbentuk 
balok dan bagian atas berbentuk prisma. Bagian alas gudang mempunyai luas 
60 m
2
 dengan lebar 6 m dan tinggi gudang bagian bawah 3 m. Pada kedua sisi 
gudang bagian atas berbentuk segitiga sama kaki dengan tinggi 4 m dan 
panjang kedua sisinya 5 m. Terdapat penutup antara bagian atas dan bawah 
gudang. Tentukan luas permukaan dan volume gudang tersebut! 
7. Sebuah bangunan kuno mempunyai tinggi 11 m dengan bentuk bangunan 
gabungan dari kubus dan prisma. Bagian bawah berbentuk kubus dengan 
panjang sisinya 8 m. Sedangkan, bagian atas berbentuk prisma segitiga 
dengan bentuk segitiga sama kaki. Bagian atas dan bawah tidak terdapat 
penutup, sehingga bagian atas di kedua sisi terlihat jelas bentuk prisma 
segitiga sama kakinya. Tentukan luas permukaan dan volume bagunan kuno 
tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
------ ------ 
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Lampiran 20 
Pedoman Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
 
Penyelesaian Soal Nomor 1 
No. Tahapan Skor 
1. Diketahui : 
 
 
 
 
 
Ditanya : Luas bidang diagonal PQVW dan panjang 
diagonal ruang kubus PQRS.TUVW 
Jawab : 
  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅    
  ̅̅ ̅̅  √  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     
  ̅̅ ̅̅  √        
  ̅̅ ̅̅  √      
  ̅̅ ̅̅  √     
  ̅̅ ̅̅  √      
  ̅̅ ̅̅   √   cm 
 
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅ ̅   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅ ̅  
           
        ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   
       √     
       √  cm
2 
 
  ̅̅ ̅̅  merupakan diagonal ruang kubus PQRS.TUVW 
  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅    
  ̅̅ ̅̅  √  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     
  ̅̅ ̅̅  √( √ )
 
      
  ̅̅ ̅̅  √      
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
2 
 
 
 
1 
 
 
 
3 cm 
3 cm 
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  ̅̅ ̅̅  √    
  ̅̅ ̅̅  √     
  ̅̅ ̅̅   √  cm 
Jadi, luas bidang diagonal PQVW adalah  √  cm2 
dan panjang diagonal ruang kubus PQRS.TUVW 
adalah  √  cm. 
 
 
 
2 
 
1 
 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 2 
No. Tahapan Skor 
2. Diketahui : 
 
 
 
 
 
Ditanya : Luas bidang diagonal BDHF dan panjang 
diagonal ruang balok ABCD.EFGH 
Jawab : 
  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅    
  ̅̅ ̅̅  √  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     
  ̅̅ ̅̅  √         
  ̅̅ ̅̅  √         
  ̅̅ ̅̅  √      
  ̅̅ ̅̅     cm 
 
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   
           
        ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   
            
         cm
2 
 
Panjang diagonal ruang  √          
 √            
 √            
 √      
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
2 
 
1 
 
 
 
 
12 cm 
9 cm 
5 cm 
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 √        
  √    cm 
Jadi, luas bidang diagonal BDHF adalah 75 cm
2
 dan 
panjang diagonal ruang balok ABCD.EFGH adalah 
 √    cm. 
 
2 
 
1 
 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 3 
No. Tahapan Skor 
3. Diketahui : 
 
 
 
 
 
Ditanya : Perbandingan luas permukaan dan volume 
kedua peti barang tersebut. 
Jawab : 
Misalkan,    : Luas permukaan peti A 
    : Luas permukaan peti B 
   : Volume peti A 
   : Volume peti A 
 
  
  
 
 ((     )  (     )  (     ))
 ((     )  (     )  (     ))
 
  
  
 
 ((   )  (   )  (   ))
 ((     )  (   )  (     ))
 
  
  
 
  (  )
  (  )
 
  
  
 
  
  
 
 
  
  
 
        
        
 
  
  
 
     
       
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
 
 
4 m 
3 m 3,5 m 
2 m 
4 m 
2 m 
Peti Barang A Peti Barang B 
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Jadi, perbandingan luas permukaan dan volume kedua 
peti tersebut adalah 26:29 dan 6:7. 
 
2 
 
1 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 4 
No. Tahapan Skor 
4. Diketahui : 
 
 
 
 
 
 
Ditanya : Perbandingan luas permukaan dan volume 
kedua danau buatan tersebut. 
Jawab : 
Misalkan,    : Luas permukaan danau buatan 1 
    : Luas permukaan danau buatan 2 
    : Volume danau buatan 1 
    : Volume danau buatan 2 
 
Kedua danau buatan berbentuk kubus tanpa tutup, 
sehingga : 
  
  
 
   
 
    
 
  
  
 
    
     
 
  
  
 
    
     
 
  
  
 
 
 
 
 
  
  
 
  
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
1 
 
8 m 
8 m 
12  m 
8 m 12 m 
12 m 
Danau buatan 1 Danau buatan 2 
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Jadi, perbandingan luas permukaan dan volume kedua 
danau buatan tersebut adalah 4:9 dan 8:27. 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 5 
No. Tahapan Skor 
5. Diketahui : 
 
 
Panjang alas piramida,     18 m 
Tinggi piramida, t   12 m. 
 
 
 
Ditanya : Luas permukaan dan volume Piramida. 
Jawab : 
 
 
 
 
 
  merupakan setengah panjang sisi pada alas 
Piramida, sehingga   
 
 
   
 
 
      m. 
 
          
  √        
  √         
  √         
  √      
     m 
 
       (  )  
    
   (
 
 
     )  
     
   (
 
 
      )  
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
1 
 
2 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
1 
1 
t 
s 
s t 
  
18 m 
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       m
2 
 
  
 
 
       
  
 
 
        
  
 
 
         
  
 
 
         
       m3 
 
Jadi, luas permukaan dan volume Piramida tersebut 
adalah 864 m
2
 dan 1296 m
3
. 
 
3 
 
 
1 
1 
1 
 
3 
 
1 
Skor Total 20 
 
Penyelesaian Soal Nomor 6 
No. Tahapan Skor 
6. Diketahui : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ditanya : Luas permukaan dan volume gudang milik 
Paman. 
Jawab : 
          
          
         
  
  
 
  
     m 
 
            
      (
 
 
         )   (           )   
      (
 
 
         )   (           )  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
2 
 
 
 
2 
 
2 
3 m 
6 m 60 m
2
 
5 m 
    4 m 
Panjang sisi 
segitiga sama 
kaki,    5 m. 
4 m 
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      (     )   (        )  
              
         m
2
 
 
            
     (        )  (     )  
     (
 
 
        )  (     )  
     (
 
 
       )  (      )   
              
         m
3
 
 
Jadi, luas permukaan dan volume gudang milik 
Paman adalah 280 m
2
 dan 300 m
3
. 
 
2 
1 
 
 
2 
 
 
2 
 
2 
1 
 
1 
Skor Total 20 
 
Penyelesaian Soal Nomor 7 
No. Tahapan Skor 
7. Diketahui : 
 
 
 
 
 
 
 
Ditanya : Luas permukaan dan volume bangunan kuno 
tersebut. 
Jawab : 
  
 
 
 
  √       
  √      
  √    
    m 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
2 
8 m 8 m 
8 m 
11 m 
    11 m 
    11 – 8   3 m 
  
 
 
  8 = 4 m 
3 m 
4 m 
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      (
 
 
         )    
    
      (
 
 
        )   ( )    
      (     )       
              
         m
2
 
 
            
     (        )   
   
     (
 
 
        )   
   
     (
 
 
      )      
             
         m
3
 
 
Jadi, luas permukaan dan volume bangunan kuno 
tersebut adalah 424 m
2
 dan 608 m
3
. 
 
2 
 
2 
 
2 
1 
 
 
2 
 
 
2 
 
2 
1 
 
1 
Skor Total 20 
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Lampiran 21 
Perhitungan Uji Validitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
No Kode 
Nomor Butir Soal 
Y Y
2
 1 2 3 4 5 6 7 
Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 20 Skor 20 Skor 20 
1 UC-01 6 4 4 6 0 0 0 20 400 
2 UC-02 7 8 8 6 12 10 12 63 3969 
3 UC-03 8 6 8 6 7 5 5 45 2025 
4 UC-04 6 4 6 4 2 4 4 30 900 
5 UC-05 6 8 8 8 8 9 12 59 3481 
6 UC-06 8 6 6 8 2 2 2 34 1156 
7 UC-07 6 6 4 6 0 2 0 24 576 
8 UC-08 8 8 7 7 7 9 7 53 2809 
9 UC-09 8 8 10 6 8 9 10 59 3481 
10 UC-10 6 6 6 7 10 12 9 56 3136 
11 UC-11 9 10 6 6 14 14 12 71 5041 
12 UC-12 6 6 7 6 5 2 5 37 1369 
13 UC-13 7 9 9 8 8 9 12 62 3844 
14 UC-14 6 6 10 9 7 7 5 50 2500 
15 UC-15 4 8 6 6 2 0 2 28 784 
16 UC-16 7 6 4 6 2 2 4 31 961 
17 UC-17 8 7 9 7 7 8 8 54 2916 
18 UC-18 6 6 9 4 10 10 10 55 3025 
19 UC-19 6 6 10 10 5 2 4 43 1849 
20 UC-20 6 4 8 9 5 2 2 36 1296 
21 UC-21 6 6 4 6 2 4 4 32 1024 
22 UC-22 6 4 4 6 2 2 2 26 676 
23 UC-23 4 8 8 8 4 2 2 36 1296 
24 UC-24 6 4 6 6 2 2 2 28 784 
25 UC-25 10 9 10 9 16 12 16 82 6724 
26 UC-26 6 6 7 6 4 4 0 33 1089 
27 UC-27 6 4 4 6 2 5 5 32 1024 
28 UC-28 6 4 9 6 5 4 5 39 1521 
29 UC-29 6 4 6 6 4 2 2 30 900 
30 UC-30 6 4 4 6 4 0 0 24 576 
31 UC-31 6 8 9 10 12 14 14 73 5329 
32 UC-32 9 10 8 9 14 16 14 80 6400 
V
a
li
d
it
a
s 
∑   211 203 224 219 192 185 191 1425 72861 
(∑ )   44521 41209 50176 47961 36864 34225 36481 2030625 
∑    1445 1399 1700 1571 1720 1727 1835 72861 
 ∑     9849 9852 10718 10133 10771 10582 10956 
r.xy 0,637 0,794 0,667 0,462 0,961 0,943 0,959 
r.tabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 
Ket. V V V V V V V 
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Perhitungan Uji Validitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Contoh perhitungan validitas untuk soal nomor 3 (Valid) 
Diketahui : 
   32    ∑    1700 
∑   224    ∑    72861 
∑   1425   (∑ )   50176 
∑     10718  (∑ )   2030625 
    
 ∑    (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
  
    
(        ) (        )
√*(       )      +*(        )        +
  
    
             
√(           )(               )
  
    
     
√(    )(      )
  
     0,667 
Dari perhitungan di atas diperoleh          0,667 dengan    32 pada 
taraf signifikansi α   5% diperoleh         0,349. Karena                maka 
butir soal nomor 3 dikatakan valid. 
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Lampiran 22 
Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
No Kode 
Nomor Butir Soal 
Y Y
2
 1 2 3 4 5 6 7 
Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 20 Skor 20 Skor 20 
1 UC-01 6 4 4 6 0 0 0 20 400 
2 UC-02 7 8 8 6 12 10 12 63 3969 
3 UC-03 8 6 8 6 7 5 5 45 2025 
4 UC-04 6 4 6 4 2 4 4 30 900 
5 UC-05 6 8 8 8 8 9 12 59 3481 
6 UC-06 8 6 6 8 2 2 2 34 1156 
7 UC-07 6 6 4 6 0 2 0 24 576 
8 UC-08 8 8 7 7 7 9 7 53 2809 
9 UC-09 8 8 10 6 8 9 10 59 3481 
10 UC-10 6 6 6 7 10 12 9 56 3136 
11 UC-11 9 10 6 6 14 14 12 71 5041 
12 UC-12 6 6 7 6 5 2 5 37 1369 
13 UC-13 7 9 9 8 8 9 12 62 3844 
14 UC-14 6 6 10 9 7 7 5 50 2500 
15 UC-15 4 8 6 6 2 0 2 28 784 
16 UC-16 7 6 4 6 2 2 4 31 961 
17 UC-17 8 7 9 7 7 8 8 54 2916 
18 UC-18 6 6 9 4 10 10 10 55 3025 
19 UC-19 6 6 10 10 5 2 4 43 1849 
20 UC-20 6 4 8 9 5 2 2 36 1296 
21 UC-21 6 6 4 6 2 4 4 32 1024 
22 UC-22 6 4 4 6 2 2 2 26 676 
23 UC-23 4 8 8 8 4 2 2 36 1296 
24 UC-24 6 4 6 6 2 2 2 28 784 
25 UC-25 10 9 10 9 16 12 16 82 6724 
26 UC-26 6 6 7 6 4 4 0 33 1089 
27 UC-27 6 4 4 6 2 5 5 32 1024 
28 UC-28 6 4 9 6 5 4 5 39 1521 
29 UC-29 6 4 6 6 4 2 2 30 900 
30 UC-30 6 4 4 6 4 0 0 24 576 
31 UC-31 6 8 9 10 12 14 14 73 5329 
32 UC-32 9 10 8 9 14 16 14 80 6400 
R
el
ia
b
il
it
a
s 
  
  1,733 3,588 4,258 2,330 18,323 21,209 22,418 303,354 
  
  303,354 
∑  
   73,858 
r.xx 0,883 
r.tabel 0,349 
Ket. RELIABEL 
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Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Contoh perhitungan reliabilitas. 
Diketahui : 
   32  
   7  
∑  
   73,858  
  
   303,354 
    
 
   
(  
∑  
 
  
 )  
    
 
   
(  
       
       
)  
     0,883 
Dari perhitungan di atas diperoleh      0,883 dengan    32 pada taraf 
signifikansi α   5% diperoleh         0,349. Karena            maka tes 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik dikatakan reliabel. 
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Lampiran 23 
Perhitungan Daya Pembeda Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
No Kode 
Nomor Butir Soal 
Y Y
2
 
1 2 3 4 5 6 7 
1 UC-25 10 9 10 9 16 12 16 82 6724 
2 UC-32 9 10 8 9 14 16 14 80 6400 
3 UC-31 6 8 9 10 12 14 14 73 5329 
4 UC-11 9 10 6 6 14 14 12 71 5041 
5 UC-02 7 8 8 6 12 10 12 63 3969 
6 UC-13 7 9 9 8 8 9 12 62 3844 
7 UC-09 8 8 10 6 8 9 10 59 3481 
8 UC-05 6 8 8 8 8 9 12 59 3481 
9 UC-10 6 6 6 7 10 12 9 56 3136 
10 UC-18 6 6 9 4 10 10 10 55 3025 
11 UC-17 8 7 9 7 7 8 8 54 2916 
12 UC-08 8 8 7 7 7 9 7 53 2809 
13 UC-14 6 6 10 9 7 7 5 50 2500 
14 UC-03 8 6 8 6 7 5 5 45 2025 
15 UC-19 6 6 10 10 5 2 4 43 1849 
16 UC-28 6 4 9 6 5 4 5 39 1521 
17 UC-12 6 6 7 6 5 2 5 37 1369 
18 UC-23 4 8 8 8 4 2 2 36 1296 
19 UC-20 6 4 8 9 5 2 2 36 1296 
20 UC-06 8 6 6 8 2 2 2 34 1156 
21 UC-26 6 6 7 6 4 4 0 33 1089 
22 UC-21 6 6 4 6 2 4 4 32 1024 
23 UC-27 6 4 4 6 2 5 5 32 1024 
24 UC-16 7 6 4 6 2 2 4 31 961 
25 UC-29 6 4 6 6 4 2 2 30 900 
26 UC-04 6 4 6 4 2 4 4 30 900 
27 UC-15 4 8 6 6 2 0 2 28 784 
28 UC-24 6 4 6 6 2 2 2 28 784 
29 UC-22 6 4 4 6 2 2 2 26 676 
30 UC-07 6 6 4 6 0 2 0 24 576 
31 UC-30 6 4 4 6 4 0 0 24 576 
32 UC-01 6 4 4 6 0 0 0 20 400 
JUMLAH 211 203 224 219 192 185 191 1425 72861 
D
a
y
a
 B
ed
a
 
Mean Kelas 
Atas 
7,750 8,750 8,500 7,750 11,500 11,625 12,750 
Mean Kelas 
Bawah 
5,750 4,750 5,000 5,750 2,000 1,500 1,500 
Skor Max 10 10 10 10 20 20 20 
DP 0,200 0,400 0,350 0,200 0,475 0,506 0,563 
Kriteria Jelek Cukup Cukup Jelek Baik Baik Baik 
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Perhitungan Daya Pembeda Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Contoh perhitungan daya beda untuk soal nomor 4 (Jelek). 
Diketahui : 
    , karena   > 30 maka sampel yang digunakan 25% dari  . 
         
          
     
 ̅  
                                    
                               
  
 ̅  
                
 
  
 ̅   7,75 
 ̅  
                                     
                                
  
 ̅  
               
 
  
 ̅   5,75 
    
 ̅   ̅ 
   
  
   
         
  
  
    0,20 
Kriteria  daya pembeda soal tersebut adalah : 
Jika 0,00 ≤ DP ≤ 0,20 maka daya pembeda soal jelek 
Jika 0,21 ≤ DP ≤ 0,40 maka daya pembeda soal cukup 
Jika 0,41 ≤ DP ≤ 0,70 maka daya pembeda soal baik 
Jika 0,71 ≤ DP ≤ 1,00 maka daya pembeda soal baik sekali 
 
Diperoleh nilai     0,20 maka termasuk dalam kategori nilai 0,00 ≤ DP 
≤ 0,20 maka daya pembeda soal jelek. Jadi, soal nomor 4 termasuk dalam kriteria 
daya pembeda soal jelek. 
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Contoh perhitungan daya beda untuk soal nomor 6 (Baik). 
Diketahui : 
    , karena   > 30 maka sampel yang digunakan 25% dari  . 
         
          
     
 ̅  
                                    
                               
  
 ̅  
                    
 
  
 ̅   11,625 
 ̅  
                                     
                                
  
 ̅  
               
 
  
 ̅   1,5 
    
 ̅   ̅ 
   
  
   
          
  
  
    0,506 
Kriteria  daya pembeda soal tersebut adalah : 
Jika 0,00 ≤ DP ≤ 0,20 maka daya pembeda soal jelek 
Jika 0,21 ≤ DP ≤ 0,40 maka daya pembeda soal cukup 
Jika 0,41 ≤ DP ≤ 0,70 maka daya pembeda soal baik 
Jika 0,71 ≤ DP ≤ 1,00 maka daya pembeda soal baik sekali 
 
Diperoleh nilai     0,506 maka termasuk dalam kategori nilai 0,41 ≤ DP 
≤ 0,70 maka daya pembeda soal baik. Jadi, soal nomor 6 termasuk dalam kriteria 
daya pembeda soal baik. 
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Lampiran 24 
Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
No Kode 
Nomor Butir Soal 
Y Y
2
 
1 2 3 4 5 6 7 
1 UC-01 6 4 4 6 0 0 0 20 400 
2 UC-02 7 8 8 6 12 10 12 63 3969 
3 UC-03 8 6 8 6 7 5 5 45 2025 
4 UC-04 6 4 6 4 2 4 4 30 900 
5 UC-05 6 8 8 8 8 9 12 59 3481 
6 UC-06 8 6 6 8 2 2 2 34 1156 
7 UC-07 6 6 4 6 0 2 0 24 576 
8 UC-08 8 8 7 7 7 9 7 53 2809 
9 UC-09 8 8 10 6 8 9 10 59 3481 
10 UC-10 6 6 6 7 10 12 9 56 3136 
11 UC-11 9 10 6 6 14 14 12 71 5041 
12 UC-12 6 6 7 6 5 2 5 37 1369 
13 UC-13 7 9 9 8 8 9 12 62 3844 
14 UC-14 6 6 10 9 7 7 5 50 2500 
15 UC-15 4 8 6 6 2 0 2 28 784 
16 UC-16 7 6 4 6 2 2 4 31 961 
17 UC-17 8 7 9 7 7 8 8 54 2916 
18 UC-18 6 6 9 4 10 10 10 55 3025 
19 UC-19 6 6 10 10 5 2 4 43 1849 
20 UC-20 6 4 8 9 5 2 2 36 1296 
21 UC-21 6 6 4 6 2 4 4 32 1024 
22 UC-22 6 4 4 6 2 2 2 26 676 
23 UC-23 4 8 8 8 4 2 2 36 1296 
24 UC-24 6 4 6 6 2 2 2 28 784 
25 UC-25 10 9 10 9 16 12 16 82 6724 
26 UC-26 6 6 7 6 4 4 0 33 1089 
27 UC-27 6 4 4 6 2 5 5 32 1024 
28 UC-28 6 4 9 6 5 4 5 39 1521 
29 UC-29 6 4 6 6 4 2 2 30 900 
30 UC-30 6 4 4 6 4 0 0 24 576 
31 UC-31 6 8 9 10 12 14 14 73 5329 
32 UC-32 9 10 8 9 14 16 14 80 6400 
Jumlah 211 203 224 219 192 185 191 1425 72861 
Skor Max 10 10 10 10 20 20 20 
  
T
in
g
k
a
t 
K
es
u
k
a
ra
n
 
  
  TK 0,659 0,634 0,700 0,684 0,300 0,289 0,298 
  
 Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sukar Sukar 
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk soal nomor 4 (Sedang). 
Dari hasil analisis data tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas 
uji coba diketahui harga-harga pada item soal nomor 4 sebagai berikut : 
   219 
      10 
   32  
Perhitungan tingkat kesukaran suatu butir tes digunakan rumus sebagai berikut : 
  ( )  
 
      
  
  ( )  
   
     
  
  ( )   0,684 
Kriteria kesukaran : 
0,00 < P ≤ 0,30 : Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 : Sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 : Mudah 
Diperoleh nilai   ( )   0,684 maka termasuk dalam kriteria nilai 0,30 < 
P ≤ 0,70. Jadi, soal nomor 4 termasuk dalam kriteria soal sedang. 
 
Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk soal nomor 6 (Sukar). 
Dari hasil analisis data tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas 
uji coba diketahui harga-harga pada item soal nomor 6 sebagai berikut : 
   185 
      20  
   32  
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Perhitungan tingkat kesukaran suatu butir tes digunakan rumus sebagai berikut : 
  ( )  
 
      
  
  ( )  
   
     
  
  ( )   0,289 
Kriteria kesukaran : 
0,00 < P ≤ 0,30 : Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 : Sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 : Mudah 
Diperoleh nilai   ( )   0,289 maka termasuk dalam kriteria nilai 0,00 < 
P ≤ 0,30. Jadi, soal nomor 6 termasuk dalam kriteria soal sukar. 
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Lampiran 25 
Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Kramat 
Kelas/Semester : VIII/II 
Alokasi Waktu : 75 Menit 
Jumlah Soal : 5 Soal Uraian 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Nomor 
Soal 
9.9 Membedakan dan 
menentukan luas 
permukaan dan 
volume bangun ruang 
sisi datar (kubus, 
balok, prisma, dan 
limas). 
10.9 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan dan 
volume bangun ruang 
sisi datar (kubus, 
balok, prisma, dan 
limas), serta 
gabungannya. 
11. Memahami diagonal bidang, 
diagonal ruang, dan bidang 
diagonal bangun ruang sisi datar. 
12. Menentukan luas permukaan 
bangun ruang sisi datar. 
13. Menentukan volume bangun 
ruang sisi datar. 
14. Menentukan luas permukaan 
bangun ruang sisi datar gabungan. 
15. Menentukan volume bangun 
ruang sisi datar gabungan. 
16. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan diagonal 
bidang, diagonal ruang, dan 
bidang diagonal pada bangun 
ruang sisi datar. 
 
1 
 
 
2, 3, 4, 5 
 
2, 3, 4, 5 
 
4, 5 
 
4, 5 
 
1 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Nomor 
Soal 
17. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas permukaan 
bangun ruang sisi datar. 
18. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan volume bangun 
ruang sisi datar. 
19. Menyelesaikan masalah yang 
melibatkan luas permukaan 
bangun ruang sisi datar gabungan. 
20. Menyelesaikan masalah yang 
melibatkan volume bangun ruang 
sisi datar gabungan. 
2, 3, 4, 5 
 
 
2, 3, 4, 5 
 
 
4, 5 
 
 
4, 5 
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Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen 
Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Diagnosis Kesulitan Materi 
Bangun Ruang Sisi Datar 
Soal 
Nomor 
Soal 
Skor 
 Menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara tulisan 
dengan benda nyata, gambar, 
grafik, dan aljabar. 
 Kesulitan memahami konsep 
definisi pada bangun ruang sisi 
datar. 
 Kesulitan memahami dan 
menggunakan prinsip penulisan 
titik sudut, bidang sisi, diagonal 
sisi, diagonal ruang, dan bidang 
diagonal pada bangun ruang 
sisi datar. 
 Kesulitan dalam 
menginterpretasi bahasa. 
Diketahui sebuah balok 
ABCD.EFGH dengan panjang 12 
cm, lebar 9 cm, dan tinggi 5 cm. 
Tentukan luas bidang BDHF dan 
panjang diagonal ruang balok 
tersebut! 
1 10 
 Menghubungkan benda nyata, 
gambar, dan diagram ke dalam 
ide matematika. 
 Menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara lisan 
atau tulisan dengan benda nyata, 
gambar, grafik, dan aljabar. 
 Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa matematika. 
 
 Kesulitan memahami konsep 
definisi pada bangun ruang sisi 
datar. 
 Kesulitan memahami dan 
menggunakan konsep dalam 
menentukan bagian-bagian 
pada bangun ruang sisi datar. 
 Kesulitan memahami dan 
menggunakan konsep 
perbandingan antara volume 
Pak Mahmud menerima pesanan 
membuat dua peti barang. Peti A 
mempunyai ketentuan panjang 4 m, 
lebar 3 m, dan tinggi 2 m. 
Sedangkan peti B mempunyai 
ketentuan panjang 4 m, lebar 3,5 m, 
dan tinggi 2 m. Berapakah 
perbandingan luas permukaan dan 
volume dari kedua peti tersebut? 
2 10 
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Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Diagnosis Kesulitan Materi 
Bangun Ruang Sisi Datar 
Soal 
Nomor 
Soal 
Skor 
 dan luas permukaan pada 
bangun ruang sisi datar. 
 Kesulitan dalam 
menginterpretasi bahasa. 
 Menghubungkan benda nyata, 
gambar, dan diagram ke dalam 
ide matematika. 
 Menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara lisan 
atau tulisan dengan benda nyata, 
gambar, grafik, dan aljabar. 
 Kesulitan memahami konsep 
definisi pada bangun ruang sisi 
datar. 
 Kesulitan memahami dan 
menggunakan konsep dalam 
menentukan bagian-bagian 
pada bangun ruang sisi datar. 
 Kesulitan dalam 
menginterpretasi bahasa. 
Sebuah Piramida di Mesir 
mempunyai tinggi 12 m, dan 
panjang alas 18 m dengan bagian 
alas Piramida berbentuk bujur 
sangkar. Berapakah luas permukaan 
dan volume Piramida tersebut? 
3 20 
 Menghubungkan benda nyata, 
gambar, dan diagram ke dalam 
ide matematika. 
 Menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara lisan 
atau tulisan dengan benda nyata, 
gambar, grafik, dan aljabar. 
 Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa matematika. 
 Kesulitan memahami konsep 
definisi pada bangun ruang sisi 
datar. 
 Kesulitan memahami konsep 
definisi pada bangun ruang sisi 
datar. 
 Kesulitan memahami dan 
menggunakan konsep dalam 
menentukan bagian-bagian 
pada bangun ruang sisi datar. 
Paman memiliki sebuah gudang 
yang terdiri dari bagian bawah 
berbentuk balok dan bagian atas 
berbentuk prisma. Bagian alas 
gudang mempunyai luas 60 m
2
 
dengan lebar 6 m dan tinggi gudang 
bagian bawah 3 m. Pada kedua sisi 
gudang bagian atas berbentuk 
segitiga sama kaki dengan tinggi 4 
m dan panjang kedua sisinya 5 m. 
4 20 
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Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Diagnosis Kesulitan Materi 
Bangun Ruang Sisi Datar 
Soal 
Nomor 
Soal 
Skor 
 Kesulitan dalam 
menginterpretasi bahasa. 
Terdapat penutup antara bagian atas 
dan bawah gudang. Tentukan luas 
permukaan dan volume gudang 
tersebut! 
Sebuah bangunan kuno di Kota Tua 
mempunyai tinggi 11 m dengan 
bentuk bangunan gabungan dari 
kubus dan prisma. Bagian bawah 
berbentuk kubus dengan panjang 
sisinya 8 m. Sedangkan, bagian atas 
berbentuk prisma segitiga dengan 
bentuk segitiga sama kaki. Bagian 
atas dan bawah tidak terdapat 
penutup, sehingga bagian atas di 
kedua sisi terlihat jelas bentuk 
prisma segitiga sama kakinya. 
Tentukan luas permukaan dan 
volume bagunan kuno tersebut! 
5 20 
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Lampiran 26 
Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Alokasi Waktu : 75 Menit 
  
Petunjuk : 
 Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 
 Tulislah nama, nomor presensi dan kelas pada lembar jawaban yang telah 
disediakan. 
 Kerjakan semua soal pada lembar jawaban, mulailah dari soal yang anda 
anggap paling mudah. 
 Periksa kembali kebenaran jawaban anda sebelum lembar jawaban 
dikumpulkan kepada pengawas. 
 
Kerjakan soal-soal di bawah ini! 
8. Diketahui sebuah balok ABCD.EFGH dengan panjang 12 cm, lebar 9 cm, dan 
tinggi 5 cm. Tentukan luas bidang BDHF dan panjang diagonal ruang balok 
tersebut! 
9. Pak Mahmud menerima pesanan membuat dua peti barang. Peti A 
mempunyai ketentuan panjang 4 m, lebar 3 m, dan tinggi 2 m. Sedangkan peti 
B mempunyai ketentuan panjang 4 m, lebar 3,5 m, dan tinggi 2 m. Berapakah 
perbandingan luas permukaan dan volume dari kedua peti tersebut? 
10. Sebuah Piramida di Mesir mempunyai tinggi 12 m, dan panjang alas 18 m 
dengan bagian alas Piramida berbentuk bujur sangkar. Berapakah luas 
permukaan dan volume Piramida tersebut? 
11. Paman memiliki sebuah gudang yang terdiri dari bagian bawah berbentuk 
balok dan bagian atas berbentuk prisma. Bagian alas gudang mempunyai luas 
60 m
2
 dengan lebar 6 m dan tinggi gudang bagian bawah 3 m. Pada kedua sisi 
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gudang bagian atas berbentuk segitiga sama kaki dengan tinggi 4 m dan 
panjang kedua sisinya 5 m. Terdapat penutup antara bagian atas dan bawah 
gudang. Tentukan luas permukaan dan volume gudang tersebut! 
12. Sebuah bangunan kuno mempunyai tinggi 11 m dengan bentuk bangunan 
gabungan dari kubus dan prisma. Bagian bawah berbentuk kubus dengan 
panjang sisinya 8 m. Sedangkan, bagian atas berbentuk prisma segitiga 
dengan bentuk segitiga sama kaki. Bagian atas dan bawah tidak terdapat 
penutup, sehingga bagian atas di kedua sisi terlihat jelas bentuk prisma 
segitiga sama kakinya. Tentukan luas permukaan dan volume bagunan kuno 
tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
------ ------ 
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Lampiran 27 
Pedoman Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 
Penyelesaian Soal Nomor 1 
No. Tahapan Skor 
1. Diketahui : 
 
 
 
 
 
Ditanya : Luas bidang diagonal BDHF dan panjang 
diagonal ruang balok ABCD.EFGH 
Jawab : 
  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅    
  ̅̅ ̅̅  √  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅     
  ̅̅ ̅̅  √         
  ̅̅ ̅̅  √         
  ̅̅ ̅̅  √      
  ̅̅ ̅̅     cm 
 
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   
           
        ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   
            
         cm
2 
 
Panjang diagonal ruang  √          
 √            
 √            
 √      
 √        
  √    cm 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
2 
 
1 
 
 
 
 
 
2 
 
12 cm 
9 cm 
5 cm 
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Jadi, luas bidang diagonal BDHF adalah 75 cm
2
 dan 
panjang diagonal ruang balok ABCD.EFGH adalah 
 √    cm. 
1 
 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 2 
No. Tahapan Skor 
2. Diketahui : 
 
 
 
 
 
Ditanya : Perbandingan luas permukaan dan volume 
kedua peti barang tersebut. 
Jawab : 
Misalkan,    : Luas permukaan peti A 
    : Luas permukaan peti B 
   : Volume peti A 
   : Volume peti A 
 
  
  
 
 ((     )  (     )  (     ))
 ((     )  (     )  (     ))
 
  
  
 
 ((   )  (   )  (   ))
 ((     )  (   )  (     ))
 
  
  
 
  (  )
  (  )
 
  
  
 
  
  
 
 
  
  
 
        
        
 
  
  
 
     
       
 
  
  
 
  
  
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
 
 
 
2 
4 m 
3 m 3,5 m 
2 m 
4 m 
2 m 
Peti Barang A Peti Barang B 
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Jadi, perbandingan luas permukaan dan volume kedua 
peti tersebut adalah 26:29 dan 6:7. 
 
1 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 3 
No. Tahapan Skor 
3. Diketahui : 
 
 
Panjang alas piramida,     18 m 
Tinggi piramida, t   12 m. 
 
 
 
Ditanya : Luas permukaan dan volume Piramida. 
Jawab : 
 
 
 
 
 
  merupakan setengah panjang sisi pada alas 
Piramida, sehingga   
 
 
   
 
 
      m. 
 
          
  √        
  √         
  √         
  √      
     m 
 
       (  )  
    
   (
 
 
     )  
     
   (
 
 
      )  
            
       m
2 
 
  
 
 
       
  
 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
1 
 
2 
 
 
 
 
 
2 
 
1 
1 
1 
 
3 
 
 
1 
1 
 
t 
s 
s t 
  
18 m 
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       m3 
 
Jadi, luas permukaan dan volume Piramida tersebut 
adalah 864 m
2
 dan 1296 m
3
. 
1 
 
 
3 
 
1 
Skor Total 20 
 
Penyelesaian Soal Nomor 4 
No. Tahapan Skor 
4. Diketahui : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ditanya : Luas permukaan dan volume gudang milik 
Paman. 
Jawab : 
          
          
         
  
  
 
  
     m 
 
            
      (
 
 
         )   (           )   
      (
 
 
         )   (           )  
      (     )   (        )  
              
         m
2
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
2 
 
 
 
2 
 
2 
 
2 
1 
 
 
3 m 
6 m 60 m
2
 
5 m 
    4 m 
Panjang sisi 
segitiga sama 
kaki,    5 m. 
4 m 
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     (        )  (     )  
     (
 
 
        )  (     )  
     (
 
 
       )  (      )   
              
         m
3
 
 
Jadi, luas permukaan dan volume gudang milik 
Paman adalah 280 m
2
 dan 300 m
3
. 
 
2 
 
2 
 
2 
1 
 
 
1 
Skor Total 20 
 
Penyelesaian Soal Nomor 5 
No. Tahapan Skor 
5. Diketahui : 
 
 
 
 
 
 
 
Ditanya : Luas permukaan dan volume bangunan kuno 
tersebut. 
Jawab : 
  
 
 
 
  √       
  √      
  √    
    m 
            
      (
 
 
         )    
    
      (
 
 
        )   ( )    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
2 
 
2 
 
2 
8 m 8 m 
8 m 
11 m 
    11 m 
    11 – 8   3 m 
  
 
 
  8 = 4 m 
3 m 
4 m 
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      (     )       
              
         m
2
 
 
            
     (        )   
   
     (
 
 
        )   
   
     (
 
 
      )      
             
         m
3
 
 
Jadi, luas permukaan dan volume bangunan kuno 
tersebut adalah 424 m
2
 dan 608 m
3
. 
 
2 
1 
 
 
2 
 
 
2 
 
2 
1 
 
1 
Skor Total 20 
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Lampiran 28 
Penentuan Kriteria Disposisi Matematis Peserta Didik 
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
 
Kriteria 
∑    ∑   
     
 
  
       
     
  
  
    
   
  
   14,535 
Disposisi matematis tinggi : > 14,535 
Disposisi matematis rendah : ≤ 14,535 
Keterangan : 
∑    : Jumlah nilai angket pada kelas eksperimen 1 
∑    : Jumlah nilai angket pada kelas eksperimen 2 
   : Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen 1 
   : Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen 2 
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Lampiran 29 
Daftar Pengelompokkan Kriteria Disposisi Matematis Peserta Didik 
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Kelas Eksperimen 1 
No Kode Nilai Keterangan 
1 E1-01 15 Tinggi 
2 E1-02 20 Tinggi 
3 E1-03 19 Tinggi 
4 E1-04 21 Tinggi 
5 E1-05 20 Tinggi 
6 E1-06 20 Tinggi 
7 E1-07 22 Tinggi 
8 E1-08 9 Rendah 
9 E1-09 23 Tinggi 
10 E1-10 20 Tinggi 
11 E1-11 18 Tinggi 
12 E1-12 12 Rendah 
13 E1-13 21 Tinggi 
14 E1-14 19 Tinggi 
15 E1-15 13 Rendah 
16 E1-16 24 Tinggi 
17 E1-17 13 Rendah 
18 E1-18 23 Tinggi 
19 E1-19 19 Tinggi 
20 E1-20 14 Rendah 
21 E1-21 7 Rendah 
22 E1-22 10 Rendah 
23 E1-23 17 Tinggi 
24 E1-24 20 Tinggi 
25 E1-25 18 Tinggi 
26 E1-26 11 Rendah 
27 E1-27 22 Tinggi 
28 E1-28 13 Rendah 
29 E1-29 18 Tinggi 
30 E1-30 25 Tinggi 
31 E1-31 13 Rendah 
32 E1-32 18 Tinggi 
33 E1-33 19 Tinggi 
34 E1-34 9 Rendah 
Kelas Eksperimen 2 
No Kode Nilai Keterangan 
1 E2-01 19 Tinggi 
2 E2-02 6 Rendah 
3 E2-03 11 Rendah 
4 E2-04 20 Tinggi 
5 E2-05 19 Tinggi 
6 E2-06 11 Rendah 
7 E2-07 6 Rendah 
8 E2-08 17 Tinggi 
9 E2-09 12 Rendah 
10 E2-10 21 Tinggi 
11 E2-11 9 Rendah 
12 E2-12 11 Rendah 
13 E2-13 12 Rendah 
14 E2-14 11 Rendah 
15 E2-15 11 Rendah 
16 E2-16 6 Rendah 
17 E2-17 22 Tinggi 
18 E2-18 6 Rendah 
19 E2-19 24 Tinggi 
20 E2-20 23 Tinggi 
21 E2-21 17 Tinggi 
22 E2-22 21 Tinggi 
23 E2-23 6 Rendah 
24 E2-24 8 Rendah 
25 E2-25 7 Rendah 
26 E2-26 21 Tinggi 
27 E2-27 22 Tinggi 
28 E2-28 4 Rendah 
29 E2-29 18 Tinggi 
30 E2-30 6 Rendah 
31 E2-31 7 Rendah 
32 E2-32 9 Rendah 
33 E2-33 7 Rendah 
34 E2-34 16 Tinggi 
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No Kode Nilai Keterangan 
35 E1-35 21 Tinggi 
36 E1-36 9 Rendah 
37 E1-37 7 Rendah 
38 E1-38 11 Rendah 
39 E1-39 9 Rendah 
40 E1-40 25 Tinggi 
41 E1-41 9 Rendah 
42 E1-42 9 Rendah 
43 E1-43 12 Rendah 
44 E1-44 23 Tinggi 
45 E1-45 19 Tinggi 
46 E1-46 9 Rendah 
47 E1-47 20 Tinggi 
48 E1-48 12 Rendah 
49 E1-49 9 Rendah 
50 E1-50 14 Rendah 
51 E1-51 15 Tinggi 
52 E1-52 13 Rendah 
53 E1-53 10 Rendah 
54 E1-54 10 Rendah 
55 E1-55 8 Rendah 
56 E1-56 8 Rendah 
57 E1-57 14 Rendah 
58 E1-58 9 Rendah 
59 E1-59 17 Tinggi 
60 E1-60 24 Tinggi 
61 E1-61 9 Rendah 
62 E1-62 12 Rendah 
63 E1-63 9 Rendah 
Jumlah 961 
 
 
No Kode Nilai Keterangan 
35 E2-35 21 Tinggi 
36 E2-36 5 Rendah 
37 E2-37 23 Tinggi 
38 E2-38 21 Tinggi 
39 E2-39 18 Tinggi 
40 E2-40 15 Tinggi 
41 E2-41 9 Rendah 
42 E2-42 11 Rendah 
43 E2-43 19 Tinggi 
44 E2-44 12 Rendah 
45 E2-45 14 Rendah 
46 E2-46 19 Tinggi 
47 E2-47 23 Tinggi 
48 E2-48 8 Rendah 
49 E2-49 4 Rendah 
50 E2-50 12 Rendah 
51 E2-51 10 Rendah 
52 E2-52 19 Tinggi 
53 E2-53 12 Rendah 
54 E2-54 18 Tinggi 
55 E2-55 19 Tinggi 
56 E2-56 12 Rendah 
57 E2-57 5 Rendah 
58 E2-58 18 Tinggi 
59 E2-59 16 Tinggi 
60 E2-60 15 Tinggi 
61 E2-61 14 Rendah 
62 E2-62 23 Tinggi 
63 E2-63 9 Rendah 
64 E2-64 15 Tinggi 
Jumlah 885 
 
 
 
Kategori 
Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 
Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi Frekuensi (%) 
Tinggi 31 49,206 30 46,875 
Rendah 32 50,794 34 53,125 
Jumlah 63 100 64 100 
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Lampiran 30 
Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Kelas Eksperimen 1 
NO KODE Y 
1 E1-01 78,75 
2 E1-02 76,25 
3 E1-03 78,75 
4 E1-04 78,75 
5 E1-05 87,5 
6 E1-06 73,75 
7 E1-07 60 
8 E1-08 53,75 
9 E1-09 57,5 
10 E1-10 78,75 
11 E1-11 71,25 
12 E1-12 67,5 
13 E1-13 53,75 
14 E1-14 87,5 
15 E1-15 77,5 
16 E1-16 71,25 
17 E1-17 56,25 
18 E1-18 62,5 
19 E1-19 71,25 
20 E1-20 58,75 
21 E1-21 55 
22 E1-22 60 
23 E1-23 77,5 
24 E1-24 76,25 
25 E1-25 82,5 
26 E1-26 58,75 
27 E1-27 55 
28 E1-28 43,75 
29 E1-29 78,75 
30 E1-30 71,25 
31 E1-31 51,25 
32 E1-32 66,25 
33 E1-33 97,5 
34 E1-34 78,75 
Kelas Eksperimen 2 
NO KODE Y 
1 E2-01 57,5 
2 E2-02 67,5 
3 E2-03 67,5 
4 E2-04 65 
5 E2-05 55 
6 E2-06 40 
7 E2-07 78,75 
8 E2-08 67,5 
9 E2-09 52,5 
10 E2-10 83,75 
11 E2-11 52,5 
12 E2-12 77,5 
13 E2-13 76,25 
14 E2-14 37,5 
15 E2-15 51,25 
16 E2-16 77,5 
17 E2-17 56,25 
18 E2-18 67,5 
19 E2-19 57,5 
20 E2-20 62,5 
21 E2-21 57,5 
22 E2-22 71,25 
23 E2-23 77,5 
24 E2-24 77,5 
25 E2-25 76,25 
26 E2-26 78,75 
27 E2-27 45 
28 E2-28 37,5 
29 E2-29 55 
30 E2-30 55 
31 E2-31 78,75 
32 E2-32 33,75 
33 E2-33 51,25 
34 E2-34 81,25 
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NO KODE Y 
35 E1-35 67,5 
36 E1-36 73,75 
37 E1-37 76,25 
38 E1-38 66,25 
39 E1-39 75 
40 E1-40 76,25 
41 E1-41 76,25 
42 E1-42 63,75 
43 E1-43 62,5 
44 E1-44 71,25 
45 E1-45 95 
46 E1-46 62,5 
47 E1-47 80 
48 E1-48 62,5 
49 E1-49 55 
50 E1-50 80 
51 E1-51 67,5 
52 E1-52 77,5 
53 E1-53 75 
54 E1-54 42,5 
55 E1-55 73,75 
56 E1-56 75 
57 E1-57 73,75 
58 E1-58 75 
59 E1-59 80 
60 E1-60 53,75 
61 E1-61 71,25 
62 E1-62 55 
63 E1-63 57,5 
Jumlah 4375 
Mean 69,444 
Median 71,25 
Modus 78,75 
Variansi 131,844 
St. Deviasi 11,482 
Max 97,5 
Min 42,5 
Jangkauan 55 
CV 0,165 
 
NO KODE Y 
35 E2-35 78,75 
36 E2-36 51,25 
37 E2-37 71,25 
38 E2-38 87,5 
39 E2-39 83,75 
40 E2-40 71,25 
41 E2-41 45 
42 E2-42 46,25 
43 E2-43 73,75 
44 E2-44 51,25 
45 E2-45 52,5 
46 E2-46 55 
47 E2-47 73,75 
48 E2-48 66,25 
49 E2-49 41,25 
50 E2-50 71,25 
51 E2-51 51,25 
52 E2-52 53,75 
53 E2-53 40 
54 E2-54 61,25 
55 E2-55 41,25 
56 E2-56 67,5 
57 E2-57 33,75 
58 E2-58 82,5 
59 E2-59 78,75 
60 E2-60 58,75 
61 E2-61 45 
62 E2-62 92,5 
63 E2-63 73,75 
64 E2-64 75 
Jumlah 4002,5 
Mean 62,539 
Median 63,75 
Modus 67,5 
Variansi 224,304 
St. Deviasi 14,977 
Max 92,5 
Min 33,75 
Jangkauan 58,75 
CV 0,239 
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Perhitungan Mean, Median, dan Modus Nilai Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 
 
1. Jumlah 
∑   78,75 + 76,25 + 78,75 + 78,75 + 87,5 + ... + 55 + 57,5   4375 
2. Mean (Rata-rata) 
Mean  
                                      
  
 
    
  
  69,444 
3. Median (Nilai tengah) 
Median   71,25 
4. Modus (Nilai yang sering muncul) 
Modus   78,75 
5. Variansi 
   
 ∑   (∑ ) 
 (   )
  
   
  (         ) (    ) 
  (    )
  
    131,844 
6. Standar Deviasi 
  √         11,482 
7. Nilai Tertinggi 
Max  97,5 
8. Nilai Terendah 
Min   42,5 
9. Jangkauan 
Jangkauan   Max – Min  97,5 – 42,5 = 55 
10. Koefisien Variansi 
CV 
 
    
 
      
      
  0,165 
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Perhitungan Mean, Median, dan Modus Nilai Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen 2 
 
1. Jumlah 
∑   57,5 + 67,5 + 67,5 + 65 + 55+ ... + 73,75 + 75   4002,5 
2. Mean (Rata-rata) 
Mean  
                              
  
 
      
  
  62,539 
3. Median (Nilai tengah) 
Median   63,75 
4. Modus (Nilai yang sering muncul) 
Modus   67,5 
5. Variansi 
   
 ∑   (∑ ) 
 (   )
  
   
  (         ) (      ) 
  (    )
  
    224,304 
6. Standar Deviasi 
  √         14,977 
7. Nilai Tertinggi 
Max  92,5 
8. Nilai Terendah 
Min   33,75 
9. Jangkauan 
Jangkauan   Max – Min  92,5 – 33,75 = 58,75 
10. Koefisien Variansi 
CV 
 
    
 
      
      
  0,239 
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Lampiran 31 
Perhitungan Interval Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 
 
1. Menentukan rentang   = data terbesar – data terkecil 
= 97,5 – 42,5 
= 55 
2. Menentukan banyak kelas 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log (63) 
   = 6,9378 ≈ 7 
Banyak kelas minimal ada 7. 
3. Menentukan panjang kelas 
  
       
            
 
  
 
          
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
Dengan mengambil minimal banyak kelas = 7, panjang kelas = 8, dan dimulai 
dengan ujung bawah kelas pertama sama dengan 42,5 maka diperoleh daftar 
seperti di bawah ini : 
Nilai Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
42,5 - 49,5 2 3% 
50,5 - 57,5 11 17% 
58,5 - 65,5 9 14% 
66,5 - 73,5 11 17% 
74,5 - 81,5 25 40% 
82,5 - 89,5 3 5% 
90,5 - 97,5 2 3% 
Jumlah 63 100% 
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Lampiran 32 
Perhitungan Interval Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 2 
 
1. Menentukan rentang   = data terbesar – data terkecil 
= 92,5 – 33,75 
= 58,75 
2. Menentukan banyak kelas 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log (64) 
   = 6,9603 ≈ 7 
Banyak kelas minimal ada 7. 
3. Menentukan panjang kelas 
  
       
            
 
     
 
          
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
Dengan mengambil minimal banyak kelas = 7, panjang kelas 8 dan dimulai 
dengan ujung bawah kelas pertama sama dengan 58,75 maka diperoleh daftar 
seperti di bawah ini : 
Nilai Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
33,75 - 40,75 6 9% 
41,75 - 48,75 6 9% 
49,75 - 56,75 14 22% 
57,75 - 64,75 6 9% 
65,75 - 72,75 11 17% 
73,75 - 80,75 15 23% 
81,75 - 88,75 5 8% 
89,75  - 96,75 1 2% 
Jumlah 64 100% 
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Lampiran 33 
Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 
berdasarkan Kelompok Disposisi Matematis 
Disposisi Matematis 
Tinggi 
No Kode Nilai 
1 E1-01 78,75 
2 E1-02 76,25 
3 E1-03 78,75 
4 E1-04 78,75 
5 E1-05 87,5 
6 E1-06 73,75 
7 E1-07 60 
8 E1-09 57,5 
9 E1-10 78,75 
10 E1-11 71,25 
11 E1-13 53,75 
12 E1-14 87,5 
13 E1-16 71,25 
14 E1-18 62,5 
15 E1-19 71,25 
16 E1-23 77,5 
17 E1-24 76,25 
18 E1-25 82,5 
19 E1-27 55 
20 E1-29 78,75 
21 E1-30 71,25 
22 E1-32 66,25 
23 E1-33 97,5 
24 E1-35 67,5 
25 E1-40 76,25 
26 E1-44 71,25 
27 E1-45 95 
28 E1-47 80 
29 E1-51 67,5 
30 E1-59 80 
31 E1-60 53,75 
Jumlah 2283,75 
Mean 73,669 
Median 76,25 
Modus 78,75 
Variansi 120,097 
St. Deviasi 10,959 
Max 97,5 
Min 53,75 
Jangkauan 43,75 
CV 0,149 
 
Disposisi Matematis 
Rendah 
No Kode Nilai 
1 E1-08 53,75 
2 E1-12 67,5 
3 E1-15 77,5 
4 E1-17 56,25 
5 E1-20 58,75 
6 E1-21 55 
7 E1-22 60 
8 E1-26 58,75 
9 E1-28 43,75 
10 E1-31 51,25 
11 E1-34 78,75 
12 E1-36 73,75 
13 E1-37 76,25 
14 E1-38 66,25 
15 E1-39 75 
16 E1-41 76,25 
17 E1-42 63,75 
18 E1-43 62,5 
19 E1-46 62,5 
20 E1-48 62,5 
21 E1-49 55 
22 E1-50 80 
23 E1-52 77,5 
24 E1-53 75 
25 E1-54 42,5 
26 E1-55 73,75 
27 E1-56 75 
28 E1-57 73,75 
29 E1-58 75 
30 E1-61 71,25 
31 E1-62 55 
32 E1-63 57,5 
Jumlah 2091,25 
Mean 65,352 
Median 65 
Modus 75 
Variansi 112,322 
St. Deviasi 10,598 
Max 80 
Min 42,5 
Jangkauan 37,5 
CV 0,162 
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Lampiran 34 
Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didikkelas Eksperimen 2 
berdasarkan Kelompok Disposisi Matematis 
Disposisi Matematis 
Tinggi 
No Kode Nilai 
1 E2-01 57,5 
2 E2-04 65 
3 E2-05 55 
4 E2-08 67,5 
5 E2-10 83,75 
6 E2-17 56,25 
7 E2-19 57,5 
8 E2-20 62,5 
9 E2-21 57,5 
10 E2-22 71,25 
11 E2-26 78,75 
12 E2-29 55 
13 E2-31 78,75 
14 E2-34 81,25 
15 E2-35 78,75 
16 E2-37 71,25 
17 E2-38 87,5 
18 E2-39 83,75 
19 E2-40 71,25 
20 E2-43 73,75 
21 E2-46 55 
22 E2-47 73,75 
23 E2-52 53,75 
24 E2-54 61,25 
25 E2-55 41,25 
26 E2-58 82,5 
27 E2-59 78,75 
28 E2-60 58,75 
29 E2-62 92,5 
30 E2-64 75 
Jumlah 2066,25 
Mean 68,875 
Median 71,25 
Modus 78,75 
Max 92,5 
Min 41,25 
Jangkauan 51,25 
Variansi 155,641 
St. Deviasi 12,476 
CV 0,181 
 
Disposisi Matematis 
Rendah 
No Kode Nilai 
1 E2-02 67,5 
2 E2-03 67,5 
3 E2-06 40 
4 E2-07 78,75 
5 E2-09 52,5 
6 E2-11 52,5 
7 E2-12 77,5 
8 E2-13 76,25 
9 E2-14 37,5 
10 E2-15 51,25 
11 E2-16 77,5 
12 E2-18 67,5 
13 E2-23 77,5 
14 E2-24 77,5 
15 E2-25 76,25 
16 E2-27 45 
17 E2-28 37,5 
18 E2-30 55 
19 E2-32 33,75 
20 E2-33 51,25 
21 E2-36 51,25 
22 E2-41 45 
23 E2-42 46,25 
24 E2-44 51,25 
25 E2-45 52,5 
26 E2-48 66,25 
27 E2-49 41,25 
28 E2-50 71,25 
29 E2-51 51,25 
30 E2-53 40 
31 E2-56 67,5 
32 E2-57 33,75 
33 E2-61 45 
34 E2-63 73,75 
Jumlah 1936,25 
Mean 56,949 
Median 52,5 
Modus 51,25 
Max 78,75 
Min 33,75 
Jangkauan 45 
Variansi 222,745 
St. Deviasi 14,925 
CV 0,262 
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Lampiran 35 
Tabel Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 
NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
1 E1-54 42,5 1806,25 -26,9444 726,0031 -2,3466 0,0095 0,0159 0,0064 
2 E1-28 43,75 1914,063 -25,6944 660,2045 -2,2377 0,0126 0,0317 0,0191 
3 E1-31 51,25 2626,563 -18,1944 331,0378 -1,5846 0,0565 0,0952 0,0387 
4 E1-13 53,75 2889,063 -15,6944 246,3156 -1,3668 0,0858 0,0952 0,0094 
5 E1-60 53,75 2889,063 -15,6944 246,3156 -1,3668 0,0858 0,0952 0,0094 
6 E1-08 53,75 2889,063 -15,6944 246,3156 -1,3668 0,0858 0,0952 0,0094 
7 E1-27 55 3025 -14,4444 208,642 -1,2580 0,1042 0,1587 0,0545 
8 E1-21 55 3025 -14,4444 208,642 -1,2580 0,1042 0,1587 0,0545 
9 E1-49 55 3025 -14,4444 208,642 -1,2580 0,1042 0,1587 0,0545 
10 E1-62 55 3025 -14,4444 208,642 -1,2580 0,1042 0,1587 0,0545 
11 E1-17 56,25 3164,063 -13,1944 174,0934 -1,1491 0,1253 0,1746 0,0493 
12 E1-09 57,5 3306,25 -11,9444 142,6698 -1,0402 0,1491 0,2063 0,0572 
13 E1-63 57,5 3306,25 -11,9444 142,6698 -1,0402 0,1491 0,2063 0,0572 
14 E1-20 58,75 3451,563 -10,6944 114,3711 -0,9314 0,1758 0,2381 0,0623 
15 E1-26 58,75 3451,563 -10,6944 114,3711 -0,9314 0,1758 0,2381 0,0623 
16 E1-07 60 3600 -9,4444 89,19753 -0,8225 0,2054 0,2698 0,0645 
17 E1-22 60 3600 -9,4444 89,19753 -0,8225 0,2054 0,2698 0,0645 
18 E1-18 62,5 3906,25 -6,9444 48,22531 -0,6048 0,2727 0,3333 0,0607 
19 E1-43 62,5 3906,25 -6,9444 48,22531 -0,6048 0,2727 0,3333 0,0607 
20 E1-46 62,5 3906,25 -6,9444 48,22531 -0,6048 0,2727 0,3333 0,0607 
21 E1-48 62,5 3906,25 -6,9444 48,22531 -0,6048 0,2727 0,3333 0,0607 
22 E1-42 63,75 4064,063 -5,6944 32,4267 -0,4959 0,3100 0,3492 0,0392 
23 E1-32 66,25 4389,063 -3,1944 10,20448 -0,2782 0,3904 0,3810 0,0095 
24 E1-38 66,25 4389,063 -3,1944 10,20448 -0,2782 0,3904 0,3810 0,0095 
25 E1-35 67,5 4556,25 -1,9444 3,780864 -0,1693 0,4328 0,4286 0,0042 
26 E1-51 67,5 4556,25 -1,9444 3,780864 -0,1693 0,4328 0,4286 0,0042 
27 E1-12 67,5 4556,25 -1,9444 3,780864 -0,1693 0,4328 0,4286 0,0042 
28 E1-11 71,25 5076,563 1,8056 3,260031 0,1572 0,5625 0,5238 0,0387 
29 E1-16 71,25 5076,563 1,8056 3,260031 0,1572 0,5625 0,5238 0,0387 
30 E1-19 71,25 5076,563 1,8056 3,260031 0,1572 0,5625 0,5238 0,0387 
31 E1-30 71,25 5076,563 1,8056 3,260031 0,1572 0,5625 0,5238 0,0387 
32 E1-44 71,25 5076,563 1,8056 3,260031 0,1572 0,5625 0,5238 0,0387 
33 E1-61 71,25 5076,563 1,8056 3,260031 0,1572 0,5625 0,5238 0,0387 
34 E1-06 73,75 5439,063 4,3056 18,53781 0,3750 0,6462 0,5873 0,0589 
35 E1-36 73,75 5439,063 4,3056 18,53781 0,3750 0,6462 0,5873 0,0589 
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NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
36 E1-55 73,75 5439,063 4,3056 18,53781 0,3750 0,6462 0,5873 0,0589 
37 E1-57 73,75 5439,063 4,3056 18,53781 0,3750 0,6462 0,5873 0,0589 
38 E1-39 75 5625 5,5556 30,8642 0,4838 0,6857 0,6508 0,0350 
39 E1-53 75 5625 5,5556 30,8642 0,4838 0,6857 0,6508 0,0350 
40 E1-56 75 5625 5,5556 30,8642 0,4838 0,6857 0,6508 0,0350 
41 E1-58 75 5625 5,5556 30,8642 0,4838 0,6857 0,6508 0,0350 
42 E1-02 76,25 5814,063 6,8056 46,31559 0,5927 0,7233 0,7302 0,0069 
43 E1-24 76,25 5814,063 6,8056 46,31559 0,5927 0,7233 0,7302 0,0069 
44 E1-40 76,25 5814,063 6,8056 46,31559 0,5927 0,7233 0,7302 0,0069 
45 E1-37 76,25 5814,063 6,8056 46,31559 0,5927 0,7233 0,7302 0,0069 
46 E1-41 76,25 5814,063 6,8056 46,31559 0,5927 0,7233 0,7302 0,0069 
47 E1-23 77,5 6006,25 8,0556 64,89198 0,7016 0,7585 0,7778 0,0193 
48 E1-15 77,5 6006,25 8,0556 64,89198 0,7016 0,7585 0,7778 0,0193 
49 E1-52 77,5 6006,25 8,0556 64,89198 0,7016 0,7585 0,7778 0,0193 
50 E1-01 78,75 6201,563 9,3056 86,59336 0,8104 0,7912 0,8730 0,0819 
51 E1-03 78,75 6201,563 9,3056 86,59336 0,8104 0,7912 0,8730 0,0819 
52 E1-04 78,75 6201,563 9,3056 86,59336 0,8104 0,7912 0,8730 0,0819 
53 E1-10 78,75 6201,563 9,3056 86,59336 0,8104 0,7912 0,8730 0,0819 
54 E1-29 78,75 6201,563 9,3056 86,59336 0,8104 0,7912 0,8730 0,0819 
55 E1-34 78,75 6201,563 9,3056 86,59336 0,8104 0,7912 0,8730 0,0819 
56 E1-47 80 6400 10,5556 111,4198 0,9193 0,8210 0,9206 0,0996 
57 E1-50 80 6400 10,5556 111,4198 0,9193 0,8210 0,9206 0,0996 
58 E1-59 80 6400 10,5556 111,4198 0,9193 0,8210 0,9206 0,0996 
59 E1-25 82,5 6806,25 13,0556 170,4475 1,1370 0,8722 0,9365 0,0643 
60 E1-05 87,5 7656,25 18,0556 326,0031 1,5725 0,9421 0,9683 0,0262 
61 E1-14 87,5 7656,25 18,0556 326,0031 1,5725 0,9421 0,9683 0,0262 
62 E1-45 95 9025 25,5556 653,0864 2,2256 0,9870 0,9841 0,0029 
63 E1-33 97,5 9506,25 28,0556 787,1142 2,4434 0,9927 1 0,0073 
 
n 63 
  
        0,0996 
 
Jumlah 4375 
 
Ȳ 69,4444 
       0,1116 
 
s 11,4823 
      
DITERIMA 
Untuk n  63, α   5% diperoleh         0,1116 dan     0,0996. 
Karena    <       , maka Ho diterima. Artinya data nilai kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik kelas eksperimen 1 berdistribusi normal. 
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Contoh Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 
 
2. Perhitungan 
Dari tabel dijelaskan sebagai berikut : 
n   = 63 
∑   = 4375 
∑(   ̅)   = 8174,3056 
Lhitung  = 0,0996 
Ltabel = 
     
√  
 = 0,1116 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
e. Rata-rata 
 ̅  
∑ 
 
  
   
    
  
  
    69,4444 
f. Simpangan baku 
  √
∑(   ̅) 
   
  
  √
         
    
  
   11,4823 
g. Contoh perhitungan uji normalitas 
Untuk data ke-1 diketahui : 
    42,5     11,4823        ̅   69,4444 
   
    ̅
 
  
    
            
       
 
     –2,3466 
Dari tabel distribusi z untuk     = –2,3466 diperoleh nilai 0,0095 sehingga 
 (  )    0,0095. 
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 (  )  
                               
 
  
 (  )  
 
  
  
          0,0159 
Sehingga | (  )   (  )|   0,0064. Ltabel dengan α   5% dan n   63 
adalah 0,1116. Karena 0,0064 < 0,1116 maka data ke-1 adalah “Normal”. 
h. Hasil Pengujian 
Dari uji normalitas diperoleh          0,0996 dengan n = 63 dan α = 5% 
diperoleh         0,1116. Karena         terbesar <        maka dapat 
dikatakan data nilai kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas 
eksperimen 1 adalah berdistribusi normal. 
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Lampiran 36 
Tabel Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 2 
NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
1 E2-32 33,75 1139,063 -28,7891 828,8101 -1,9222 0,0273 0,0313 0,0040 
2 E2-57 33,75 1139,063 -28,7891 828,8101 -1,9222 0,0273 0,0313 0,0040 
3 E2-14 37,5 1406,25 -25,0391 626,9547 -1,6719 0,0473 0,0625 0,0152 
4 E2-28 37,5 1406,25 -25,0391 626,9547 -1,6719 0,0473 0,0625 0,0152 
5 E2-06 40 1600 -22,5391 508,0093 -1,5049 0,0662 0,0938 0,0276 
6 E2-53 40 1600 -22,5391 508,0093 -1,5049 0,0662 0,0938 0,0276 
7 E2-55 41,25 1701,563 -21,2891 453,2242 -1,4215 0,0776 0,1250 0,0474 
8 E2-49 41,25 1701,563 -21,2891 453,2242 -1,4215 0,0776 0,1250 0,0474 
9 E2-27 45 2025 -17,5391 307,6187 -1,1711 0,1208 0,1719 0,0511 
10 E2-41 45 2025 -17,5391 307,6187 -1,1711 0,1208 0,1719 0,0511 
11 E2-61 45 2025 -17,5391 307,6187 -1,1711 0,1208 0,1719 0,0511 
12 E2-42 46,25 2139,063 -16,2891 265,3336 -1,0876 0,1384 0,1875 0,0491 
13 E2-15 51,25 2626,563 -11,2891 127,4429 -0,7538 0,2255 0,2656 0,0401 
14 E2-33 51,25 2626,563 -11,2891 127,4429 -0,7538 0,2255 0,2656 0,0401 
15 E2-36 51,25 2626,563 -11,2891 127,4429 -0,7538 0,2255 0,2656 0,0401 
16 E2-44 51,25 2626,563 -11,2891 127,4429 -0,7538 0,2255 0,2656 0,0401 
17 E2-51 51,25 2626,563 -11,2891 127,4429 -0,7538 0,2255 0,2656 0,0401 
18 E2-09 52,5 2756,25 -10,0391 100,7828 -0,6703 0,2513 0,3125 0,0612 
19 E2-11 52,5 2756,25 -10,0391 100,7828 -0,6703 0,2513 0,3125 0,0612 
20 E2-45 52,5 2756,25 -10,0391 100,7828 -0,6703 0,2513 0,3125 0,0612 
21 E2-52 53,75 2889,063 -8,7891 77,24762 -0,5868 0,2787 0,3281 0,0495 
22 E2-05 55 3025 -7,5391 56,83746 -0,5034 0,3073 0,3906 0,0833 
23 E2-29 55 3025 -7,5391 56,83746 -0,5034 0,3073 0,3906 0,0833 
24 E2-46 55 3025 -7,5391 56,83746 -0,5034 0,3073 0,3906 0,0833 
25 E2-30 55 3025 -7,5391 56,83746 -0,5034 0,3073 0,3906 0,0833 
26 E2-17 56,25 3164,063 -6,2891 39,55231 -0,4199 0,3373 0,4063 0,0690 
27 E2-01 57,5 3306,25 -5,0391 25,39215 -0,3365 0,3683 0,4531 0,0849 
28 E2-19 57,5 3306,25 -5,0391 25,39215 -0,3365 0,3683 0,4531 0,0849 
29 E2-21 57,5 3306,25 -5,0391 25,39215 -0,3365 0,3683 0,4531 0,0849 
30 E2-60 58,75 3451,563 -3,7891 14,35699 -0,2530 0,4001 0,4688 0,0686 
31 E2-54 61,25 3751,563 -1,2891 1,661682 -0,0861 0,4657 0,4844 0,0187 
32 E2-20 62,5 3906,25 -0,0391 0,001526 -0,0026 0,4990 0,5000 0,0010 
33 E2-04 65 4225 2,4609 6,056213 0,1643 0,5653 0,5156 0,0496 
34 E2-48 66,25 4389,063 3,7109 13,77106 0,2478 0,5978 0,5313 0,0666 
35 E2-08 67,5 4556,25 4,9609 24,6109 0,3312 0,6298 0,6094 0,0204 
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NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
36 E2-02 67,5 4556,25 4,9609 24,6109 0,3312 0,6298 0,6094 0,0204 
37 E2-03 67,5 4556,25 4,9609 24,6109 0,3312 0,6298 0,6094 0,0204 
38 E2-18 67,5 4556,25 4,9609 24,6109 0,3312 0,6298 0,6094 0,0204 
39 E2-56 67,5 4556,25 4,9609 24,6109 0,3312 0,6298 0,6094 0,0204 
40 E2-22 71,25 5076,563 8,7109 75,88043 0,5816 0,7196 0,6719 0,0477 
41 E2-37 71,25 5076,563 8,7109 75,88043 0,5816 0,7196 0,6719 0,0477 
42 E2-40 71,25 5076,563 8,7109 75,88043 0,5816 0,7196 0,6719 0,0477 
43 E2-50 71,25 5076,563 8,7109 75,88043 0,5816 0,7196 0,6719 0,0477 
44 E2-43 73,75 5439,063 11,2109 125,6851 0,7486 0,7729 0,7188 0,0542 
45 E2-47 73,75 5439,063 11,2109 125,6851 0,7486 0,7729 0,7188 0,0542 
46 E2-63 73,75 5439,063 11,2109 125,6851 0,7486 0,7729 0,7188 0,0542 
47 E2-64 75 5625 12,4609 155,275 0,8320 0,7973 0,7344 0,0629 
48 E2-13 76,25 5814,063 13,7109 187,9898 0,9155 0,8200 0,7656 0,0544 
49 E2-25 76,25 5814,063 13,7109 187,9898 0,9155 0,8200 0,7656 0,0544 
50 E2-12 77,5 6006,25 14,9609 223,8297 0,9989 0,8411 0,8281 0,0130 
51 E2-16 77,5 6006,25 14,9609 223,8297 0,9989 0,8411 0,8281 0,0130 
52 E2-23 77,5 6006,25 14,9609 223,8297 0,9989 0,8411 0,8281 0,0130 
53 E2-24 77,5 6006,25 14,9609 223,8297 0,9989 0,8411 0,8281 0,0130 
54 E2-26 78,75 6201,563 16,2109 262,7945 1,0824 0,8605 0,9063 0,0458 
55 E2-31 78,75 6201,563 16,2109 262,7945 1,0824 0,8605 0,9063 0,0458 
56 E2-35 78,75 6201,563 16,2109 262,7945 1,0824 0,8605 0,9063 0,0458 
57 E2-59 78,75 6201,563 16,2109 262,7945 1,0824 0,8605 0,9063 0,0458 
58 E2-07 78,75 6201,563 16,2109 262,7945 1,0824 0,8605 0,9063 0,0458 
59 E2-34 81,25 6601,563 18,7109 350,0992 1,2493 0,8942 0,9219 0,0276 
60 E2-58 82,5 6806,25 19,9609 398,439 1,3328 0,9087 0,9375 0,0288 
61 E2-10 83,75 7014,063 21,2109 449,9039 1,4163 0,9216 0,9688 0,0471 
62 E2-39 83,75 7014,063 21,2109 449,9039 1,4163 0,9216 0,9688 0,0471 
63 E2-38 87,5 7656,25 24,9609 623,0484 1,6666 0,9522 0,9844 0,0322 
64 E2-62 92,5 8556,25 29,9609 897,6578 2,0005 0,9773 1 0,0227 
 
n 64 
  
        0,0849 
 
Jumlah 4002,5 
 
Ȳ 62,5391 
       0,1108 
 
s 14,9768 
       
DITERIMA 
Untuk n   64, α   5% diperoleh         0,1108 dan     0,0849. 
Karena    <       , maka Ho diterima. Artinya data nilai kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik kelas eksperimen 2 berdistribusi normal. 
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Contoh Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 2 
 
1. Perhitungan 
Dari tabel dijelaskan sebagai berikut : 
n   = 64 
∑   = 4002,5 
∑(   ̅)   = 14131,1523 
Lhitung  = 0,0849 
Ltabel = 
     
√  
 = 0,1108 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
a. Rata-rata 
 ̅  
∑ 
 
  
   
      
  
  
    62,5391 
b. Simpangan baku 
  √
∑(   ̅) 
   
  
  √
          
    
  
   14,9768 
c. Contoh perhitungan uji normalitas 
Untuk data ke-1 diketahui : 
    33,75     14,9768        ̅   62,5391 
   
    ̅
 
  
    
             
       
 
     –1,9222 
Dari tabel distribusi z untuk     = –1,9222 diperoleh nilai 0,0273 sehingga 
 (  )    0,0273. 
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 (  )  
                               
 
  
 (  )  
 
  
  
          0,0313 
Sehingga | (  )   (  )|   0,0040. Ltabel dengan α   5% dan n   64 
adalah 0,1108. Karena 0,0040 < 0,1108 maka data ke-1 adalah “Normal”. 
d. Hasil Pengujian 
Dari uji normalitas diperoleh          0,0849 dengan n = 64 dan α = 5% 
diperoleh          0,1108. Karena         terbesar <        maka dapat 
dikatakan data nilai kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas 
eksperimen 1 adalah berdistribusi normal. 
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Lampiran 37 
Tabel Perhitungan Uji Homogenitas Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik ditinjau dari Disposisi Matematis 
Disposisi Matematis Tinggi 
No Kode Nilai Y
2
 
1 E1-01 78,75 6201,563 
2 E1-02 76,25 5814,063 
3 E1-03 78,75 6201,563 
4 E1-04 78,75 6201,563 
5 E1-05 87,5 7656,25 
6 E1-06 73,75 5439,063 
7 E1-07 60 3600 
8 E1-09 57,5 3306,25 
9 E1-10 78,75 6201,563 
10 E1-11 71,25 5076,563 
11 E1-13 53,75 2889,063 
12 E1-14 87,5 7656,25 
13 E1-16 71,25 5076,563 
14 E1-18 62,5 3906,25 
15 E1-19 71,25 5076,563 
16 E1-23 77,5 6006,25 
17 E1-24 76,25 5814,063 
18 E1-25 82,5 6400 
19 E1-27 55 3025 
20 E1-29 78,75 6201,563 
21 E1-30 71,25 5076,563 
22 E1-32 66,25 4389,063 
23 E1-33 97,5 9506,25 
24 E1-35 67,5 4556,25 
25 E1-40 76,25 5814,063 
26 E1-44 71,25 5076,563 
27 E1-45 95 9025 
28 E1-47 80 6400 
29 E1-51 67,5 4556,25 
30 E1-59 80 6400 
31 E1-60 53,75 2889,063 
Jumlah 2283,75 171439 
Mean 73,669 
Variansi 120,097 
 
Disposisi Matematis Rendah 
No Kode Nilai Y
2
 
1 E1-08 53,75 2889,063 
2 E1-12 67,5 4556,25 
3 E1-15 77,5 6006,25 
4 E1-17 56,25 3164,063 
5 E1-20 58,75 3451,563 
6 E1-21 55 3025 
7 E1-22 60 3600 
8 E1-26 58,75 3451,563 
9 E1-28 43,75 1914,063 
10 E1-31 51,25 2626,563 
11 E1-34 78,75 6201,563 
12 E1-36 73,75 5439,063 
13 E1-37 76,25 5814,063 
14 E1-38 66,25 4389,063 
15 E1-39 75 5625 
16 E1-41 76,25 5814,063 
17 E1-42 63,75 4064,063 
18 E1-43 62,5 3906,25 
19 E1-46 62,5 3906,25 
20 E1-48 62,5 3906,25 
21 E1-49 55 3025 
22 E1-50 80 6400 
23 E1-52 77,5 6006,25 
24 E1-53 75 5625 
25 E1-54 42,5 1806,25 
26 E1-55 73,75 5439,063 
27 E1-56 75 5625 
28 E1-57 73,75 5439,063 
29 E1-58 75 5625 
30 E1-61 71,25 5076,563 
31 E1-62 55 3025 
32 E1-63 57,5 3306,25 
Jumlah 2091,3 140148,4 
Mean 65,352 
Variansi 112,322 
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Disposisi Matematis Tinggi 
No Kode Nilai Y
2
 
1 E2-01 57,5 3306,25 
2 E2-04 65 4225 
3 E2-05 55 3025 
4 E2-08 67,5 4556,25 
5 E2-10 83,75 7014,063 
6 E2-17 56,25 3164,063 
7 E2-19 57,5 3306,25 
8 E2-20 62,5 3906,25 
9 E2-21 57,5 3306,25 
10 E2-22 71,25 5076,563 
11 E2-26 78,75 6201,563 
12 E2-29 55 3025 
13 E2-31 78,75 6201,563 
14 E2-34 81,25 6601,563 
15 E2-35 78,75 6201,563 
16 E2-37 71,25 5076,563 
17 E2-38 87,5 7656,25 
18 E2-39 83,75 7014,063 
19 E2-40 71,25 5076,563 
20 E2-43 73,75 5439,063 
21 E2-46 55 3025 
22 E2-47 73,75 5439,063 
23 E2-52 53,75 2889,063 
24 E2-54 61,25 3751,563 
25 E2-55 41,25 1701,563 
26 E2-58 82,5 6806,25 
27 E2-59 78,75 6201,563 
28 E2-60 58,75 3451,563 
29 E2-62 92,5 8556,25 
30 E2-64 75 5625 
Jumlah 2066,25 146826,6 
Mean 68,875 
Variansi 155,641 
 
Disposisi Matematis Rendah 
No Kode Nilai Y
2
 
1 E2-02 67,5 4556,25 
2 E2-03 67,5 4556,25 
3 E2-06 40 1600 
4 E2-07 78,75 6201,563 
5 E2-09 52,5 2756,25 
6 E2-11 52,5 2756,25 
7 E2-12 77,5 6006,25 
8 E2-13 76,25 5814,063 
9 E2-14 37,5 1406,25 
10 E2-15 51,25 2626,563 
11 E2-16 77,5 6006,25 
12 E2-18 67,5 4556,25 
13 E2-23 77,5 6006,25 
14 E2-24 77,5 6006,25 
15 E2-25 76,25 5814,063 
16 E2-27 45 2025 
17 E2-28 37,5 1406,25 
18 E2-30 55 3025 
19 E2-32 33,75 1139,063 
20 E2-33 51,25 2626,563 
21 E2-36 51,25 2626,563 
22 E2-41 45 2025 
23 E2-42 46,25 2139,063 
24 E2-44 51,25 2626,563 
25 E2-45 52,5 2756,25 
26 E2-48 66,25 4389,063 
27 E2-49 41,25 1701,563 
28 E2-50 71,25 5076,563 
29 E2-51 51,25 2626,563 
30 E2-53 40 1600 
31 E2-56 67,5 4556,25 
32 E2-57 33,75 1139,063 
33 E2-61 45 2025 
34 E2-63 73,75 5439,063 
Jumlah 1936,25 117617,2 
Mean 56,949 
Variansi 222,745 
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Sampel n dk 1/dk S
2
 log S
2
 (dk) log S
2
 (dk) S
2
 
1 31 30 0,033 120,097 2,080 62,386 3602,923 
2 32 31 0,032 112,322 2,050 63,564 3481,982 
3 30 29 0,034 155,641 2,192 63,572 4513,594 
4 34 33 0,030 222,745 2,348 77,478 7350,597 
Jumlah 127 123 0,066     267,000 18949,097 
S
2
 
  
154,058 
log S
2
 2,188 
B 269,085 
         4,802 
        7,815 
 
Dengan taraf signifikansi α   5% dan     4 – 1 = 3, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh   (      )   7,815 dan  
 
        4,802. Dengan 
demikian,           
 
      yaitu 4,802 < 7,815 maka Ho diterima, artinya 
sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan kata 
lain, data nilai kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas eksperimen 
ditinjau dari disposisi matematis  adalah “Homogen”. 
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Contoh Perhitungan Uji Homogenitas Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik ditinjau dari Disposisi Matematis 
 
      
∑      
∑(    
 )  
= 
= 
= 
31 
2283,75 
171845 
      
∑      
∑(    
 )  
= 
= 
= 
32 
2091,3 
140148,4 
 
      
∑      
∑(    
 )  
= 
= 
= 
30 
2066,25 
146827 
      
∑      
∑(    
 )  
= 
= 
= 
34 
1936,25 
117617 
 
Dari tabel di atas dapat dihitung sebagai berikut : 
1. Harga variansi sampel kelas eksperimen 1 (disposisi matematis tinggi) 
    
  
    ∑(    
 ) (∑    )
 
    (      )
  
     
  (      ) (       ) 
  (    )
  
      120,097 
2. Harga variansi sampel kelas eksperimen 1 (disposisi matematis rendah) 
    
  
    ∑(    
 ) (∑    )
 
    (      )
  
     
  (        ) (      ) 
  (    )
  
      112,332 
3. Harga variansi sampel kelas eksperimen 2 (disposisi matematis tinggi) 
    
  
    ∑(    
 ) (∑    )
 
    (      )
  
     
  (      ) (       ) 
  (    )
  
      155,641 
4. Harga variansi sampel kelas eksperimen 2 (disposisi matematis rendah) 
    
  
    ∑(    
 ) (∑    )
 
    (      )
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  (      ) (       ) 
  (    )
  
      222,745 
5. Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett sebagai berikut : 
Sampel n dk 1/dk S
2
 log S
2
 (dk) log S
2
 (dk) S
2
 
1 31 30 0,033 120,097 2,080 62,386 3602,923 
2 32 31 0,032 112,322 2,050 63,564 3481,982 
3 30 29 0,034 155,641 2,192 63,572 4513,594 
4 34 33 0,030 222,745 2,348 77,478 7350,597 
Jumlah 127 123 0,066     267,000 18949,097 
 
6. Harga variansi gabungan 
    
∑(   )  
 
∑(   )
  
       
         
   
  
        154,058 
7. Harga satuan (B) 
   (     )∑(   )  
  (log 154,058)(123)  
  269,085 
8. Harga    
   (    )(  ∑(  )      )  
  (ln 10)( 269,085 – 267,000) 
  4,802 
Dengan taraf signifikansi α   5% dan     4 – 1 = 3, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh   (      )   7,815 dan  
 
        4,802. Dengan 
demikian,           
 
      yaitu 4,802 < 7,815 maka Ho diterima, artinya 
sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan kata 
lain, data nilai kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas eksperimen 
ditinjau dari disposisi matematis  adalah “Homogen”. 
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Lampiran 38 
Perhitungan Uji RAK (Rancangan Acak Kelompok) 
  
 
Model Pembelajaran 
 Disposisi 
Matematis 
Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya 
Student Facilitator and Explaining 
 
 
Tinggi 
78,75 78,75 76,25 76,25   57,5 57,5 87,5 41,25   
 76,25 71,25 82,5 71,25   65 71,25 83,75 82,5   
 78,75 53,75 55 95   55 78,75 71,25 78,75   
 78,75 87,5 78,75 80   67,5 55 73,75 58,75   
 87,5 71,25 71,25 67,5   83,75 78,75 55 92,5   
 73,75 62,5 66,25 80   56,25 81,25 73,75 75   
 60 71,25 97,5 53,75   57,5 78,75 53,75 
 
  
 57,5 77,5 67,5 
 
  62,5 71,25 61,25 
 
  
 
    
2283,75 
    
2066,25 4350 
Rendah 
                    
 53,75 43,75 63,75 42,5   67,5 37,5 37,5 52,5 45 
 67,5 51,25 62,5 73,75   67,5 51,25 55 66,25 73,75 
 77,5 78,75 62,5 75   40 77,5 33,75 41,25   
 56,25 73,75 62,5 73,75   78,75 67,5 51,25 71,25   
 58,75 76,25 55 75   52,5 77,5 51,25 51,25   
 55 66,25 80 71,25   52,5 77,5 45 40   
 60 75 77,5 55   77,5 76,25 46,25 67,5   
 58,75 76,25 75 57,5   76,25 45 51,25 33,75   
         2091,25         1936,25 4027,5 
     
4375 
    
4002,5 8377,5 
 
Langkah-langkah dalam uji RAK untuk menghitung pengaruh perlakuan 
dan kelompok dari data nilai kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
ditinjau dari disposisi matematis sebagai berikut : 
1. Menentukan hipotesis 
Ho :         1, 2, 3, 4 
Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya dengan peserta didik yang diajar 
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menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berdasarkan disposisi matematis tinggi maupun rendah. 
Ha :         1, 2, 3, 4 (Minimal terdapat satu perbedaan) 
Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berdasarkan disposisi matematis tinggi maupun rendah. 
2. Menghitung Derajat Kebebasan 
a. Derajat Bebas Total (   )            
b. Derajat Bebas Kelompok (   )        
c. Derajat Bebas Perlakuan (   )        
d. Derajat Bebas Galat 1 (    )  (   )(   )    
e. Derajat Bebas Galat 2 (    )                
3. Menghitung Faktor Koreksi (FK) 
   
(∑    )
 
 
  
     
(      ) 
   
  
      552618,159 
4. Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
    ∑   
      
    (                                 )      
     576438,5   552618,159 
     23819,341 
5. Menghitung Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 
     
(   )
 
  
     
    (
     
  
 
       
  
)      
     554132,042 – 552618,159 
     1513,883  
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6. Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 
     
(   )
 
  
     
    (
     
  
 
       
  
)      
     555973,952 – 552618,159 
     3355,793 
7. Menghitung Jumlah Kuadrat Galat 1 (JKG1) 
      
(    )
 
   
             
   (
        
  
 
        
  
 
        
  
 
        
  
)              
    557488,403 – 552618,159 – 1513,883 – 3355,793 
    0,568 
8. Menghitung Jumlah Kuadrat Galat 2 (JKG2) 
                       
    23819,341 – 1513,883 – 3355,793 – 0,568 
    18949,097 
9. Membuat tabel Anava pada RAK 
No Sumber                         
1 Kelompok 1 3355,793 3355,793 5905,601 161,448 
2 Perlakuan 1 1513,883 1513,883 2664,165 161,448 
3 Galat 1 1 0,568 0,568 0,004 3,918 
4 Galat 2 123 18949,097 154,058 - - 
5 Total 126 23819,341 - - - 
Perhitungan dalam tabel Anava pada RAK di atas sebagai berikut : 
a. Menghitung Rerata Kuadrat Kelompok 
    
   
(   )
 
       
 
  3355,793 
b. Menghitung Rerata Kuadrat Perlakuan 
    
   
(   )
 
       
 
  1513,883 
c. Menghitung Rerata Kuadrat Galat 1 
     
    
(   )(   )
 
     
 
  0,568 
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d. Menghitung Rerata Kuadrat Galat 2 
     
    
                
 
        
   
  154,058 
e. Menghitung statistika uji 
1) Untuk kelompok,   
   
    
 
       
     
  5905,601 
2) Untuk perlakuan,   
   
    
 
        
     
  2664,165 
3) Untuk galat 1,   
    
    
 
     
       
  0,004 
10. Menarik kesimpulan 
Dari perhitungan menggunakan uji RAK diperoleh hasil sebagai berikut : 
4) Untuk kelompok,   
   
    
 
       
     
  5905,601 dengan    5% dan 
    1 adalah 161,448 maka               . Artinya, ada pengaruh 
akibat kelompok. Dengan kata lain, ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik dari kedua kelompok. 
5) Untuk perlakuan,   
   
    
 
        
     
  2664,165 dengan    5% dan 
    1 adalah 161,448 maka               . Artinya, ada pengaruh 
akibat perlakuan. Dengan kata lain, ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik dari kedua perlakuan. 
6) Untuk galat 1,   
    
    
 
     
       
  0,004 dengan    5% dan     123 
adalah 3,918 maka               . Artinya, keragaman data dari 
perlakuan dan kelompok. 
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Lampiran 39 
Perhitungan Uji Bonferroni 
 
Tabel 3.8. Tabel Uji Bonferroni 
Perbandingan 
1. Antar sel dalam baris a.    dengan    
b.    dengan    
2. Antar dalam kolom a.    dengan    
b.    dengan    
 
Keterangan : 
   : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya 
pada disposisi matematis tinggi 
   : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining pada disposisi matematis 
tinggi 
   : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya 
pada disposisi matematis rendah 
   : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining pada disposisi matematis 
rendah 
 
Adapun langkah-langkah selanjutnya sebagai berikut : 
1. Menentukan hipotesis 
a. Hipotesis antar sel dalam baris 
1) Ho :       (Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik antar perlakuan ditinjau dari disposisi 
matematis tinggi). 
Ha :       (Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik antar perlakuan ditinjau dari disposisi matematis tinggi). 
2) Ho :       (Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik antar perlakuan ditinjau dari disposisi matematis rendah). 
Ha :      (Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik antar perlakuan ditinjau dari disposisi matematis rendah). 
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b. Hipotesis antar sel dalam kolom 
1) Ho :       (Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik antar kelompok dalam model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya). 
Ha :       (Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik antar kelompok dalam model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya). 
2) Ho :       (Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik antar kelompok dalam model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining). 
Ha :       (Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik antar kelompok dalam model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining). 
2. Uji statistika 
a. Membuat tabel statistika 
Model Pembelajaran 
Disposisi 
Matematis 
Student Facilitator 
and Explaining 
berbantuan Tutor 
Sebaya 
Student Facilitator 
and Explaining 
Tinggi 
 ̅   73,669  ̅   68,875 
    31     30 
Rendah 
 ̅   65,352  ̅   56,949 
    32     34 
 
b. Menghitung harga mutlak dari selisih hasil rata-rata kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik antar perlakuan dan antar kelompok 
yang dibandingkan yaitu | ̅   ̅ | 
1) Antar sel dalam baris 
a) | ̅   ̅ |  |             |   4,794 
b) | ̅   ̅ |  |             |   8,403 
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2) Antar sel dalam kolom 
a) | ̅   ̅ |  |             |   8,318 
b) | ̅   ̅ |  |             |   11,926 
c. Menghitung besarnya    
       154,058 
1) Antar sel dalam baris 
a)      √ (
 
  
 
 
  
)  √       (
 
  
 
 
  
)   3,179 
b)      √ (
 
  
 
 
  
)  √       (
 
  
 
 
  
)   3,057 
2) Antar sel dalam kolom 
a)       √ (
 
  
 
 
  
)  √       (
 
  
 
 
  
)   3,128 
b)      √ (
 
  
 
 
  
)  √       (
 
  
 
 
  
)   3,109 
d. Menghitung nilai   
1) Antar sel dalam baris 
a)     
| ̅   ̅ |
    
 
     
     
  1,508 
b)     
| ̅   ̅ |
    
 
      
     
  2,749 
2) Antar sel dalam kolom 
a)     
| ̅   ̅ |
    
 
     
     
  2,659 
b)     
| ̅   ̅ |
    
 
      
     
  3,836 
3. Mencari nilai   yang diperoleh dari tabel distribusi student’s dengan 
   (   )   127 – 2   125 dan    5%, nilai    (     
 
)  
 (         )   1,979 
4. Kesimpulan 
Ho ditolak apabila    , dimana nilai    1,979. Dengan 
membandingkan   dan  , maka dapat disimpulkan bahwa : 
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a. Antar sel dalam baris 
1) Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik antar perlakuan ditinjau dari disposisi matematis tinggi. 
2) Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
antar perlakuan ditinjau dari disposisi matematis rendah. 
b. Antar sel dalam kolom 
1) Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
antar kelompok dalam model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berbantuan Tutor Sebaya. 
2) Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
antar kelompok dalam model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining. 
Karena      ,       ,      , dan       (minimal terdapat satu 
perbedaan) maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining berdasarkan disposisi matematis tinggi maupun rendah. 
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Lampiran 40 
Perhitungan Uji t Satu Pihak Kanan 
Hipotesis Kedua 
 
1. Menentukan hipotesis 
Ho : μ1 ≤ μ2 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya tidak lebih baik atau sama dengan peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining ditinjau dari disposisi matematis tinggi. 
Ha : μ1 > μ2 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan dengan peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining ditinjau dari disposisi matematis tinggi. 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
3. Statistika uji 
  √
(    )    (    )   
       
  
Diketahui :     31  ̅   73,669   
   120,097 
    30  ̅   68,875   
   155,641 
Sehingga s gabungan, 
  √
(    )    (    )   
       
  
  √
(    )        (    )       
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  √
                  
  
  
   11,729 
Kemudian dicari nilai t, 
  
 ̅   ̅ 
 √(
 
  
 
 
  
)
  
  
             
      √(
 
  
 
 
  
)
  
   1,596 
4. Menarik kesimpulan 
Untuk uji t satu pihak kanan, Ho diterima jika                dan 
menolak Ho jika                dengan    (       ). 
Diperoleh          1,596. Kemudian hasil tersebut dibandingkan 
dengan nilai daftar distribusi t dengan    (       )   59 dengan    
5% maka         1,671. Ternyata                dengan demikian Ho 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya tidak lebih baik atau sama 
dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining ditinjau dari disposisi matematis tinggi. 
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Lampiran 41 
Perhitungan Uji t Satu Pihak Kanan 
Hipotesis Ketiga 
 
1. Menentukan hipotesis 
Ho : μ1 ≤ μ2 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya tidak lebih baik dibandingkan atau sama dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining ditinjau dari disposisi matematis rendah. 
Ha : μ1 > μ2 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan dengan peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining ditinjau dari disposisi matematis rendah. 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
3. Statistika uji 
  √
(    )    (    )   
       
  
Diketahui :     32  ̅   65,352   
   112,322 
    34  ̅   56,949   
   222,745 
Sehingga s gabungan, 
  √
(    )    (    )   
       
  
  √
(    )        (    )       
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  √
                  
  
  
   13,010 
Kemudian dicari nilai t, 
  
 ̅   ̅ 
 √(
 
  
 
 
  
)
  
  
             
      √(
 
  
 
 
  
)
   
   2,622 
4. Menarik kesimpulan 
Untuk uji t satu pihak kanan, Ho diterima jika                dan 
menolak Ho jika                dengan    (       ). 
Diperoleh          2,622. Kemudian hasil tersebut dibandingkan 
dengan nilai daftar distribusi t dengan    (       )   64 dengan    
5% maka         1,669. Ternyata                dengan demikian Ho 
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining berbantuan Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan 
dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining ditinjau dari disposisi matematis rendah. 
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Lampiran 42 
Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengisian Angket Disposisi Matematis Peserta Didik 
Kelas Uji Coba 
Pengenalan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining Berbantuan Tutor Sebaya kepada Peserta Didik Kelas 
Eksperimen 1 sekaligus Pengisian Angket Disposisi Matematis 
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Pengenalan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining Berbantuan Tutor Sebaya kepada Peserta Didik Kelas 
Eksperimen 1 sekaligus Pengisian Angket Disposisi Matematis 
Pengenalan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining kepada Peserta Didik Kelas Eksperimen 2 
sekaligus Pengisian Angket Disposisi Matematis 
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Pengenalan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining kepada Peserta Didik Kelas Eksperimen 2 
sekaligus Pengisian Angket Disposisi Matematis 
 
Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 
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Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 
 
Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 
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Pelaksanaan Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta 
Didik Kelas Eksperimen 1 
 
Pelaksanaan Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta 
Didik Kelas Eksperimen 2 
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Lampiran 43 
Tabel Distribusi Lilliefors (L) 
Ukuran 
 
Sampel 
Taraf Nyata (α) 
0.01 0.05 0.1 0.15 0.2 
n=4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
12 
 
13 
 
14 
 
15 
 
16 
 
17 
 
18 
 
19 
 
20 
 
25 
 
30 
n>30 
0.417 
 
0.405 
 
0.394 
 
0.348 
 
0.331 
 
0.311 
 
0.294 
 
0.248 
 
0.275 
 
0.268 
 
0.261 
 
0.257 
 
0.250 
 
0.245 
 
0.239 
 
0.235 
 
0.231 
 
0.200 
 
0.187 
        
     
√ 
 
0.381 
 
0.337 
 
0.319 
 
0.300 
 
0.285 
 
0.271 
 
0.258 
 
0.249 
 
0.242 
 
0.234 
 
0.227 
 
0.220 
 
0.218 
 
0.206 
 
0.200 
 
0.195 
 
0.190 
 
0.173 
 
0.161 
 
       
     
√ 
 
0.352 
 
0.315 
 
0.294 
 
0.276 
 
0.261 
 
0.249 
 
0.239 
 
0.230 
 
0.223 
 
0.214 
 
0.207 
 
0.201 
 
0.195 
 
0.189 
 
0.184 
 
0.179 
 
0.174 
 
0.158 
 
0.144 
 
       
     
√ 
 
0.319 
 
0.294 
 
0.277 
 
0.258 
 
0.244 
 
0.233 
 
0.224 
 
0.217 
 
0.212 
 
0.202 
 
0.194 
 
0.187 
 
0.182 
 
0.177 
 
0.173 
 
0.169 
 
0.166 
 
0.147 
 
0.136 
 
       
     
√ 
 
0.300 
 
0.285 
 
0.265 
 
0.247 
 
0.233 
 
0.223 
 
0.215 
 
0.206 
 
0.199 
 
0.190 
 
0.183 
 
0.177 
 
0.173 
 
0.169 
 
0.166 
 
0.163 
 
0.160 
 
0.142 
 
0.131 
 
      
     
√ 
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Lampiran 44 
Tabel Distribusi Chi-Square (  ) 
dk 
Taraf signifikansi 
50% 30% 20% 10% 5% 1% 
1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635 
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210 
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,345 
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277 
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086 
 
            
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812 
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475 
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090 
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666 
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209 
 
            
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725 
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217 
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688 
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141 
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578 
 
            
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000 
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409 
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805 
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191 
20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566 
 
            
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932 
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289 
23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638 
24 23,337 27,096 29,553 33,196 36,415 42,980 
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314 
 
            
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642 
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963 
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278 
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588 
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892 
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Lampiran 45 
Tabel Distribusi F untuk α = 5% 
df2 
\df1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 22 24 26 28 30 35 40 45 50 60 70 80 100 200 500 1000 >1000 df1/ 
df2                                      
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 8.69 8.68 8.67 8.67 8.66 8.65 8.64 8.63 8.62 8.62 8.60 8.59 8.59 8.58 8.57 8.57 8.56 8.55 8.54 8.53 8.53 8.54 3 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 5.84 5.83 5.82 5.81 5.80 5.79 5.77 5.76 5.75 5.75 5.73 5.72 5.71 5.70 5.69 5.68 5.67 5.66 5.65 5.64 5.63 5.63 4 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 4.60 4.59 4.58 4.57 4.56 4.54 4.53 4.52 4.50 4.50 4.48 4.46 4.45 4.44 4.43 4.42 4.42 4.41 4.39 4.37 4.37 4.36 5 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 3.92 3.91 3.90 3.88 3.87 3.86 3.84 3.83 3.82 3.81 3.79 3.77 3.76 3.75 3.74 3.73 3.72 3.71 3.69 3.68 3.67 3.67 6 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 3.49 3.48 3.47 3.46 3.44 3.43 3.41 3.40 3.39 3.38 3.36 3.34 3.33 3.32 3.30 3.29 3.29 3.27 3.25 3.24 3.23 3.23 7 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 3.20 3.19 3.17 3.16 3.15 3.13 3.12 3.10 3.09 3.08 3.06 3.04 3.03 3.02 3.01 2.99 2.99 2.97 2.95 2.94 2.93 2.93 8 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 2.99 2.97 2.96 2.95 2.94 2.92 2.90 2.89 2.87 2.86 2.84 2.83 2.81 2.80 2.79 2.78 2.77 2.76 2.73 2.72 2.71 2.71 9 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 2.83 2.81 2.80 2.79 2.77 2.75 2.74 2.72 2.71 2.70 2.68 2.66 2.65 2.64 2.62 2.61 2.60 2.59 2.56 2.55 2.54 2.54 10 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 2.70 2.69 2.67 2.66 2.65 2.63 2.61 2.59 2.58 2.57 2.55 2.53 2.52 2.51 2.49 2.48 2.47 2.46 2.43 2.42 2.41 2.41 11 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 2.60 2.58 2.57 2.56 2.54 2.52 2.51 2.49 2.48 2.47 2.44 2.43 2.41 2.40 2.38 2.37 2.36 2.35 2.32 2.31 2.30 2.30 12 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 2.51 2.50 2.48 2.47 2.46 2.44 2.42 2.41 2.39 2.38 2.36 2.34 2.33 2.31 2.30 2.28 2.27 2.26 2.23 2.22 2.21 2.21 13 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 2.44 2.43 2.41 2.40 2.39 2.37 2.35 2.33 2.32 2.31 2.28 2.27 2.25 2.24 2.22 2.21 2.20 2.19 2.16 2.14 2.14 2.13 14 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 2.38 2.37 2.35 2.34 2.33 2.31 2.29 2.27 2.26 2.25 2.22 2.20 2.19 2.18 2.16 2.15 2.14 2.12 2.10 2.08 2.07 2.07 15 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 2.33 2.32 2.30 2.29 2.28 2.25 2.24 2.22 2.21 2.19 2.17 2.15 2.14 2.12 2.11 2.09 2.08 2.07 2.04 2.02 2.02 2.01 16 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 2.29 2.27 2.26 2.24 2.23 2.21 2.19 2.17 2.16 2.15 2.12 2.10 2.09 2.08 2.06 2.05 2.03 2.02 1.99 1.97 1.97 1.96 17 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 2.25 2.23 2.22 2.20 2.19 2.17 2.15 2.13 2.12 2.11 2.08 2.06 2.05 2.04 2.02 2.00 1.99 1.98 1.95 1.93 1.92 1.92 18 
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19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 2.21 2.20 2.18 2.17 2.16 2.13 2.11 2.10 2.08 2.07 2.05 2.03 2.01 2.00 1.98 1.97 1.96 1.94 1.91 1.89 1.88 1.88 19 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.23 2.20 2.18 2.17 2.15 2.14 2.12 2.10 2.08 2.07 2.05 2.04 2.01 1.99 1.98 1.97 1.95 1.93 1.92 1.91 1.88 1.86 1.85 1.84 20 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 2.13 2.11 2.10 2.08 2.07 2.05 2.03 2.01 2.00 1.98 1.96 1.94 1.92 1.91 1.89 1.88 1.86 1.85 1.82 1.80 1.79 1.78 22 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 2.09 2.07 2.05 2.04 2.03 2.00 1.98 1.97 1.95 1.94 1.91 1.89 1.88 1.86 1.84 1.83 1.82 1.80 1.77 1.75 1.74 1.73 24 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 2.05 2.03 2.02 2.00 1.99 1.97 1.95 1.93 1.91 1.90 1.87 1.85 1.84 1.82 1.80 1.79 1.78 1.76 1.73 1.71 1.70 1.69 26 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 2.02 2.00 1.99 1.97 1.96 1.93 1.91 1.90 1.88 1.87 1.84 1.82 1.80 1.79 1.77 1.75 1.74 1.73 1.69 1.67 1.66 1.66 28 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 1.99 1.98 1.96 1.95 1.93 1.91 1.89 1.87 1.85 1.84 1.81 1.79 1.77 1.76 1.74 1.72 1.71 1.70 1.66 1.64 1.63 1.62 30 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.08 2.04 2.01 1.99 1.96 1.94 1.92 1.91 1.89 1.88 1.85 1.83 1.82 1.80 1.79 1.76 1.74 1.72 1.70 1.68 1.66 1.65 1.63 1.60 1.57 1.57 1.56 35 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 1.90 1.89 1.87 1.85 1.84 1.81 1.79 1.77 1.76 1.74 1.72 1.69 1.67 1.66 1.64 1.62 1.61 1.59 1.55 1.53 1.52 1.51 40 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 1.87 1.86 1.84 1.82 1.81 1.78 1.76 1.74 1.73 1.71 1.68 1.66 1.64 1.63 1.60 1.59 1.57 1.55 1.51 1.49 1.48 1.47 45 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 1.85 1.83 1.81 1.80 1.78 1.76 1.74 1.72 1.70 1.69 1.66 1.63 1.61 1.60 1.58 1.56 1.54 1.52 1.48 1.46 1.45 1.44 50 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 1.82 1.80 1.78 1.76 1.75 1.72 1.70 1.68 1.66 1.65 1.62 1.59 1.57 1.56 1.53 1.52 1.50 1.48 1.44 1.41 1.40 1.39 60 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 1.79 1.77 1.75 1.74 1.72 1.70 1.67 1.65 1.64 1.62 1.59 1.57 1.55 1.53 1.50 1.49 1.47 1.45 1.40 1.37 1.36 1.35 70 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 1.77 1.75 1.73 1.72 1.70 1.68 1.65 1.63 1.62 1.60 1.57 1.54 1.52 1.51 1.48 1.46 1.45 1.43 1.38 1.35 1.34 1.33 80 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 1.75 1.73 1.71 1.69 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.57 1.54 1.52 1.49 1.48 1.45 1.43 1.41 1.39 1.34 1.31 1.30 1.28 100 
200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 1.69 1.67 1.66 1.64 1.62 1.60 1.57 1.55 1.53 1.52 1.48 1.46 1.43 1.41 1.39 1.36 1.35 1.32 1.26 1.22 1.21 1.19 200 
500 3.86 3.01 2.62 2.39 2.23 2.12 2.03 1.96 1.90 1.85 1.81 1.77 1.74 1.71 1.69 1.66 1.64 1.62 1.61 1.59 1.56 1.54 1.52 1.50 1.48 1.45 1.42 1.40 1.38 1.35 1.32 1.30 1.28 1.21 1.16 1.14 1.12 500 
1000 3.85 3.00 2.61 2.38 2.22 2.11 2.02 1.95 1.89 1.84 1.80 1.76 1.73 1.70 1.68 1.65 1.63 1.61 1.60 1.58 1.55 1.53 1.51 1.49 1.47 1.43 1.41 1.38 1.36 1.33 1.31 1.29 1.26 1.19 1.13 1.11 1.08 1000 
>1000 1.04 3.00 2.61 2.37 2.21 2.10 2.01 1.94 1.88 1.83 1.79 1.75 1.72 1.69 1.67 1.64 1.62 1.61 1.59 1.57 1.54 1.52 1.50 1.48 1.46 1.42 1.40 1.37 1.35 1.32 1.30 1.28 1.25 1.17 1.11 1.08 1.03 >1000 
df2/ 
df1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 22 24 26 28 30 35 40 45 50 60 70 80 100 200 500 1000 >1000 
df1 
\df2 
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Lampiran 46 
Tabel Distribusi Product Moment (r) 
 
N 
Taraf Signifikansi 
 
N 
Taraf Signifikansi 
 
N 
Taraf Signifikansi 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0,95 0.99 28 0.374 0.478 60 0.254 0.33 
5 0,878 0.959 29 0.367 0.47 65 0.244 0.317 
         
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.27 
         
11 0.602 0.735 35 0.334 0.43 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.23 
14 0.532 0.661 38 0.32 0.413 150 0.159 0.21 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
         
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.59 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.08 0.105 
         
21 0.433 0.549 45 0.294 0.38 700 0.074 0.997 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.07 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364 
 
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361 
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Lampiran 47 
Tabel Distribusi Student’s (t) 
Dk 
 
Taraf Signifikansi 
0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 
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Dk 
 
Taraf Signifikansi 
0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 
39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 
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Lampiran 48. Tabel distribusi normal (Z)
z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09
-3,4 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0002
-3,3 0,0005 0,0005 0,0005 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0003
-3,2 0,0007 0,0007 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0005 0,0005 0,0005
-3,1 0,0010 0,0009 0,0009 0,0009 0,0008 0,0008 0,0008 0,0008 0,0007 0,0007
-3,0 0,0013 0,0013 0,0013 0,0012 0,0012 0,0011 0,0011 0,0011 0,0010 0,0010
-2,9 0,0019 0,0018 0,0018 0,0017 0,0016 0,0016 0,0015 0,0015 0,0014 0,0014
-2,8 0,0026 0,0025 0,0024 0,0023 0,0023 0,0022 0,0021 0,0021 0,0020 0,0019
-2,7 0,0035 0,0034 0,0033 0,0032 0,0031 0,0030 0,0029 0,0028 0,0027 0,0026
-2,6 0,0047 0,0045 0,0044 0,0043 0,0041 0,0040 0,0039 0,0038 0,0037 0,0036
-2,5 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062
-2,4 0,0082 0,0080 0,0078 0,0075 0,0073 0,0071 0,0069 0,0068 0,0066 0,0064
-2,3 0,0107 0,0104 0,0102 0,0099 0,0096 0,0094 0,0091 0,0089 0,0087 0,0084
-2,2 0,0139 0,0136 0,0132 0,0129 0,0125 0,0122 0,0119 0,0116 0,0113 0,0110
-2,1 0,0179 0,0174 0,0170 0,0166 0,0162 0,0158 0,0154 0,0158 0,0146 0,0143
-2,0 0,0228 0,0222 0,0217 0,0212 0,0207 0,0202 0,0197 0,0192 0,0188 0,0183
-1,9 0,0287 0,0281 0,0274 0,0268 0,0262 0,0256 0,0250 0,0244 0,0239 0,0233
-1,8 0,0359 0,0351 0,0344 0,0336 0,0329 0,0322 0,0314 0,0307 0,0301 0,0294
-1,7 0,0446 0,0436 0,0427 0,0418 0,0409 0,0401 0,0392 0,0384 0,0375 0,0367
-1,6 0,0548 0,0537 0,0526 0,0516 0,0505 0,0495 0,0485 0,0475 0,0465 0,0455
-1,5 0,0668 0,0655 0,0643 0,0630 0,0618 0,0606 0,0594 0,0582 0,0571 0,0559
-1,4 0,0808 0,0793 0,0778 0,0764 0,0749 0,0735 0,0721 0,0708 0,0694 0,0681
-1,3 0,0968 0,0951 0,0934 0,0918 0,9010 0,0885 0,0869 0,0853 0,0838 0,0823
-1,2 0,1151 0,1131 0,1112 0,1093 0,1075 0,1056 0,1038 0,1020 0,1003 0,0985
-1,1 0,1357 0,1335 0,1314 0,1292 0,1271 0,1251 0,1230 0,1210 0,1190 0,1170
-1,0 0,1587 0,1562 0,1539 0,1515 0,1492 0,1469 0,1446 0,1423 0,1401 0,1379
-0,9 0,1841 0,1814 0,1788 0,1762 0,1736 0,1711 0,1685 0,1660 0,1635 0,1611
-0,8 0,2119 0,2090 0,2061 0,2033 0,2005 0,1977 0,1949 0,1922 0,1894 0,1867
-0,7 0,2420 0,2389 0,2358 0,2327 0,2296 0,2266 0,2236 0,2206 0,2177 0,2148
-0,6 0,2743 0,2709 0,2676 0,2643 0,2611 0,2578 0,2546 0,2514 0,2483 0,2451
-0,5 0,3085 0,3050 0,3015 0,2981 0,2946 0,2912 0,2877 0,2843 0,2810 0,2776
-0,4 0,3446 0,3409 0,3372 0,3336 0,3300 0,3264 0,3228 0,3192 0,3156 0,3121
-0,3 0,3821 0,3783 0,3745 0,3707 0,3669 0,3632 0,3594 0,3557 0,3520 0,3483
-0,2 0,4207 0,4168 0,4129 0,4090 0,4052 0,4013 0,3974 0,3936 0,3897 0,3859
-0,1 0,4602 0,4562 0,4522 0,4483 0,4443 0,4404 0,4364 0,4325 0,4286 0,4247
0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359
0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 0,5557 0,5596 0,5636 0,5675 0,5714 0,5754
0,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5948 0,5987 0,6026 0,6064 0,6103 0,6141
0,3 0,6179 0,6217 0,6255 0,6293 0,6331 0,6368 0,6406 0,6443 0,6480 0,6517
0,4 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6700 0,6736 0,6772 0,6808 0,6844 0,6879
0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7054 0,7088 0,7123 0,7157 0,7190 0,7224
0,6 0,7258 0,7291 0,7324 0,7357 0,7389 0,7422 0,7454 0,7486 0,7518 0,7549
0,7 0,7580 0,7612 0,7642 0,7673 0,7704 0,7734 0,7764 0,7794 0,7823 0,7852
0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7996 0,8023 0,8051 0,8079 0,8106 0,8133
0,9 0,8159 0,8186 0,8212 0,8238 0,8264 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389
1,0 0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8508 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621
1,1 0,8643 0,8665 0,8686 0,8708 0,8729 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8830
1,2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8925 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015
1,3 0,9032 0,9049 0,9066 0,9082 0,9099 0,9115 0,9131 0,9147 0,9162 0,9177
1,4 0,9192 0,9207 0,9222 0,9236 0,9251 0,9265 0,9279 0,9292 0,9306 0,9319
1,5 0,9332 0,9345 0,9357 0,9370 0,9382 0,9394 0,9406 0,9418 0,9430 0,9441
1,6 0,9452 0,9463 0,9474 0,9485 0,9495 0,9505 0,9515 0,9525 0,9535 0,9545
1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9591 0,9599 0,9608 0,9616 0,9625 0,9633
1,8 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9671 0,9678 0,9686 0,9693 0,9700 0,9706
1,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9738 0,9744 0,9750 0,9756 0,9762 0,9767
2,0 0,9773 0,9778 0,9783 0,9788 0,9793 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817
2,1 0,9821 0,9826 0,9830 0,9834 0,9838 0,9842 0,9846 0,9850 0,9854 0,9857
2,2 0,9861 0,9865 0,9868 0,9871 0,9875 0,9878 0,9881 0,9884 0,9887 0,9890
2,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9904 0,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,9916
2,4 0,9918 0,9920 0,9922 0,9925 0,9927 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936
2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9945 0,9946 0,9948 0,9949 0,9951 0,9952
2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9959 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0,9964
2,7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9969 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974
2,8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9980 0,9980 0,9981
2,9 0,9981 0,9982 0,9983 0,9983 0,9984 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9986
3,0 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9990
3,1 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9993
3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9995
3,3 0,9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9997
3,4 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9998 0,9998
Tabel Distribusi Normal (Z)
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Lampiran 50. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 51. Surat Keterangan Penelitian 
 
 
